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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
« Ba’ B Be
[l Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titik di atas
& Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
é Kha KH Ka dan Ha
d Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
) Zai z Zet
B Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
U= Dad D De dengan titik di bawah
1L T T Te dengan titik di bawah
L Z 7 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ga
9 Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Nun N En
9 Wau W We
o Ha’ ¢ Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
3 Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ()

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
J Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
O fathah dan ya* Ai adani
30 fathah dan wau | i danu
Contoh:
;,b-gf - kaifa
J b : haula

Xii




3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
s fathah dan alif atau A a dan garis di
ya’ atas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di
atas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
& L :mata
(e rama
g - gila

5}/ -
& 8k yamiitu
4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’marbiitah ada dua, yaitu ta@’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ¢a@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J (BN WLy :raudah al-atfal
oWl 43 i : al-madinah al-fadilah
S > al-hikmah

-
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5. Syaddah (7Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
L‘jj : rabbana
L;él : najjainda
= :al-haqq

wd ,
2 Dnu’ima
34 )
s . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( i ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
B : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
fsj-/‘* : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)
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Contoh:

RSN : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
e . al-zalzalah (az-zalzalah)
A . al-falsafah
S : al-biladu

7.  Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh
9 AL fa muruna
s @ B
g J s al-nau
L /:. .
$Ce~ lSyaiun

CJ}:" : umirtu
8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), Alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A 23 sdinullah L) billah

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

2

5&\ Et;;j 3o Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (a// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndzi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir Hamid Abii Zayd
Al-Taft
Al-Maslahabh fi al-Tasyrt al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abiai al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abt)

B. Isi Skripsi
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

swt = subhanahuwataala

saw = shallallahu,,alaihiwassallam

as = Alaihias,, alathiwasallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja)
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w = Wafattahun

(QS...1) — (Q.S Al-Isra/70)

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Dahlia, 2025, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan Menggunakan Metode Role Playing pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.” Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Munir Yusuf dan Sudirman.

Skripsi ini mendeskripsikan tentang masalah yang terjadi di lokasi penelitian yang
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang Selatan. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, ditemukan bahwa proses pembelajaran cenderung monoton karena guru
lebih sering menggunakan metode ceramah yang kurang menarik perhatian siswa. Hal ini
menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, kurang bersemangat, dan kesulitan memahami
materi pelajaran, sehingga hasil belajar siswa maksimal hanya mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal. Tujuan penelitian ini Adalah; (1) untuk mengetahui bagaimana
aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa menggunakan metode role playing
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu; (2) untuk
mengetahui Seberapa besar peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Ponrang
Selatan. Pengumpulan data melalui catatan lapangan, observasi, tes, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan; 1) aktivitas belajar siswa selama pembelajaran dengan
penerapan metode role playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas VII mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, rata-rata aktivitas siswa
berada pada angka 77%, sementara pada siklus II meningkat menjadi 92%. Dengan
demikian, terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 16% dari siklus I ke siklus
II; 2) melalui penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas VII, diperoleh hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan
signifikan. Pada siklus I, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 56 dengan tingkat ketuntasan
0%, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 68 dengan tingkat ketuntasan 37%. Pada
siklus II, nilai rata-rata prefest meningkat menjadi 69 dengan tingkat ketuntasan 30%, dan
nilai rata-rata posttest mencapai 90 dengan tingkat ketuntasan 100%. Secara keseluruhan,
tingkat ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 33% dari siklus I
ke siklus II.

Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar, SMP, Metode Role Playing, Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Dahlia, 2025. “Improving Learning Outcomes in Islamic Religious Education through
the Role-Playing Method among Seventh-Grade Students of SMP Negeri 1
Ponrang Selatan, Luwu Regency.” Thesis of Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Supervised by Munir Yusuf and Sudirman.

This thesis describes the problems identified at the research site, which were motivated
by the low learning outcomes of students in Islamic Religious Education (IRE) in Grade
VII of SMP Negeri 1 Ponrang Selatan. Based on observations and interviews, it was
found that the learning process tended to be monotonous, as teachers primarily used
lecture methods that failed to capture students’ attention. Consequently, students were less
active, less motivated, and experienced difficulties in understanding the material,
resulting in learning outcomes that only met the minimum mastery criteria at best. The
objectives of this study were: (I) to examine student learning activities in Islamic
Religious Education (IRE) through the use of the role-playing method among seventh-
grade students of SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, Luwu Regency; and (II) to determine
the extent to which learning outcomes in Islamic Religious Education improve through
the implementation of the role-playing method in the same setting. This study employed
classroom action research (CAR). The research was conducted at SMP Negeri 1 Ponrang
Selatan, with data collected through field notes, observations, tests, and documentation.
The findings indicate: (1) student learning activities during lessons improved significantly
with the application of the role-playing method in Islamic Religious Education. In Cycle
I, students’ average activity level was 77%, which increased to 92% in Cycle II,
representing a 16% improvement; (2) student learning outcomes also improved
significantly through the role-playing method. In Cycle I, the average pre-test score was
56 with a mastery level of 0%, while the average post-test score increased to 68 with a
mastery level of 37%. In Cycle II, the average pre-test score rose to 69 with a mastery
level of 30%, and the post-test score reached 90 with a mastery level of 100%. Overall,
the mastery level of student learning outcomes improved by 33% from Cycle I to Cycle
IL

Keywords: Improving Learning Outcomes, Junior High School, Role-Playing Method,
Islamic Religious Education

Verified by UPB
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek esensial bagi manusia yang terus berlangsung
sepanjang hidup. Setiap orang membutuhkannya sebagai sarana untuk
mengembangkan potensi diri, baik dalam aspek intelektual, emosional, spiritual,
maupun sosial.! Tujuan pendidikan nasional, menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3,
adalah menumbuhkan kemampuan dan potensi setiap peserta didik sehingga
mereka berkembang menjadi individu yang beriman dan taat kepada Tuhan,
memiliki akhlak yang baik, sehat secara fisik dan mental, berwawasan luas,
terampil, inovatif, mandiri, serta mampu berperan sebagai warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.? Dalam pandangan Islam, pendidikan tidak
hanya menekankan pada akumulasi ilmu, tetapi juga pada pembinaan karakter
yang tercermin dalam tindakan sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan
kualitas dan martabat individu.?

Salah satu kunci keberhasilan pendidikan terletak pada proses pembelajaran
di kelas. Keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada keterlibatan aktif
antara guru dan murid, serta penerapan metode yang sesuai dengan karakter dan

kebutuhan peserta didik. Sayangnya, di banyak lembaga pendidikan, praktik

! Munir Yusuf, “Pengaruh Pendidikan Bagi Perkembangan Anak Usia Dini,” Jurnal

Cendekia 1, no. April (2018): 31-38.
Z Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional. 2003.
® Muhaimin dan Abdul Majid, “Pemikiran Pendidikan Islam” , (Bandung: Trigenda Karya,
1993), h. 167.
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pembelajaran masih terkendala oleh dominasi metode ceramah yang minim
partisipasi siswa.

Pengamatan di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan mengungkapkan bahwa
prestasi belajar siswa kelas VII belum mencapai standar ketuntasan minimal.
Kondisi ini muncul karena guru masih mengandalkan metode ceramah yang
monoton, sehingga siswa cenderung bersikap pasif dan kurang antusias dalam
proses belajar. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif, mampu meningkatkan partisipasi siswa secara intelektual, emosional,
dan keterampilan praktis.

Pendekatan yang dinilai efektif adalah metode Role Playing, yaitu strategi
belajar berbasis permainan peran yang memungkinkan siswa mengalami dan
mengaplikasikan materi secara langsung melalui simulasi interaksi sosial. Metode
ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga mengasah
kemampuan komunikasi, kerjasama, serta menumbuhkan empati di antara siswa.
Sesuai dengan pandangan Rahmah, Role Playing efektif menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan menyenangkan sekaligus meningkatkan prestasi belajar
secara nyata.’

Dalam perspektif Islam, pentingnya penggunaan akal dan peran aktif
manusia dalam kehidupan dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl: 76, yang berbunyi:
Ll al5a e 08 by ort Gl 5aiy ¥ AT TabAAT (5145 SR & iy

Lo e shyd Jadly el s s e e 00 T i eV ig s

Terjemahnya:

* Sitti Rahmah, "Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI."
Jurnal Studi Islam dan Pendidikan, UIN Palopo, 7(2), 89-101. 2022



"Dan Allah membuat (pula) perumpamaan (yang lain) yaitu dua orang laki-laki,
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun, dan dia menjadi beban
penanggungnya, ke mana saja dia disuruh tidak dapat membawa suatu kebaikan
pun. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh kepada keadilan dan dia
berada di jalan yang lurus?".

Ayat ini menggambarkan perbedaan antara manusia yang tidak
menggunakan akal dan keterampilannya (bagaikan beban), dengan manusia yang
aktif dan mampu menyampaikan nilai keadilan. Dalam ranah pendidikan, peran
guru dan siswa seharusnya bersifat aktif, bukan sekadar pasif. Siswa tidak hanya
berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai partisipan yang aktif
membangun dan mengembangkan pengetahuannya sendiri selama proses belajar.

Salah satu faktor yang mendorong kemajuan pendidikan terletak pada proses
pembelajarannya, baik melalui model, media ajar, maupun metode yang
diterapkan. Guru berusaha memaksimalkan kemampuan siswa agar mereka siap
menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman modern ini.’
Keberlangsungan kegiatan belajar mengajar, baik pada ranah formal maupun
nonformal, sangat dipengaruhi oleh peran penting metode pembelajaran sebagai
strategi yang digunakan.

Sebagaimana ditegaskan oleh Haryanto, penggunaan metode aktif seperti
role playing sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogik Islam yang mendorong
dialog, partisipasi, dan internalisasi nilai secara menyeluruh.® Dalam

pembelajaran, guru bertugas memfasilitasi serta memotivasi peserta didik agar

tercipta suasana belajar yang lebih manusiawi dan penuh makna.

> Makmur Jumriani, Hisban Thaha, “Pengembangan E-Modul Berbasis Aplikasi Canva
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 12 Kolaka Utara Pendahuluan ,” Jurnal
Pendidikan Refleksi 13, no. 3 (2024): 383-396.

® Andi Haryanto, "Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran melalui Metode Aktif di
Sekolah Menengah." Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, UIN Palopo, 6(1), 45-56. 2021



Oleh karena itu, penggunaan metode Role Playing dalam pembelajaran PAI
dapat dianggap sebagai strategi efektif untuk mendorong keterlibatan siswa
sekaligus meningkatkan prestasi belajar mereka. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
berencana melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
Metode Role Playing pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang Selatan,
Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu.”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, penelitian ini difokuskan pada
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
penerapan metode Role Playing, dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 1
Ponrang Selatan dan peserta penelitian berupa siswa kelas VII.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang

diterapkan dengan metode Role Playing dijalankan pada siswa kelas VII di

SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten

Luwu?

2. Sampai sejauh mana penerapan metode Role Playing mampu meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Ponrang Selatan, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu?

D. Tujuan Penelitian
1.  Untuk menggambarkan bagaimana siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, melaksanakan proses belajar Pendidikan

Agama Islam (PAI) melalui penggunaan metode Role Playing.



2. Untuk mengukur sejauh mana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
meningkat melalui penerapan metode Role Playing pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu.

E. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berarti bagi proses

pembelajaran PAI, terutama dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.

Secara lebih spesifik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya strategi

pembelajaran PAI dengan menghadirkan perubahan pada praktik pembelajaran

yang selama ini cenderung berorientasi pada hasil semata tanpa memberi
perhatian yang cukup pada proses pembelajarannya.

2.  Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Metode ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan minat siswa

dalam belajar, mendukung mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

guru, serta melatih sikap menghargai pendapat orang lain. Selain itu, metode ini
memungkinkan guru untuk dengan cepat menilai perilaku siswa, baik secara
personal maupun kelompok.

b. Bagi Siswa
Metode ini membuka peluang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam

proses belajar. Dengan pendekatan ini, siswa lebih cepat menangkap materi, dapat

menyelesaikan masalah secara sistematis, serta dilatih untuk berpikir kritis dan

menghargai pendapat teman. Selain itu, metode ini menumbuhkan motivasi dan



minat belajar, mendorong partisipasi dalam diskusi, serta membiasakan siswa

bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas dan bertukar ide.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan metode
pembelajaran Role Playing, antara lain:
1. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Role Playing pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas X SMAN 1 Tarik Sidoarjo,” Mochamad Rizallutfianto menemukan
bahwa metode Role Playing efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini
tercermin dari tingginya antusiasme dan semangat siswa saat mempelajari materi

melalui praktik langsung.’

2. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Bermain Peran
(Role Playing) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2
Kotagajah Lampung Tengah,” Dian Cahya Ningrum menunjukkan bahwa
penggunaan model Role Playing mampu meningkatkan prestasi belajar Bahasa
Indonesia. Peningkatan ini terlihat dari meningkatnya motivasi belajar siswa, yang
berdampak pada ketuntasan belajar—dengan persentase rata-rata siklus | sebesar
48%, naik 40% dari kondisi awal, dan mencapai 80% pada siklus Il. Selain itu,
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran juga meningkat, sehingga terjadi

kenaikan hasil belajar sebesar 32% dari siklus I ke siklus I1.?

7 Mochamad Rizallutfianto, “Penerapan Metode Role Playing Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Tarik
Sidoarjo” Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022.

® Dian Cahya Ningrum, “Penerapan Model Bermain Peran (Role Playing) Untuk
Meningkakan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Kotagajah Lampung Tengah” Mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2020.
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3. Melalui penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Bermain Peran
(Role Playing) untuk Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal dan
Interpersonal Anak di TK Pratama Kids Sukabumi Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2018/2019,” Rima Gontina menyimpulkan bahwa penggunaan metode
Role Playing di TK Pratama Kids Sukabumi Bandar Lampung telah dijalankan
sesuai prosedur dan berhasil mendorong perkembangan kecerdasan intrapersonal

serta interpersonal anak.’

Ketiga penelitian terdahulu tersebut dipandang relevan untuk dibandingkan
dengan penelitian yang peneliti lakukan, karena terdapat persamaan sekaligus

perbedaan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Mama Peneliti Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Penelitian yang Kesamaannya terletak  Penelitian vang dilakukan
dilaksanakan oleh pada fokus penelitian  oleh Mochamad
Mochamad Rizallutfianto vang sama-sama  Rizallutfianto  berfokus
pada tahun 2022 dengan membahas metode Role pada peningkatan
judul “Penerapan  Playing (bermain peran). motivasi  belajar  siswa,
Metode  Role  Plaving sedangkan penelitian ini
el Pembelajaran menitikberatkan pada
Pendidikan Agama Islam peningkatan hasil belajar
wrritek Meningkatkan siswa, selain  itu juga

Movivasi  Belajar  Siswa

Rima Gontina, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk
Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal Anak di TK Pratama Kids
Sukabumi Bandar Lampung” Mahasiswa Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2019.



Mama Peneliti

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Eelas X SMAN [ Tarik
Sidoario”,

Penelitian yang
dilaksanakan oleh Dian
Cahya Ningrum pada
tahun 2020 berjudul
“Penerapan Model
Bermain  Peran  (Role
Plaving) rfeak
Meringkakan Hasil

Belajar Siswa Kelas V 8D
Negeri 2
Lampung Tengah”.

Kotagafjah

Penelitian yang

dilaksanakan oleh Rima

Gontina pada tahun 2019
berjudul “Penerapan
Metode  Bermain  Peran
{Role  Plaving)  unfuk
Mengembangkan
Kecerdasan
Intrapersonal ilan

Interpersonal Anak i TK
Pratama Kids Sukabumi
Bandar Lampung Tahun
Ajaran 201 82019".

terletak
penelitian

Kesamaannya
pada fokus
yang SAMa-5ama
menyoroli  peningkatan
hasil belajar siswa serta
mengeunakan
pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas.

Kedua penelitian
memiliki kesamaan,
yakni  menitikberatkan
pada penggunaan

metode Role Playing.

terdapat perbedaan pada
lokasi penelitian.

Penelitian yvang dilakukan
oleh Dian Cahya
Ningrum berfokus pada
penerapan metode Role
Playing, sedangkan
penelitian ini
menitikberatkan pada
upaya peningkatan hasil
belajar siswa,

Penelitian vang dilakukan

oleh  Rima  Gontina
menggunakan

pendekatan kualitatif
dengan  dua  varniabel,
yaitu pengembangan

kecerdasan intrapersonal
dan interpersonal  anak,
dilaksanakan  di
Taman Kanak-
(TK). Sementara
penelitian

serta
tingkat
kanak
itu,
menggunakan
Penelitian
Kelas  dengan satu
variabel, yakni  hasil
belajar, dan dilakukan
pada jenjang Sekolah
Dasar (SD).

1
desain

Tindakan

B.

1.

Landasan Teori

Pengertian Upaya

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya diartikan sebagai segala

bentuk usaha atau ikhtiar untuk mencapai tujuan, menyelesaikan masalah, atau
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menemukan solusi. Selain itu, Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa upaya mencakup usaha, pemikiran, dan tindakan yang
dilakukan untuk meraih tujuan tertentu serta menangani persoalan yang ada.
Sementara itu, Poerwadarminta memaknai upaya sebagai usaha dalam
menyampaikan maksud yang disertai akal dan ikhtiar. Sejalan dengan pandangan
tersebut, Peter Salim dan Yeni Salim menyebutkan bahwa upaya adalah bagian
dari tanggung jawab atau tugas utama yang wajib dilaksanakan, termasuk oleh
guru.

Berdasarkan berbagai definisi yang ada, upaya dapat dipahami sebagai
tindakan atau peran yang dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan. Dalam
ranah pendidikan, hal ini berarti peran yang dijalankan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam membimbing dan membentuk akhlaqul karimah pada peserta
didik.

2. Pengertian Belajar

Menurut Muhammad Minan Chusni, belajar adalah serangkaian kegiatan
yang melibatkan tubuh dan pikiran, yang pada akhirnya menimbulkan perubahan
perilaku pada individu. Perubahan tersebut bersifat baru dan cenderung bertahan
dalam jangka waktu tertentu. Proses belajar melahirkan perubahan tersebut
sebagai bentuk respons individu terhadap lingkungannya. Namun, perubahan ini
tidak disebabkan oleh faktor kematangan usia ataupun hal-hal yang bersifat
sementara.

Belajar adalah proses di mana seseorang berupaya untuk menghasilkan

perubahan baru melalui pengalaman pribadi saat berinteraksi dengan lingkungan
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sekitarnya. Proses ini terkait dengan munculnya perubahan perilaku sebagai

respons terhadap situasi tertentu yang dialami secara berulang-ulang.™

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, guru, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Secara garis besar,
pembelajaran melibatkan tiga elemen pokok, peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang saling berhubungan dalam satu ekosistem belajar, sehingga dapat
dipahami sebagai suatu sistem terpadu yang berinteraksi untuk mencapai tujuan

pendidikan secara efektif.

Pembelajaran adalah rangkaian tahapan kegiatan yang menghubungkan guru
dengan siswa. Pelaksanaan program pembelajaran mengacu pada rancangan
kegiatan yang memuat penjabaran kompetensi dasar dan materi pokok.
Rancangan ini memuat secara rinci pembagian waktu, tolok ukur pencapaian hasil

belajar, serta prosedur atau tahapan pembelajaran untuk masing-masing materi.*!

3. Metode Pembelajaran

Menurut Nur Ayni Sri Adini, metode adalah pendekatan atau cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat diterapkan dalam berbagai
bidang, termasuk ekonomi, sosial, politik, maupun keagamaan. Metode mencakup
elemen-elemen seperti prosedur, sistematika, logika, perencanaan, serta
serangkaian kegiatan yang diarahkan untuk meraih sasaran. Dalam ranah

pendidikan, metode berarti strategi yang dipakai dalam proses belajar-mengajar.

" Andi Arif Pamessangi, “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palopo,” AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education
2, no. 1(2019): 11-24.

" Muhammad Minan Chusni, dkk. Strategi Belajar Inovatif, Pradina Pustaka Grup, 2021. h.
1-2.
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Keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan interpersonal mereka;
siswa yang disiplin dalam belajar akan mendapatkan dorongan dan motivasi dari
lingkungan, sehingga dapat meraih prestasi yang memuaskan.*?

Metode pembelajaran bukan hanya berperan sebagai alat penyampaian
materi, tetapi memiliki fungsi yang lebih komprehensif. Selain menyampaikan
informasi, metode juga mengatur jalannya proses belajar agar siswa dapat belajar
dengan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain, metode
mengajar dapat dipahami sebagai pemahaman tentang berbagai strategi atau

teknik yang diterapkan oleh guru atau instruktur dalam kegiatan pembelajaran.

Metode pembelajaran menekankan peran aktif siswa dalam mengembangkan
keterampilan dan mencapai hasil belajar. Karena itu, pemilihan metode tidak
hanya bertujuan untuk menyampaikan ide guru, tetapi harus dirancang agar siswa
dapat belajar secara optimal. Keberhasilan proses belajar tercapai ketika siswa
berpartisipasi secara aktif dan didukung oleh keterlibatan guru yang penuh peran.
Dengan demikian, setiap sesi pembelajaran memerlukan perencanaan metode

yang tepat agar tujuan pendidikan dapat diraih secara efektif."

4.  Metode Pembelajaran Role Playing (Bermain Peran)

Metode pembelajaran Role Playing adalah pendekatan yang memanfaatkan
drama atau peran, di mana siswa ditugaskan untuk memainkan karakter tertentu
dan menunjukkan respons yang sesuai dalam situasi yang diberikan. Model ini

membantu penguasaan materi melalui pengembangan imajinasi dan kemampuan

!2 Khairunnisa, “Pengaruh Pelaksanaan Model Role Playing (Bermain Peran) Terhadap
Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta didik dalam Pembelejaran PAI di SMAN 10 Goa..
(Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2018).

" Nur Ayni Sri Adini, (2021). h. 6.
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penghayatan siswa. Proses ini dilakukan dengan menempatkan siswa sebagai
tokoh, baik manusia maupun objek sesuai peran yang dimainkan. Pembelajaran
dengan Role Playing mendorong siswa untuk berinteraksi dan mengekspresikan
diri secara nyata, meniru kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Metode ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana latihan komunikasi yang
efektif serta interaksi dengan orang lain atau klien (Nur Ayni Sri Adini, 2021: 11).

Teknik Role Playing adalah pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan
pada kemampuan siswa untuk memerankan peran atau fungsi yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Kelebihan metode ini terletak pada kemampuannya
menarik minat siswa sehingga mereka lebih santai dalam berinteraksi dan
memerankan orang lain. Dengan demikian, pemahaman terhadap peran dapat
tercapai lebih cepat, dan secara bertahap siswa menyadari perilaku yang
merugikan orang lain serta pentingnya mengubah perilaku tersebut.™
a. Tahapan Pelaksanaan Metode Role Playing

Siti Nur Aidah menjelaskan beberapa tahap yang harus dilalui dalam
penerapan metode Role Playing, yaitu:
1) Persiapan

Pada tahap ini, ditetapkan isu utama yang akan dimainkan, ditunjuk siswa

sebagai pemeran, dan disiapkan siswa lain untuk bertindak sebagai penonton

atau pendengar.
2) Pelaksanaan

Setelah para pemain siap, mereka diberi kesempatan untuk mengekspresikan

perannya selama 4-5 menit.

Y Filsiani, Efektivitas Teknik Role Playing dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada
Madrasah Tsanawiyah Bua. (Skripsi: IAIN Palopo, 2018).
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Tindak Lanjut

Setelah sesi role playing selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab,
diskusi, evaluasi, serta analisis terhadap masalah yang timbul selama
permainan.

Tujuan Penerapan Metode Role Playing

Siti Nur Aidah (2020: 67-68) menyatakan bahwa penerapan metode Role

Playing memiliki tujuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

C.

Menyediakan pengalaman langsung yang berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari.
Menunjukkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam materi yang dipelajari
secara jelas.
Mendorong siswa untuk lebih peka terhadap berbagai isu yang muncul dalam
interaksi sosial.
Menyediakan dasar yang konkret untuk pelaksanaan diskusi.
Meningkatkan antusiasme dan dorongan belajar siswa.
Menyediakan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan emosi dan perasaan
mereka.”

Keunggulan Metode Role Playing

Berbagai keuntungan yang ditawarkan metode Role Playing dalam kegiatan

pembelajaran meliputi:

1)

Siswa dilatih untuk mendramatisasikan situasi sekaligus meningkatkan

keberanian mereka.

> Siti Nur Aidah, Cara Efektif Penerapan Metode Dan Model Pembelajaran, Yogyakarta:

KBM Indonesia, 2020.
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2)  Suasana kelas menjadi lebih aktif dan interaktif.

3)  Siswa mampu menghayati dan memahami suatu peristiwa secara mendalam.
4)  Siswa terlatih dalam menyusun pemikiran atau ide secara sistematis.

d. Kelemahan Metode Role Playing

Beberapa keterbatasan yang dimiliki teknik Role Playing antara lain:

1)  Tidak semua siswa mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
2) Pendekatan ini membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.

3) Pelaksanaan teknik ini membutuhkan ruang yang cukup luas.

4)  Kegiatan Role Playing berpotensi mengganggu kelas lain di sekitarnya.*®
5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang dilakukan secara sengaja dan
terstruktur untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mengenal,
memahami, menghayati, dan meyakini ajaran Islam. Kegiatan ini bertujuan
menumbuhkan ketakwaan dan akhlak mulia melalui bimbingan, pengajaran,
latihan, serta pemanfaatan pengalaman, dengan Al-Qur’an dan Hadits sebagai
sumber utama. Selain itu, pendidikan ini menekankan sikap hormat terhadap
penganut agama lain untuk mewujudkan kerukunan antarumat beragama dan
persatuan bangsa. Secara khusus, Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
membentuk generasi muda yang bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki
kepribadian yang mampu memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan ini berperan

' Moh Toharudin, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Aplikasinya, Tulung Klaten:
Lakeisha, 2021, h. 52.
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sebagai panduan yang mendukung perkembangan individu secara optimal sesuai
dengan nilai-nilai Islam."

Menurut pandangan Islam, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab
untuk mendukung keberhasilan misi kehidupan seorang Muslim, yang mencakup

tiga aspek utama, yaitu:

1.  Membebaskan manusia dari ancaman siksa neraka.

2. Membina umat agar menjadi hamba Allah yang hidup seimbang dan selaras,
menikmati kebahagiaan di dunia dan akhirat, serta mewujudkan cita-cita
sebagai orang yang beriman dan bertakwa.

3.  Membentuk pribadi yang memancarkan iman sekaligus kaya akan
pengetahuan, di mana individu saling mengembangkan kehidupan untuk
mengabdi kepada Sang Pencipta. Keyakinan dan iman berperan sebagai
penerang bagi akal budi sekaligus menjadi dasar bagi ilmu pengetahuan,
bukan sebaliknya; iman tidak dikendalikan oleh akal budi. Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalam QS. al-Mujadalah/58:11.

O 1505 280 G iy T pAala el 91 085 280 (8 13 15505 (il 1630
(g 4l S5 LN 1A 2l Tyl sl 0 g 1y 1,50

3 ol
Terjemah-nva: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu “berlapang-
lapanglah dalam majelis”™. maka lapangkanlah niscava Allah akan memben
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu™, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di anataramu dan

orang-orang vang diben ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yvang kamu kerjakan™ *#

7 Dahwadin, Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Mojotengah: CV. Mangku Bumi Media, 2019. h. 7
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Berdasarkan perspektif ini, institusi pendidikan Islam dibangun untuk
mewujudkan cita-cita ideal, dengan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pendidikan. Dengan kata lain,
keberadaan lembaga pendidikan di tengah masyarakat mencerminkan tingkat
idealitas dan visi umat Islam. Pada tingkat tertentu, lembaga tersebut juga dapat
menjadi agen perubahan yang menentang stagnasi atau kemunduran idealitas
umat. Pada fase tertentu dalam perkembangan masyarakat, lembaga pendidikan
Islam berfungsi sebagai pendorong semangat dan aktivitas umat, dengan dasar
nilai-nilai ajaran Islam yang ditelaah dan dikembangkan oleh lembaga itu

sendiri.®®

Pembentukan kesadaran keagamaan dan sikap toleransi di lembaga
pendidikan, khususnya sekolah formal, sangat dipengaruhi oleh jenis pendidikan
agama yang diterapkan. Dari perspektif Islam, sekolah berfungsi sebagai sarana
untuk mewujudkan pendidikan yang berlandaskan pada prinsip pemikiran, agidah,
dan syariah, yang bertujuan membimbing individu dalam pengabdian kepada
Allah serta menjaga kemurnian fitrahnya. Sehubungan dengan itu, pembentukan
pribadi muslim yang saleh menuntut perhatian khusus terhadap pendidikan
melalui sistem sekolah. Situasi ini terjadi karena program pendidikan di sekolah
dirancang secara sistematis, berjenjang, dan menerapkan persyaratan yang tegas,
sehingga memungkinkan penyusunan program pendidikan Islam yang lebih

fleksibel sekaligus efektif.

'® Dahwadin, Farhan Sifa Nugraha, (2019). h. 4-5.
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6. Hasil Belajar

Fendika Prastiyo menjelaskan bahwa hasil belajar secara sederhana dapat
dipahami sebagai “puncak dari proses yang telah dilalui selama belajar.” Puncak
ini biasanya disertai dengan langkah-langkah tindak lanjut atau upaya perbaikan.
Prestasi belajar dapat dinilai melalui perubahan perilaku peserta didik, yang
mencakup tiga domain utama dalam tujuan pendidikan, yakni kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Prestasi belajar siswa dapat dinilai melalui evaluasi di akhir proses
pembelajaran. Perubahan dalam hasil belajar terlihat dari perbandingan antara
nilai awal dan nilai akhir. Jika nilai akhir lebih tinggi daripada nilai awal, maka
terjadi peningkatan; sebaliknya, jika nilai akhir lebih rendah, prestasi belajar
menurun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses belajar berjalan secara
efektif. Pembelajaran dianggap efektif ketika pencapaian siswa sesuai dengan

standar kompetensi yang telah ditetapkan.

Kemampuan yang mencerminkan hasil belajar dapat digambarkan melalui
skema berikut:

1. Keterampilan kognitif mencakup kemampuan siswa untuk membuat
keputusan, menyelesaikan masalah, dan berpikir secara rasional.

2.  Keterampilan  psikomotorik meliputi  kemampuan siswa dalam
melaksanakan aktivitas fisik dan menjalankan tugas-tugas yang melibatkan
persepsi.

3. Keterampilan afektif mencakup aspek sikap, nilai, emosi, dan kemampuan

mengatur diri sendiri.



19

4.  Keterampilan interaksi mencakup kemampuan siswa dalam bersosialisasi
serta memimpin dalam berbagai situasi.
Ada lima kategori hasil belajar yang dapat diperoleh oleh peserta didik,
yaitu:
1. Motor skill
2. Verbal information
3. Intellectual skills
4.  Attitudes
5.  Cognitive strategies
Hasil belajar adalah proses yang melibatkan ekspresi verbal maupun
tindakan fisik yang tersimpan dalam ingatan, muncul dari interaksi antara guru
dan siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas. Proses ini berdampak pada
pengembangan diri peserta didik secara mandiri serta pembentukan pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari. Hasil belajar dipengaruhi oleh
pengalaman siswa dengan dunia nyata dan lingkungannya, termasuk pengetahuan
yang dimiliki, tujuan belajar, serta motivasi yang membentuk interaksi dengan

hal-hal baru yang dipelajari.

Hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah
pada siswa Sekolah Dasar, khususnya di kelas atas, dapat ditinjau dari kedua

aspek, yaitu proses dan pencapaian belajar, berdasarkan:

1.  Keterampilan siswa dalam memahami teks, mengamati, dan mendengarkan.
2.  Keterampilan dalam mengenali dan menentukan permasalahan yang

muncul.
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3. Keterampilan dalam membedakan dan mengelompokkan kesamaan serta
perbedaan.
4.  Keterampilan dalam memaparkan atau menampilkan hasil karya secara
jelas.”
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar berperan sebagai motivator bagi
peserta didik, sekaligus menjadi alat bagi pendidik untuk menilai kemajuan
peserta didik. Selain itu, hasil belajar juga berfungsi sebagai sumber informasi

bagi peserta didik, orang tua, serta lembaga bimbingan dan penyuluhan.*

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah representasi visual atau diagram yang menunjukkan
alur logika secara keseluruhan dalam suatu penelitian. Fungsi utamanya adalah
membantu peneliti menetapkan arah penelitian, sehingga proses memahami dan

menganalisis masalah yang diteliti menjadi lebih sistematis dan jelas.

'® Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif,
Surakarta: CV Oase Group, 2019. h. 8-9.

% Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, Pontianak: Yudha
English Gallery, 2018. h. 36.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini berperan sebagai panduan bagi guru dan
siswa agar proses pembelajaran berlangsung secara optimal. Guru tidak sekadar
menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa untuk memecahkan
masalah secara terstruktur melalui penerapan metode Role Playing yang menarik,

terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai strategi
praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan penerapan langsung sepanjang jalannya proses
belajar mengajar. PTK tidak hanya menggambarkan hubungan sebab-akibat dari
suatu tindakan, tetapi juga menjelaskan seluruh rangkaian proses, mulai dari
pemberian tindakan hingga hasil yang dicapai. Dengan demikian, PTK dianggap
metode yang tepat untuk memahami dan meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui observasi yang sistematis dan langsung.

Penelitian Tindakan Kelas tersusun dari tiga istilah, yang masing-masing
memiliki arti sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas pengamatan terhadap suatu objek dengan
menerapkan metode dan prosedur tertentu untuk mengumpulkan data atau
informasi yang bermanfaat, terutama yang dapat meningkatkan kualitas aspek
yang dianggap menarik dan signifikan bagi peneliti.

2. Tindakan adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar dengan tujuan tertentu.
Dalam konteks ini, tindakan mencakup serangkaian aktivitas berulang yang
diberikan kepada peserta didik sebagai bagian dari proses belajar mengajar.

3. Kelas tidak hanya merujuk pada ruang fisik, tetapi juga memiliki makna

konseptual. Menurut Johann Amos Comenius pada abad ke-18, konsep
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“kelas” dalam pendidikan merujuk pada sekelompok siswa yang secara
bersamaan mempelajari materi yang sama dari seorang guru yang sama.**
Model PTK yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada gagasan
Kurt Lewin. Menurut Lewin, Penelitian Tindakan Kelas adalah proses penelitian
yang berjalan secara berulang dan reflektif, bertujuan untuk mengatasi masalah
atau memperbaiki praktik dalam konteks tertentu. Setiap siklus PTK mencakup
empat tahap utama, yaitu:
1. Perencanaan (Planning), Menentukan masalah yang akan diatasi dan
merancang tindakan untuk memperbaikinya.
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), Menerapkan tindakan atau intervensi yang
telah direncanakan.
3. Pengamatan (Observing) adalah proses mengumpulkan informasi atau menilai
hasil dari tindakan yang telah dilakukan.
4. Refleksi (Reflecting), Mengevaluasi hasil dari tindakan tersebut untuk
menentukan langkah berikutnya.
Tahapan tersebut dilaksanakan berulang kali dalam beberapa putaran hingga
masalah dapat diselesaikan atau tujuan penelitian tercapai. Kurt Lewin
menekankan pentingnya kolaborasi dan keterlibatan aktif dari guru dalam setiap

tahap PTK.

*! Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT. Bumi Aksara (2021), h. 1-2.
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Skema Kurt Lewin dapat diperhatikan pada ilustrasi berikut.

Acting |~
J E"HH‘
obser '."Hg
\ | reflecting /

Gambar 3. 1 Model Kurt Lewin

planning

B. Prosedur Penelitian
1. Subjek Penelitian

Untuk mengumpulkan data mengenai penerapan metode Role Playing,
peneliti memilih subjek penelitian berupa 27 siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Ponrang Selatan. Penelitian ini bertujuan menilai pencapaian belajar siswa pada
materi perbandingan dua besaran, yakni kecepatan dan debit. Pemilihan kelas
tersebut didasarkan pada pengamatan guru PAI, yang menunjukkan bahwa
penguasaan siswa terhadap materi Hijrah ke Madinah: Sebuah Kisah yang
Membanggakan—dengan submateri 1) Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah, 2) Berita
Gembira dari Kota Yatsrib, dan 3) Perjalanan Hijrah Rasulullah saw—masih
rendah.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama periode 30 Juli hingga 30 Agustus 2024 di
SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, yang terletak di Desa To’balo, Kecamatan

Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu.
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SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN

Qi

Google

Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian
3. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dijalankan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari empat pertemuan. Setiap siklus mengikuti empat tahap utama:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam proses belajar,
metode Role Playing diterapkan untuk menggambarkan peristiwa penting dalam
hijrah Rasulullah SAW, sehingga siswa dapat menangkap materi secara lebih
mendalam dan kontekstual.

Perencanaan adalah tahap awal di mana peneliti menyusun rencana untuk
penerapan metode role playing, berdasarkan ide dan gagasan yang telah dianalisis.
Pada tahap perencanaan ini, dibuat skenario Role Playing yang menggambarkan
alasan hijrah Rasulullah, kabar gembira dari Kota Yatsrib, serta perjalanan hijrah
Rasulullah SAW secara rinci. Pelaksanaan tindakan oleh peneliti dilakukan
berdasarkan rencana yang telah dirancang sebelumnya.

Pelaksanaan dalam pembelajaran role playing bertujuan untuk membawa
siswa memasuki peran-peran yang relevan dengan materi. Setiap siswa akan

memerankan karakter dalam peristiwa-peristiwa penting, seperti peran Rasulullah
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SAW, sahabat-sahabatnya, dan penduduk Yatsrib, untuk memperlihatkan sebab-
sebab hijrah dan perasaan mereka. Selain itu, siswa juga akan memerankan
perjalanan hijrah Rasulullah ke Madinah. Hal ini menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih mendalam serta mengaitkan teori dengan praktik secara
langsung.

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana metode Role Playing
diterapkan dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Selama proses pembelajaran, pengamat mencatat berbagai perubahan
yang muncul, seperti tingkat keterlibatan siswa dalam memainkan peran serta
sejauh mana mereka memahami sebab-sebab hijrah, kabar gembira dari Yatsrib,
dan perjalanan hijran Rasulullah SAW. Observasi juga mencakup pengamatan
ternadap proses diskusi yang terjadi setelah role playing, guna mengevaluasi
keterampilan siswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan pelajaran yang
diambil.

Refleksi merupakan tahap penutup yang bertujuan untuk menganalisis
temuan dari hasil observasi. Pada tahap ini, peneliti bersama guru menilai
keberhasilan sekaligus kendala dalam penerapan metode Role Playing. Pertanyaan
yang dikaji mencakup sejauh mana siswa memahami materi hijrah melalui metode
ini dan kemampuan mereka dalam merepresentasikan perjalanan hijrah secara
jelas melalui peran yang dimainkan. Temuan dari refleksi ini kemudian dijadikan
dasar untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya, baik dalam pelaksanaan
metode Role Playing maupun pengelolaan kelas agar lebih optimal.

1. Siklus |



a.

d.
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Siklus I dimulai dengan tahap perencanaan:

1)

2)

3)

Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi skenario
role playing mengenai sebab-sebab hijrah Rasulullah, kabar gembira dari
Yatsrib, serta proses perjalanan hijrah.

Menyediakan lembar kerja siswa (LK) yang berisi instruksi untuk diskusi
kelompok setelah role playing.

Mempersiapkan lembar observasi guna merekam tingkat keterlibatan

siswa selama proses pembelajaran.

Pada tahap tindakan, beberapa tahapan yang ditempuh meliputi:

1)

2)

Melaksanakan role playing berdasarkan skenario yang telah dirancang,
dengan siswa berperan sebagai tokoh-tokoh dalam kisah hijrah.
Mengamati interaksi siswa selama kegiatan role playing, termasuk diskusi

kelompok setelahnya untuk memperdalam pemahaman mereka.

Pada tahap observasi, peneliti akan:

1)

2)

3)

Mencatat perkembangan yang terjadi selama role playing, apakah siswa
dapat memerankan karakter dengan baik dan memahami konteks peristiwa
hijrah.

Mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang dihadapi siswa selama
proses pembelajaran.

Menyusun perbaikan untuk siklus selanjutnya berdasarkan temuan dari

observasi.

Pada tahap refleksi, hasil dari observasi dan evaluasi akan dianalisis:
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1) Peneliti akan menganalisis keberhasilan dan tantangan dalam penerapan
role playing.
2) Refleksi ini akan menghasilkan perbaikan untuk siklus berikutnya,
termasuk perubahan pada metode pembelajaran dan pengelolaan kelas.
2. Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il didasari oleh temuan refleksi dari siklus 1. Pada tahap
ini, peneliti menekankan perbaikan, baik dalam manajemen kelas maupun dalam
meningkatkan efektivitas penerapan metode Role Playing. Perencanaan akan lebih
terfokus pada penguatan aspek yang perlu diperbaiki dari siklus sebelumnya,
seperti memperdalam diskusi kelompok dan memastikan keterlibatan siswa dalam
setiap peran yang mereka mainkan.
C. Sasaran Penelitian
Siswa dapat memperluas pemahaman mereka dalam pelajaran PAI pada
materi Hijrah ke Madinah: Sebuah Kisah yang Membanggakan, yang mencakup
submateri 1) Alasan Hijrah Rasulullah, 2) Kabar Gembira dari Kota Yatsrib, dan
3) Perjalanan Hijrah Rasulullah SAW, terutama sebagai upaya meningkatkan
prestasi belajar melalui penerapan metode Role Playing.
D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen yang dipakai terdiri atas:
a. TesEsai
Tes ini berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana siswa berhasil
memahami materi pelajaran. Bentuknya berupa tes esai dengan 15 soal pada tiap

siklus, disusun sesuai indikator pembelajaran dalam buku panduan guru PAI kelas
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VIl Kurikulum 2013. Materi yang diuji mencakup Hijrah ke Madinah: Sebuah

Kisah yang Membanggakan, dengan cakupan submateri sebagai berikut:

1) Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah, Siswa dapat memainkan peran tokoh-tokoh
penting seperti Rasulullah, para sahabat, atau masyarakat Quraisy untuk
memahami alasan di balik hijrah.

2) Berita Gembira dari Kota Yatsrib, Siswa dapat memperagakan interaksi
antara Rasulullah dan penduduk Yatsrib (Madinah) saat menerima berita

gembira.

3) Perjalanan Hijrah Rasulullah SAW, Siswa dapat memerankan perjalanan
hijrah, termasuk tantangan yang dihadapi Rasulullah dan Abu Bakar selama

perjalanan.

4) Dakwah Nabi Muhammad saw. di Madinah, Siswa dapat mengetahui dan

memahami aktivitas dakwah setelah hijrah.

Tes ini dilakukan untuk mengevaluasi prestasi belajar PAI siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Ponrang Selatan yang mengikuti pembelajaran dengan metode

Role Playing, yang bertujuan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi.

Tahbel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Esai Siklus |

. Indikator Level Siklus 1 Bentuk
Kompetensi Dasar oal
Soal Kognitil Pre-Test  Posi-Test SO
1.12 Menghayati Pengetaboan: Cl imengingat)  1,2,3.7.8.1 2 Esui
|'||.'|.i|:|::|'|g:||!| Maki Siswa d::p::r L]
Muhammad saw. dalam menjelaskan tiga
alasan utama di balik C2 {memahami) 4,569 1.3 Esai

perinde Madinah dalam
miencgakkan nsalah Allah

Swi

keputusan hijrah

Rasulullah SAW.



Indikator Level Siklus 1

Kompetensi Dasar Bentuk

Soal Kognitif  Pre-Test Post-Test 5%
212 Mencladani Keterampilan: C3 . 4,56 Esai
perjuangan Nabi Siswa dapat
Muhammiad saw. penode memerankan adegan (Menerapkan)
Madinah. pengejaran oleh

kaum Churaisy

dengan melibatkan

dialog dan ekspresi

yang sesuai.

Sikap: Siswa dapat C5 - T7.8.9.10 Esai

menunjukkan sikap

cutipati tevhadep {Mengevaluasi)

perjuangan amat

Islam pada masa

hijruh.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Esai Siklus 11
Indikator Level Siklus 11 Bentuk
Kompetensi Dasur
Soal Kogniif ~ Pre-Test  PostTest O
3.12 Memahami sejarah Pengetahuan: C1 {mengingat) 1.7 1 Esal
perjuangan MNabi Mengidentifikasi
Mubhammad saw, periode  peristiva penting ¢ 2369 ’ Esai
Madinah dalam sejarah (Memahamt)
4.12 Menyajikan strategi perjuangan Nabi E" 43810 4 Hanl
peTjuangan yang Ml.lhﬂmmaf:] AN {Menganalisis)
. . selama periode

dilakukun Nabi Madingh. 4 R 4 Esai

{Menganalisis)
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Indikator Level Siklus 11

Rompetensi Dasar Hentuk
Saal Kognitif  PreTest PostTest 04!
Muhammad saw. periode  Menjelaskan strategi- 5 - f Esai
Madinah. stralegi yang (Mengevaluasi)
diterapkan oleh Nabi
Muhammad SAW e i s Fsal
dalam menvebarkan (Mengevaluasi)
Islam di Madinah.
Menganahisis dampak
dari Piagam Madinah
tertadap Kehidupan
sosial dan politik
masyarakat saat itu.
Keterampilan: C5 - 5 Esai
Melakukan drama {Menciptakan)
singkat vang
menggambarkan e i o Fsai
ealoh sacw periativn {Menciptakan)
signifikan dara
perjuangan Nabi
Muhammad SAW di
Madinah.
C2 - 7 Esai

(Memalmi )




Kompetensi Dasar

Indikator Level Siklus 11

Soal K ognitil Pre-Test  Post-Test

toleransi yang
dicontohkan oleh
Mabi Mubammixd
SAW dalam
membina hubungan
antarumal beragama

di Madinah.

Mengekspresikan
apresiasi terhadap
IJF:LI:u il \ilhi
Muhzmmasd SAW
dalam membangun
IIIZI\.'. iIIi:L.ZI'. .'u.IIZI:I_'
berkeasdilan dan

wejahteri.

b. Observasi Aktivitas Siswa

32

Bentuk

Soal

Dalam implementasi metode Role Playing, dilakukan pengamatan terhadap

perilaku siswa sepanjang proses pembelajaran. Tujuan observasi ini adalah

menilai sejauh mana siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar sebagai upaya

meningkatkan prestasi mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kegiatan ini diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang Selatan,

Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu. Berikut disajikan Kkisi-Kisi

instrumen observasi yang digunakan untuk menilai siswa.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

Teori Indikaior Kegiatan Aktiviias Siswa
Tewnri Konstruktivisme a) Interaksi Persiapuin . Mendengarkan
Soslal  (Vygotsky, 1978y sosial yang Menjelaskan penjelasan guru
Vvgowsky menekankan aktif dalam tujuan tentang tujuan
pentingnyva anteraksy  sosial pembelijaran pembelajaran pembelajiran
dan penggunsan babasa untuk b)) Penggumaan dan membagi 2. Berpartisipasi  aknaf
membangun pengetahuan bahasa sebagai  peran dalam diskusi
Kolaborasi dalam alat berpikir kelempok uniuk
menyelesaikan fugas dan memahami - peran
mendukung  proses  belajar berkomunikasi Mmasing-masing
melalud  zome of proximal ¢ Kolsborasi . Mengajukan
development (ZPLEY). i mana dalam pertanyaan dan
siswa belajar dengan bantuan mienyelesaikan berdiskusi  dengan
orang yang lebih ahli. tugas teman untuk
memperdalam
pemahaman maten
Teori Pembelajaran a) Pengalaman  Memilih Peran: 1. Memilih peran yang
Experiential (Kolb, 1984), langsung Memilih  peran sesual dengan minat
Kolb mengemukakan bahwa dalam sesuai  dengan dan kemampun
pembelajaran terjadi  melalui pembelajaran skenanie  vang 2, Merenungkan
pengalaman  langsung yang h) Refleksi  atas  diberikan pengalaman  pribuadi
diikuti  oleh  nefleksi  dan pengalaman yang relevan dengan
pencmuan. Pengnlaman «©) Penggunaan peran yang dipilih
langsung diinte grasikan pengalaman . Melakukan simulasi
dengan  pemahaman  konscp uniuk atan latihan
untuk memperdalam pemiahaman pengalaman
pengetahuan, konsep langsung melalui
permERnn peran
{role  play)  unmuk
mienggali

pemahaman  konsep
lehih dalam



34

Teori Indikator Kegiatan Aktivitas Siswa
Teori Pembelajaran Sosial 1) Observosi dan Menviapkan I. Membaca  skenorio
(Bandura, 1977), Buandura PEnAruEn Skenario: dengan seksama
menckankan  pembelajaran perilaku Membaca dan 2. Mengidentfikasa
vang terjadi melalui b)) Pemgiitan e mahan karakier dan sinesi
observasi, imitasi,  dan positif  dalam  skenario  vang dalam skenario
penguatan  posilif.  Siswa pembelajaran sudah disigpkan 3. Mengobservasi  dan
mengamail dan meniru ©) Pembelajaran guru mienir perilaku
perilaku model {purneteman miclalul madel karakter dalam
sera menenma umpan balik skenano e lalui
positil alas peran mereka. diskusi kelompok
dan latihan bersama
Teori Pembelajaran o) Pengemboangan Memainkan 1. Mengaplikasikan
Kognitif  (Piaget, 1972), pemahaman Peran: pemahaman  enlang
Piagel  menvatikan  bahwa meelalui Menampilkan peran  dalam  situasi
pengetahuan baru  dibangun aktivitas peran sesuil vang dimainkan
melalii pengalaman  dan mental dengan skenario 2. Berinteraksi aknf
penyesuaian  skema  menial by Penyesuaian wang diberikan dengan feman
SISW, Aktivitas menial skema kelompok sesUEl
(permiinan peran)  pengetahuan dengan karukter yang
mengembangkan pemahiman melalui diperankan
SISWiI, pengalaman 3. Melakukan  refleksi
baru langsung setelah
memainkan  pern
untuk  menganalisis
pengaruh peran
terhudap pemahaman
konsep
Teori Pembelajaran  a) Pembelajaran  Diskusi dan |. Berpartisipasi  aknf
konstrukiivis i Brumer, aktif  melalui  Analisis: dalam diskusi
1966}, Bruner menckankon [PCTIC TN L¥iskousi kelompok mengenai
bahwa pembelygaran harus by Penggunaan MENEEnal  Pern pengalaman bermuin
berpusat pada siswa dan akuf alat bantu  vang  dimunkan peran
mielali peneIan, dalam dan feedback 2. Memberikan dan
Menggunakan alat bantu dan pembelajaran  dari teman  dan FIIE T T W
diskusi unmuk  memperdalam guru
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Teori Indikator Kegiatan Akiivitas Siswa
pemakhixman melalui ¢) Pembelajaran balik konstruktf dar
pengalaman langsung. yang berpusat teman dan gur

pada siswa 3. Menganalisis
penshaman bersama
icniang maferi
melalm  kolaborasi
dalam kelompok
Tewri Pembelajaran o) Pemenuban Evaluasi  dan 1. Merefleksikan
Humamnistik (Maslow, 1943), kebutuhan Kesimpulan: pengalaman  pribads
Maslow menekankan psikologis Mengadakan selama pembelajaran
pentingnya pemenulian dalam refleksi Role Plaving
kebutuhan psikologis siswa  pembelajaran kelompok 2. Menyimpulkan
agzar mereka dapat by Pengembangan  tentang  peran pembelajarmn vang
berkembang.,  Pembelajaran diri  melalui  yang dimainkan didapm dan
vang baik juga memfasilitasi pengalaman dan hasil yang hugaimana hal
pengembangan  din siswa belajar dicapai terschut dapat
melalui - pengalaman  yang diterapkan dalam
berharga. kehidupan sehari-hari
3. Berpartisipasi  dalam
diskusi kelompok
untuk
mengidenti fikasi
perubakin positif
yang dirasakan
setelah aplikasi
pengalaman tersebut
Teori Pembelajaran ¢ Pembelajaran A plikasi: 1. Menerapkan nilai-
Konstruktivis Sosial meelalui Mengaplikasikan nilai yang dipelajan
(Vygotsky, 1978), Interaksi interaksi sosial  nilai-nilai yang  dalam situasi nyata
sosial  dalam  pembelajoran  d) Penggunaan dipelajori dalam 2. Berbagi  pengalaman
memfasilitazi  perkembangan ZONE kehidupan dan aplikasi nilai-mila
kogmnf siswa, Melalw ZPD, perkembangan  sehari-hari tersebut dengan Leman
siswa berkembang lebih cepat proksimal dan keluarga
dengan bimbingan orang yang dalam 3, Melakukan kolaborasi

pembelajaran

aktif dalam  proyek
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Teori Indikator Kegiatan Aktivitas Siswa
lebah ahlh { g e i kelompaork VEIE
sehaya). e nerapkan

pembelajaran dari
role play ke dalam

kehidupan nyata

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian, karena inti

dari penelitian adalah mengumpulkan informasi. Tanpa penguasaan teknik
pengumpulan data, peneliti tidak akan mampu mendapatkan informasi yang valid
dan sesuai standar. Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Teknik Obsevasi

Pengamatan terhadap perilaku siswa dilakukan untuk mengumpulkan data
terkait tingkat partisipasi mereka selama kegiatan pembelajaran di kelas VII.
Kegiatan ini menggunakan lembar penilaian yang memuat aspek-aspek aktivitas
pembelajaran. Pedoman observasi disusun dengan mengacu pada kriteria tertentu,
sehingga pengamat dapat memberikan penilaian sesuai standar yang telah
ditetapkan berdasarkan hasil pengamatan.
2.  Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk merekam dan memvisualisasikan penerapan
metode Role Playing dalam pembelajaran PAI pada materi "Hijrah ke Madinah:
Sebuah Kisah yang Membanggakan.” Submateri yang diangkat meliputi Sebab-

Sebab Rasulullah Hijrah, Kabar Gembira dari Kota Yatsrib, Perjalanan Hijrah
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Rasulullah SAW, dan Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah. Selain itu,
dokumentasi juga mencatat seluruh kegiatan penelitian, kondisi sekolah, serta
fasilitas dan sarana penunjang yang mendukung pelaksanaan penelitian.
3. Tes

Dalam penelitian PTK ini, tes berfungsi untuk mengevaluasi perkembangan
dan kemajuan belajar siswa. Sebagai alat ukur, tes diberikan sebelum
pembelajaran dimulai, serta pada akhir siklus I dan siklus Il, guna menilai dan
mengkategorikan pencapaian hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan
berupa lembar soal berbentuk esai. Tes ini dirancang untuk mengukur prestasi
belajar PAIl siswa pada materi Hijrah ke Madinah: Sebuah Kisah yang
Membanggakan, yang mencakup submateri Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah,
Kabar Gembira dari Kota Yatsrib, Perjalanan Hijrah Rasulullah SAW, dan
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah, dengan penerapan metode Role
Playing sebagai media pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data

Setelah seluruh tahapan penelitian selesai, langkah berikutnya adalah
mengolah dan menganalisis data yang terkumpul. Analisis data merupakan
komponen krusial dalam metode ilmiah, karena melalui proses ini informasi
diinterpretasikan untuk menghasilkan pemahaman yang relevan dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Proses analisis ini bertujuan untuk memberikan jawaban
atas rumusan pertanyaan penelitian. Penelitian ini menerapkan teknik analisis

berupa statistik deskriptif.
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1. Aktivitas siswa

Kegiatan siswa direkam menggunakan lembar observasi untuk
mengevaluasi kelancaran proses pembelajaran, kemudian data yang terkumpul

dianalisis dalam bentuk persentase berikut.

X
P=—ux100%
SMI

Keterangan :
P =aktivitas belajar siswa secara individu
X skor aktivitas belajar yang diperolch siswa secara individu

SMI = skor maksimal ideal

Rumus di bawah ini dipakai untuk menentukan nilai rata-rata dari aktivitas

belajar siswa.

Keterangan:
M = Mean
Y'x = jumlah skor

N = banyaknya siswa

Berikutnya, proporsi keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus berikut.*

2 Endang Mayangarum, Arisan di Kelas? Boleh Enggak Sih? (Sebuah Buku Hasil
Penelitian Tindakan Kelas) (GUEPEDIA). h. 45.
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n
Persentase % = s 100%

Keterangan:
n = jumlah skor tiap aktivitas
N = jumlah skor maksimal seluruh aktivitas

Tabel 3.4 Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang Tingkatan Data
Aktivitas Belajar Siswa pada Kemampuan Membaca Komprehensif

Persentase (%) Kriteria A ktivitas Belajar Siswa
B5=100 Sangat Aktf
T0-84 ' Aknif
5069 ' Cukup Aktif
3049 ' Rourang Aktif
0-29 ' Tidak Aktif

2. Hasil Belajar

Pengolahan data untuk menilai keberhasilan belajar dilakukan dengan
memanfaatkan hasil tes yang diberikan pada setiap sesi pembelajaran. Jawaban
siswa dari tes ini digunakan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai. Selanjutnya, hasil tes dianalisis menggunakan rumus persentase

sederhana sebagai berikut.”

P=—"x100%
SMI

1. Putu Ade Andre Payadnya and others, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) (Deepublish, 2022). h.95.
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Keterangan:
P = hasil belajar siswa secara individu
X = skor hasil belajar yang diperoleh siswa secara individu

SMI = skor maksimal 1deal

Rumus berikut dipakai untuk menentukan nilai rata-rata (mean) dari hasil

belajar siswa:

Keterangan:

M = Mean (rata-rata) hasil belajar siswa
>'x = jumlah nilai
N = banyaknya siswa
Rumus berikut diterapkan untuk menghitung persentase pencapaian belajar

siswa:

M
M% =—x 100%
SMi

Keterangan:
M % = rata-rata persen
M = rata-rata hasil belajar

SMI = skor maksimal ideal

Persentase prestasi belajar siswa selanjutnya diubah ke dalam skala
Penilaian Acuan Patokan (PAP) lima tingkat, mengacu pada Kriteria yang

tercantum dalam tabel berikut.
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Tabel 3.5 Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang Tingkatan Data Hasil

Belajar Siswa pada Kemampuan Membaca Kom prehensil

1 . 1 ] [ [ L ..
Aktivitas Hasil Belagar Sisw

85-100 Sangat Tinggi
T70-84 Tinggi
3069 Scdang
30-49 Rendah
029 Sangatl Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, yang terletak di JI. Tobia, Desa Tobalo,
Ponrang, Luwu, Sulawesi Selatan, didirikan pada 2008 dan awalnya bernama
SMP Negeri 1 Ponrang sebelum berganti menjadi SMP Negeri 1 To’balo. Setelah
terbentuknya Kecamatan Ponrang Selatan pada tahun 2009 sebagai hasil

pemekaran dari Kecamatan Ponrang, nama sekolah tersebut kembali diubah

menjadi SMP Negeri 1 Ponrang Selatan.

Tabel 4. 1 Profil SMPN 1 Ponrang Selatan

MNama Sekolah SMP Negeri | Ponrang Selatan
Nama Kepala Sekolah Drs. Abdul Jamal
NPSN 40314267
Jenjang Pendidikan SMP
Alamat 1. Tobia
RT/RW 171
Desa [ Kelurahan Tobalo

Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu

Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun pendirian 2008

Status Kepemilikan

Pemerntah Daerah
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' SK Izin Operasional 7/ Dnsdik/set/V 172024
Eode Pos Q1999
" Website https://dapo.kemdikbud. go.id/sekolah

MAAGSEDS4BCFEEISGE 249

SMP Negeri 1 Ponrang Selatan memiliki Visi dan Misi sekolah sebagai

berikut:

b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

1) Visi

Mewujudkan sekolah yang kreatif, berprestasi, serta berakhlak mulia dengan

berlandaskan iman dan takwa.

2) Misi

a) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar.

b) Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, mengajar, dan menilai
pembelajaran.

¢) Mendorong dan memperkuat motivasi berprestasi dan bersaing di sekolah.

d) Membangun kepercayaan diri dan dorongan untuk mencapai prestasi.

e) Menciptakan lingkungan yang harmonis bagi seluruh warga SMP Negeri 1
Ponrang Selatan.

f) Memperkuat pemahaman dan praktik ajaran agama.



c. Data Guru SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

Tabel 4. 2 Data Guru di Sekolah SMFP Negeri 1 Ponrang Selatan
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Andi Paisal, S.Ag 197607 2520013 1001
2, | Agriani Halim,5.Pd T9RA08 U201 4 102002 PMS Ciuru Mapel
3. | Awaliana, 5E - Ciuru Ciuru Mapel
Honor
4, | Darnah, 5 Pd 5350753654 130083 Homor Guru BK
Daerah
5. | Dra. Hy. Svarti 19661231 20060420749 PNS Kepala
Sekolah
. | Hardianah HSTTS 654300032 Tenaga | Tenaga
Honor Adm.
Seckolah
7. | Haranto Hatta, 5. Pd 19831 125200 S3 1006 PNS Ciuru Mapel
8. | Husniati AT34526532 10072 Tenaga | Tenaga
Adm.
Honor | gepalah
9, | Husriah,5.Pd 197407 132007012017 PMS Cieru Mapel
I, | Irmavani, 5, Pd (44ETTIGTI 30062 Homnor Ciuru Mapel
[Maerah
11. | Juhain Jusn 1436761662 130133 Tenaga | Tenaga
Homor Adm.
Sekolah
12, | Jumi Asmi,5 Pd 41467706711 30043 Chiaru Ciuere Muapel
Homor
15, | Nurhaelis. 5. Pd 198402032022212026 PPPE Ciuru Mapel
14, | Nurhijah,5.Pd 19830227 20013 21005 PNS Cuere Muapel
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15. | Nurmilah, A Md. Kom 3154765667 300023 Honor | Tenaga
Duerah | Adm.
Sekolah
16. | Raizatul Husnah,S Pd. 1241771672230243 Guru | Guru Mapel
M.Pd Homor
17. | Salmiati 5238770671130053 Honor | Guru Mapel
Dacrah
18. | Siska Lilis Adriani 2153765667 300023 Tenaga | Tenaga
Honor Adm.
Sekolah
19. | Sonda,S.Pd 19710705200903 1002 | PNS Guru Mapel
20. | Sri Ayu Arifin.5.Pd 1439770671 130102 Honor | Guru Mapel
Dacrah
21. | Sumarni.S.Pd.M.Pd 198503102011012003 | PNS Guru Mapel
22. | Syamsiar, A.Md.Kom 4652757660210012 Tenaga | Tenaga
Honor Adm.
Sekolah
23. | Umi Kalsum,S.Pd TA5TT73674130022 Honor | Guru Mapel
Daerah

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

d. Data Peserta Didik

Tabel 4.3 Data Peserta Didik di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

2. Wil 24 24 48
3. IX 19 11 30
4. Jumlah 0 45 104

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negen | Ponrang Selatan
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Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik Bedasarkan Agama

Islam ' 59 | A6 ' 105
Kristen 0 0 0
Katolik 0 0 0
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Ponrang Sclatan

e. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana

No.|  Nama Ruangan dan Gedung | Jumiah | Keterangan
. | Ru_mgkcpahsckuhh IO NN | RN B Balk Dol
2, Ruang Guru | Buik

3 Ruang Staf 1 Buaik

4. Ruang Operator [ Baik

5. Ruang Belajar 5 Baik

6. Ruang UKS 1 Baik

1. W(C 2 Baik

4. Ruang Pramuka 1 Baik

9. Mushola 1 Baik

10 Perpustakaan 1 Baik

1. Kantin [ Baik
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK untuk meningkatkan hasil
belajar PAI siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang melalui metode role playing,
dilakukan kolaboratif dengan wali kelas sebagai pengamat, dan dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan.

Aktivitas siswa diamati dan dicatat pada lembar observasi selama
pembelajaran berlangsung untuk memantau keterlibatan siswa. Peningkatan hasil
belajar PAI diukur melalui tes pada siklus | dan I1.

1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

Sebelum penelitian, peneliti melakukan prasurvei pada 30 Juli 2024 di
kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang. Hasilnya menunjukkan pembelajaran PAI
masih kurang efektif; nilai siswa rendah karena metode ceramah yang dominan
membuat siswa kurang aktif dan termotivasi, sehingga sebagian besar hanya
mencapai KKM > 76. Nilai ini berasal dari evaluasi guru, termasuk tugas, ulangan
harian, tengah semester, dan akhir semester. Selain itu, observasi terhadap
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti kemampuan mereka
menjawab pertanyaan, mengerjakan latihan soal, atau menunjukkan pemahaman
terhadap materi, juga menjadi indikator. Analisis menunjukkan mayoritas siswa
hanya mencapai KKM, namun belum memperlihatkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman terhadap materi.

2. Siklus |

a. Tahap Perencanaan
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Tahap perencanaan merupakan langkah awal untuk menyiapkan PTK, di
mana peneliti merancang penerapan metode role playing untuk dua pertemuan.
Beberapa persiapan yang dilakukan mencakup penentuan materi pembelajaran,
perangkat pembelajaran, serta alat evaluasi yang mendukung pelaksanaan
penelitian. Pada tahap ini, peneliti merancang metode role playing untuk dua
pertemuan dengan materi “Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah” dan “Berita Gembira
dari Kota Yatsrib,” meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menetapkan Materi Pokok, di mana peneliti menentukan bahwa pada siklus I
akan dibahas materi “Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah” serta “Berita Gembira
dari Kota Yatsrib.”

2) Menyusun RPP role playing, lembar observasi aktivitas, dan pretest-posttest
untuk mengukur pemahaman siswa.

3) Menyediakan bahan ajar relevan, termasuk buku panduan guru dan siswa,
yang akan digunakan selama proses pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini melibatkan penerapan RPP di kelas, diawali dengan pretest
untuk menilai kemampuan awal siswa pada PAIl. Setelah setiap siklus
pembelajaran, siswa akan diberikan posttest untuk mengevaluasi sejaunh mana
pemahaman mereka berkembang setelah penerapan metode role playing.

1) Pertemuan ke 1 Siklus I

Pertemuan pertama siklus | berlangsung Selasa, 6 Agustus 2024 selama

2x40 menit dengan materi “Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah” dan “Berita Gembira
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dari Kota Yatsrib” melalui role playing. Sebelum belajar, siswa mengikuti pretest
untuk mengetahui pemahaman awal. Langkah pembelajaran meliputi:
a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Guru menyambut siswa dengan salam dan memastikan kesiapan mereka
untuk mengikuti pembelajaran.
(2) Guru membuka pelajaran dengan doa.
(3) Guru mengecek hadirnya siswa.
(4) Guru mengaitkan pelajaran lama dengan materi baru.
(5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan metode role playing.
b) Kegiatan Penyajian
(1) Guru memaparkan konsep materi dan langkah role playing.
(2) Guru meminta setiap kelompok memilih peran sesuai dengan teks skenario
yang diberikan.
(3) Guru membimbing setiap kelompok memahami skenario dan peran yang
akan dimainkan.
(4) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk memainkan skenario di depan
kelas.
(5) Guru memimpin diskusi untuk mengevaluasi jalannya role playing, fokus
pada kesesuaian peran dan pemahaman konsep.
(6) Guru merangkum hasil diskusi dan memberikan klarifikasi tentang konsep
yang dipelajari melalui role playing.
(7) Guru meminta siswa untuk memberikan contoh situasi lain di mana konsep

yang dipelajari dapat diterapkan.
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¢) Kegiatan Penutup
(1) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dengan menekankan kembali poin-
poin utama yang dipelajari pada pertemuan itu.
(2) Guru memberi soal refleksi terkait materi dan metode belajar.
(3) Guru menyampaikan ringkasan materi untuk pertemuan berikutnya.
Pertemuan kedua berlangsung Selasa, 13 Agustus 2024 dengan peneliti
sebagai pendidik dan wali kelas sebagai observer. Kegiatannya meliputi:
2) Pertemuan ke Il Siklus |
a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Guru menyapa siswa dan mengecek kesiapan belajar.
(2) Guru membuka pelajaran dengan doa.
(3) Guru mengecek kehadiran siswa.
(4) Guru mengaitkan materi lama dengan yang baru serta meninjau pengalaman
role playing sebelumnya.
(5) Guru menyampaikan tujuan belajar melalui role playing dengan skenario
lebih kompleks.
b) Kegiatan Penyajian
(1) Guru menjelaskan konsep yang akan dipelajari serta langkah-langkah
metode role playing.
(2) Guru meminta setiap kelompok memilih peran sesuai dengan skenario yang
mereka susun.
(3) Guru memberikan bimbingan jika diperlukan, dan siswa mempersiapkan

peran masing-masing.
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(4) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk memainkan skenario di depan
kelas.
(5) Guru memimpin diskusi untuk mengevaluasi jalannya role playing, fokus
pada kreativitas siswa dan pemahaman konsep.
(6) Guru merangkum hasil diskusi dan memberikan klarifikasi tentang konsep
yang dipelajari melalui role playing.
(7) Guru menginstruksikan siswa untuk menyusun rencana tindakan pribadi
yang mencerminkan nilai-nilai perjuangan Nabi Muhammad SAW.
¢) Kegiatan Penutup
(1) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dengan mengulangi poin-poin
utama yang dipelajari dalam proses pembelajaran pada hari ini.
(2) Guru memberi soal refleksi terkait materi dan metode.

Di akhir, guru memberi posttest 10 soal esai dan ringkasan materi
pertemuan berikutnya sebagai pengantar untuk pelajaran berikutnya.
c. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan dalam proses
pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut, pengamat secara langsung mengamati
aktivitas di kelas, termasuk cara guru mengajar, cara siswa belajar, serta interaksi
di antara mereka. Pengamatan ini bertujuan memperoleh data akurat tentang aspek
yang berjalan baik maupun yang memerlukan perbaikan. Beberapa hal yang
diamati meliputi perilaku siswa, metode pengajaran guru, tingkat partisipasi
siswa, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Observasi ini dilakukan agar dapat

mengevaluasi proses pembelajaran dan mencari cara untuk membuatnya lebih
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baik kedepannya. Beberapa aspek yang diamati selama kegiatan pembelajaran
meliputi:
1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Pada siklus I, aktivitas siswa dipantau dengan lembar observasi oleh
peneliti dan observer untuk mencatat respons, partisipasi, dan interaksi. Hasil dua

pertemuan dikumpulkan sistematis dan ditampilkan pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1
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Pertermuan Rat
No Aktivitas yang Diamati Rat | Kriteria
ta
1 2
| Siw:a n'uren}rima‘k dengan :penluh perhatian saat gury 62% | 89% | 75% | B (Baik)
menjelaskan wjuan pembelajaran,
Siswa mengajubkan pertanyaan atal meninta . . .
: klarifikasi terkait materi pembelajaran. 62% | B8% | 75% | B (Baik)
3 Siswa mremilih peran vang sesuai dengan skenario 68% | 88% | 78% | B (Baik)
pembelajaran.
Siswa menunjukkan  antusiasme dan  kemauan .
+ untuk mencoba peran baru, 62% | 93% | 77% | B (Baik)
Stswa  akuf  berkolabormsi dengan anggota
5 | kelompok untuk memahami skenario | 645 | B7% | 75% | B (Baik)
pembelajaran.
Siswa mengusulkan ade kreaif  untuk .
o menvempurmakan skenario vang akan dimainkan. 63% | 83% | 75% | B (Baik)
1 Siswa !renmink.:n'! peran dengan percava diri sesuai 69% | 90% | 80% | B (Baik)
skenario yang disiapkan.
Siswa menggunakan ekspresi verbal dam non-
8 | verbal yang sesuai dengan karakter peran yang | 65% | 84% | 75% | B (Baik)
dimainkan,
9 Siﬁwa_ berpartisipasi akuf dalam diskusi setelah 65% | 91% | 78% | B (Baik)
mermainkan peran,
Stswa mampu  menghubungkan  pengalaman
I | bermuin peran dengan konsep  ataw nilai | 65% | 88% | 76% | B (Baik)
pembelajaran agama.
Siswa melakukan refleksi  atas  pengalaman .
" bermain peran selama pembelajaran berlangsung. 0% | ok | TI% | BB
Siswa mampu mengaitkan pembelajaran vang
12 | diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan | 63% | 85% | 74% | B (Baik)
nilai-nilai agama,
13 Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk 67% | 91% | 79% | B (Baik)
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.
. B
Nilai Rata-Rata 65% | B8% | TT% (Baik)

Data Tabel 4.6 menunjukkan metode Role

Playing meningkatkan

keterlibatan dan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan,

seperti terlihat pada Gambar 4.1.
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SPettennam | 4% o e 2% O8% 4% 69 LY S9N 65 WV 6V, 1
BPentemuas |1 896 B5% S$5% 9 8T 8% O SiI% 1% 88°% §

Gambar 4.1 Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa Sikios |

Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.6, aktivitas siswa pada siklus |
meningkat di berbagai aspek. Perhatian siswa naik dari 62% menjadi 89% (rata-
rata 75%), sedangkan partisipasi bertanya naik dari 62% menjadi 88% (rata-rata
75%). Pada aktivitas ketiga, siswa yang memilih peran sesuai dengan skenario
pembelajaran mencapai 68% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi
88% pada pertemuan kedua, sehingga rata-ratanya sebesar 78%. Sementara itu,
pada aktivitas keempat, antusiasme siswa mencoba peran baru naik dari 62%
menjadi 93% dengan rata-rata 77%.

Kerja sama siswa naik dari 64% menjadi 87% (rata-rata 75%), sementara
ide kreatif meningkat dari 63% menjadi 88% (rata-rata 75%). Kepercayaan diri
siswa dalam memainkan peran naik dari 69% menjadi 90% (rata-rata 80%),
sedangkan penggunaan ekspresi verbal dan nonverbal meningkat dari 65%
menjadi 84% (rata-rata 75%). Partisipasi diskusi siswa naik dari 65% menjadi
91% (rata-rata 78%), sedangkan kemampuan mengaitkan peran dengan nilai

agama meningkat dari 65% menjadi 88% (rata-rata 76%).
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Refleksi siswa naik dari 69% menjadi 86% (rata-rata 77%), keterkaitan
dengan nilai agama dari 63% menjadi 85% (rata-rata 74%), dan ide kreatif
penerapan sehari-hari dari 67% menjadi 91% (rata-rata 79%). Secara keseluruhan,
aktivitas siswa pada siklus | rata-rata 77% (kategori “Baik’), meski masih ada
aspek yang perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya.

2) Hasil Belajar Siswa Siklus |

Evaluasi hasil belajar siswa didasarkan pada pretest dan posttest 27 siswa

kelas VI, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Belajar Pra Siklus I dan Pasca Siklus I

Keterangan Siml-m :
| Pra Siklus | Pasca Siklus

MNilai Fata-Fata _ 36 _ ik
Nilai Tertinggi | 75 _ 92
Milan Terendah | 30 | 44
Sizwa vang Tunias i LK
Siswa vang Tidak Tuntas 27 17
Persentase Tuntas 1% 37%
Persentase Tidak Tuntas | 100%% | 63%

Untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar PAI melalui role playing,

berikut perbandingan nilai sebelum dan sesudah siklus.
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Combor 4.2 Gralik Hasll Belajor Slswa Siklus |

Berdasarkan Gambar 4.2 dan Tabel 4.7, setelah satu siklus role playing
hasil belajar siswa meningkat signifikan; pada pra siklus, 100% siswa belum
mencapai KKM 76, sehingga masuk dalam kategori tidak tuntas. Namun, pada
pasca siklus, terjadi kemajuan yang cukup menggembirakan, di mana 37% siswa
berhasil melampaui KKM dan termasuk kategori tuntas, sedangkan 63% siswa
masih memerlukan perbaikan. Ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi PAI setelah metode role playing diterapkan.

d. Refleksi Siklus I

Refleksi adalah tahap analisis dan evaluasi data observasi. Tujuan refleksi
adalah untuk menilai apakah siklus | perlu diulang atau sudah mencapai
keberhasilan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memberikan berbagai
pengalaman dan pelajaran berharga dalam proses pengajaran dan pembelajaran.

Secara umum, meskipun tujuan pembelajaran telah dicapai, terdapat beberapa area
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yang perlu diperbaiki dan diperkuat untuk siklus 1I. Hasil pengamatan

menunjukkan adanya kekurangan yang perlu diperbaiki agar hasil lebih optimal.

1) Tujuan pembelajaran perlu lebih ditekankan agar siswa mudah mengaitkan

2)

3)

4)

5)

materi dan termotivasi.

Beberapa siswa terlihat kurang terlibat dalam kegiatan role playing. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh minimnya pemahaman mengenai pentingnya
metode tersebut. Meskipun role playing digunakan sebagai metode untuk
memotivasi, keaktifan siswa dalam berpartisipasi harus lebih digalakkan,
terutama bagi siswa yang lebih pendiam. Solusi yang bisa dilakukan adalah
memberikan kesempatan lebih bagi siswa untuk memilih peran yang mereka
rasa lebih menarik.

Siswa dalam kelompok belum sepenuhnya berkolaborasi dengan baik.
Terkadang, ada siswa yang mengambil alih peran sementara yang lain
cenderung pasif. Untuk memperbaiki hal ini, mungkin bisa diterapkan
mekanisme rotasi peran atau memberikan instruksi yang lebih jelas mengenai
pembagian tugas dalam kelompok.

Selama pembelajaran, beberapa siswa tampak kurang fokus pada penjelasan
yang diberikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya variasi
dalam metode pengajaran atau minimnya interaksi langsung antara guru dan
siswa. Guru perlu memakai media belajar variatif dan memberi ruang lebih
bagi siswa bertanya.

Penguasaan kelas dan pengelolaan dinamika siswa perlu diperbaiki, terutama

dalam mengatur siswa yang lebih aktif dan menjaga agar siswa lainnya tetap
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fokus. Menggunakan teknik pengelolaan kelas yang lebih beragam, seperti
memberikan giliran berbicara atau memberikan penghargaan bagi siswa yang
aktif, bisa meningkatkan suasana belajar yang lebih kondusif.

Kecepatan penjelasan yang diberikan guru perlu diperbaiki. Beberapa siswa
terlihat belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan karena
penjelasan terlalu cepat. Karena itu, penjelasan perlu disampaikan secara lebih
rinci dan perlahan, serta memberi siswa ruang untuk bertanya dan memastikan

pemahaman.

Langkah siklus Il mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menekankan tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata untuk meningkatkan motivasi siswa.

Guru akan mengadakan sesi diskusi singkat sebelum kegiatan role playing
dimulai untuk menampung pendapat siswa terkait materi yang akan dipelajari.
Langkah ini bertujuan untuk merangsang minat serta meningkatkan partisipasi
aktif siswa.

Guru akan memberikan arahan yang lebih rinci mengenai pembagian tugas
dalam kelompok dan menerapkan mekanisme rotasi peran agar seluruh siswa
aktif dalam kegiatan kelompok.

Guru menggunakan media tambahan, memberi ruang tanya jawab dan diskusi,
serta menambah waktu praktik agar siswa lebih memahami materi.

Guru akan lebih fokus dalam mengelola kelas dengan cara memberikan

perhatian yang merata kepada setiap siswa dan menciptakan iklim kelas yang
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kondusif, serta memberi motivasi bagi siswa untuk lebih berani bertanya atau
memberikan pendapat.
6) Guru menyampaikan penjelasan terstruktur, bertahap, dan disertai contoh
nyata agar mudah dipahami siswa.
Perbaikan ini diharapkan membuat siklus 11 lebih efektif, dengan
peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa yang lebih tinggi.
3. Siklus 11
Setelah refleksi, siklus Il dilaksanakan dengan perencanaan ulang
berdasarkan siklus I, mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan refleksi siklus I, siklus Il difokuskan pada peningkatan
partisipasi dan pemahaman siswa dengan materi “Hijrah Rasulullah SAW dan
Dakwah di Madinah” melalui metode role playing. Kemudian peneliti telah
menyiapkan soal tes yang berbeda dari siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan ke | Siklus 11
Pertemuan pertama siklus Il berlangsung Selasa, 20 Agustus 2024 selama
2x40 menit dengan materi “Hijrah Rasulullah SAW dan Dakwah di Madinah”
melalui role playing, diawali pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa.
Adapun langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan pertama siklus Il adalah
sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan absensi.
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(2) Guru memberi apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa tentang
pentingnya kerja sama.
(3) Guru menyampaikan tujuan belajar: memahami sejarah perjuangan Nabi
Muhammad SAW di Madinah.
(4) Guru menjelaskan metode role playing dan langkah pelaksanaannya.
(5) Guru membagi siswa ke beberapa kelompok untuk kegiatan inti.
b) Kegiatan Penyajian
(1) Guru membimbing siswa menyusun skenario.
(2) Guru meminta setiap kelompok memilih peran sesuai dengan skenario yang
disusun.
(3) Guru memberikan bimbingan jika diperlukan, dan siswa mempersiapkan
peran masing-masing.
(4) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk memainkan skenario di depan
kelas.
(5) Guru memimpin diskusi untuk mengevaluasi jalannya role playing, fokus
pada kreativitas siswa dan pemahaman konsep.
(6) Guru merangkum hasil diskusi dan memberikan klarifikasi tentang konsep
yang dipelajari melalui role playing.
¢) Kegiatan Penutup
(1) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dengan mengulangi poin-poin utama.
(2) Guru memberikan soal refleksi terkait materi dan metode pembelajaran.
(3) Guru mengingatkan pelajaran berikutnya dengan gambaran singkat tentang

strategi diplomasi Nabi Muhammad saw.
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Pertemuan kedua berlangsung Selasa, 27 Agustus 2024, dengan peneliti

sebagai pendidik dan wali kelas sebagai observer. Kegiatannya meliputi:

2) Pertemuan ke Il Siklus 11
Pertemuan kedua dilaksanakan Selasa, 27 Agustus 2024 selama 2x40
menit dengan materi “Hijrah dan Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah”.
Adapun pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan absensi siswa.
(2) Guru memberi apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya tentang
strategi perjuangan Nabi Muhammad SAW.
(3) Guru menyampaikan tujuan belajar: memahami strategi perjuangan Nabi
Muhammad SAW di Madinah.
(4) Guru menjelaskan bahwa siswa akan menggunakan metode role playing lagi.
(5) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang berbeda dari siklus
sebelumnya.
b) Kegiatan Penyajian
(1) Guru membimbing siswa menyusun skenario baru.
(2) Guru meminta setiap kelompok memilih peran sesuai dengan skenario baru.
(3) Guru memberikan bimbingan jika diperlukan, dan siswa mempersiapkan
peran masing-masing.
(4) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk menampilkan skenario di depan

kelas.
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(5) Guru meminta siswa memberi tanggapan pada penampilan kelompok.
(6) Guru memimpin diskusi untuk mengevaluasi jalannya role playing, fokus
pada kreativitas siswa dan pemahaman konsep.
(7) Guru memberikan penekanan pada strategi diplomasi dan persatuan yang
dilakukan Nabi Muhammad saw.
¢) Kegiatan Penutup
(1) Guru menyimpulkan pelajaran dengan menekankan poin utama.
(2) Guru memberi soal refleksi tentang materi dan metode.
c. Observasi (Pengamatan)
1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Pada siklus I, aktivitas siswa dipantau menggunakan lembar observasi
yang disiapkan peneliti. Dalam pelaksanaannya, peneliti bekerja sama dengan
observer yang berperan aktif dalam mengamati setiap perkembangan dan aktivitas
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi bertujuan
mencatat respon, partisipasi, dan interaksi siswa. Hasil dua pertemuan siklus Il
dikumpulkan dan disusun sistematis, terlihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

No Aktivitas yang Diamati PertemuatijiRata- Kriteria
Rata
1 2

1 Siswa menylmak denga_n penuh per_hatlan 88% | 98% | 93% A(Se_mgat
saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Baik)
Siswa mengajukan pertanyaan atau A (Sangat

2 | meminta Klarifikasi terkait materi 90% | 100% | 95% Baik)g
pembelajaran.

3 Slswa-memlllh peran yang sesuai dengan 91% | 91% | 91% A(Sa_lngat
skenario pembelajaran. Baik)
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4 Siswa menunjukkan antusiasme dan 89% | 96% | 93% A(Sa_mgat
kemauan untuk mencoba peran baru. Baik)
Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota A (Sangat

5 | kelompok untuk memahami skenario | 89% | 93% | 91% Baik)
pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk A (Sangat

6 | menyempurnakan skenario yang akan | 93% | 97% | 95% Baik)
dimainkan.

7 Sis_wa mgmainka}n peran_(_jengan Percaya | 9100 | 999 | 95% A(Sa_lngat
diri sesuai skenario yang disiapkan. Baik)
Siswa menggunakan ekspresi verbal dan A (Sangat

8 | non-verbal yang sesuai dengan karakter | 88% | 99% | 94% Baik)
peran yang dimainkan.

9 Siswa berpar_tisipasi aktif dalam diskusi 89% | 99% | 94% A(Se_mgat
setelah memainkan peran. Baik)
Siswa mampu menghubungkan pengalaman A (Sangat

10 | bermain peran dengan konsep atau nilai | 91% | 93% | 92% Baik)
pembelajaran agama.

Siswa melakukan refleksi atas pengalaman A (Sangat

11 | bermain peran selama pembelajaran | 89% | 91% | 90% Baik)
berlangsung.

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran A (Sangat

12 | yang diperoleh melalui bermain peran | 89% | 90% | 89% Baik)
dengan penerapan nilai-nilai agama.

Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk A (Sangat

13 | menerapkan pembelajaran dalam kehidupan | 88% | 90% | 89% !
nyata. 205

Nilai Rata-Rata 89% | 95% | 9295 | A (Sangat
Baik)

Data Tabel 4.8 menunjukkan metode Role Playing meningkatkan

keterlibatan dan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan,

seperti terlihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 dan Tabel 4.8 menunjukkan peningkatan signifikan setiap
aktivitas siswa pada siklus Il, termasuk perhatian siswa saat guru menjelaskan
tujuan, dari 88% naik menjadi 98%. Ini menunjukkan antusiasme siswa yang
tinggi, dengan rata-rata mencapai 93%. Demikian pula pada aktivitas kedua, siswa
yang bertanya atau minta klarifikasi naik dari 90% menjadi 100%, dengan rata-
rata 95%.

Pada aktivitas ketiga, persentase siswa yang memilih peran sesuai skenario
pembelajaran mencapai 91% pada kedua pertemuan, menunjukkan konsistensi
yang sangat baik dengan rata-rata 91%. Sedangkan pada aktivitas keempat, yang
menilai antusiasme siswa untuk mencoba peran baru, terlihat peningkatan
signifikan, yaitu meningkat dari 89% menjadi 96%, rata-rata 93%.

Tidak kalah menarik, pada aktivitas kelima, siswa yang aktif berkolaborasi

dalam kelompok untuk memahami skenario pembelajaran mulai dengan 89% dan

meningkat menjadi 93% di pertemuan kedua, menghasilkan rata-rata 91%. Pada
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aktivitas keenam, yaitu siswa yang mengajukan ide kreatif untuk
menyempurnakan skenario meningkat dari 93% menjadi 97%, rata-rata 95%.

Sementara itu, pada aktivitas ketujuh, siswa yang memainkan peran
dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan tercatat sebesar 91% pada
pertemuan pertama dan meningkat menjadi 99% pada pertemuan kedua, sehingga
rata-ratanya mencapai 95%. Pada aktivitas kedelapan, yang menilai penggunaan
ekspresi verbal dan non-verbal sesuai peran, meningkat signifikan dari 88%
menjadi 99%, rata-rata 94%.

Selanjutnya, partisipasi diskusi siswa naik dari 89% menjadi 99% (rata-
rata 94%), sementara kemampuan mengaitkan peran dengan nilai agama
meningkat dari 91% menjadi 93% (rata-rata 92%).

Aktivitas refleksi siswa meningkat dari 89% menjadi 91% (rata-rata 90%),
kemampuan mengaitkan pembelajaran dengan nilai agama dari 89% menjadi 90%
(rata-rata 89%), dan ide kreatif untuk penerapan nyata dari 88% menjadi 90%
(rata-rata 89%). Secara keseluruhan, siklus 11 menunjukkan peningkatan
signifikan dengan rata-rata 92% (“Sangat Baik”), menandakan keberhasilan
metode Role Playing dalam mendorong keterlibatan, pemahaman mendalam, dan
penerapan pembelajaran dalam kehidupan nyata.

2) Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Hasil belajar siswa menunjukkan efektivitas metode role playing dalam

meningkatkan pemahaman PAI kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan. Data lengkap

siklus 11 ditampilkan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Belajar Pra Siklus IT dan Pasca Siklus 11

Keterangan Siklus 11
| Pra Siklus Pasca Siklus
Milan Rala-Rata | HY H)
Milan 'I'ﬁ:rting:gl 20 1000
Milai Terendah | 46 B2
Siswa yang Tuntas ] 27
Siswa vang Tidak Tuntas 19 0
Persentase Tuntas 0% 100%
Persentase Tidak Tuntas TO% %%

Grafik berikut menunjukkan peningkatan hasil belajar PAI siswa setelah

metode role playing diterapkan.

100
50
Nilai Nilai Nilai Siswa Siswa
Rata- Tertin ~ Terend yang yang
Rata gai ah Tuntas | Tidak
Tuntas
m Pertemuan | 69 80 46 8 19
m Pertemuan |1 90 100 82 27 0

mPertemuan | ®Pertemuan Il

Gambar 4.4 Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Persen Persen

tase

Tuntas Tidak

Tuntas
70%
0%

Tabel 4.9 menunjukkan metode role playing meningkatkan hasil belajar

PAI; sebelum siklus, rata-rata nilai 69, 30% siswa tuntas, 70% belum tuntas.
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Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan yang signifikan dalam mencapai
KKM (76). Namun, setelah pembelajaran melalui metode role playing dilakukan,
rata-rata nilai siswa melonjak menjadi 90. Tidak hanya itu, nilai tertinggi
mencapai 100, sementara nilai terendah pun sudah melampaui KKM dengan skor
82. Lebih menarik lagi, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai ketuntasan
belajar, menunjukkan bahwa semua siswa telah memahami materi tanpa ada yang
tertinggal. Peningkatan ini menunjukkan metode role playing berhasil membuat
pembelajaran interaktif, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi serta

pemahaman siswa.

d. Refleksi Siklus 11
Berdasarkan pengamatan observer terhadap proses pembelajaran pada
siklus I, terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Penyampaian tujuan pembelajaran telah dilakukan secara jelas dan efektif.
Siswa mulai memahami manfaat langsung dari materi yang dipelajari,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Siswa
menerima dengan baik kaitan antara materi lama dan baru.

2) Keaktifan siswa dalam kegiatan role playing sudah meningkat dengan baik.
Sebagian besar siswa menunjukkan minat dan antusiasme dalam berpartisipasi
aktif. Metode ini berhasil memotivasi siswa, dan mereka merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran.

3) Kolaborasi dalam kelompok berjalan dengan baik. Setiap siswa menunjukkan

keterlibatan aktif, dan pembagian peran berjalan lancar. Tidak ada lagi siswa
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yang mendominasi, dan setiap anggota kelompok berkontribusi dengan baik
dalam menyelesaikan tugas bersama.

Fokus siswa selama pembelajaran sudah sangat baik. Seluruh siswa tampak
tertarik dan memperhatikan penjelasan guru. Media dan diskusi membantu
siswa memahami materi lebih mudah.

Penguasaan kelas dan pengelolaan dinamika siswa sudah sangat baik. Guru
mengelola kelas efektif, menciptakan suasana kondusif bagi semua siswa.
Teknik pengelolaan kelas yang digunakan berhasil menjaga keseimbangan
perhatian dan fokus siswa.

Penjelasan guru dalam menyampaikan materi sudah sangat efektif. Kecepatan
dan cara penyampaian penjelasan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa.
Siswa mampu mengikuti materi dengan baik dan diberikan kesempatan untuk
bertanya serta mengonfirmasi pemahaman mereka, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan komprehensif.

Dengan pencapaian ini, pembelajaran berjalan lancar tanpa perlu

perbaikan di siklus berikutnya.

C.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus | dan 11
Kondisi Awal Sebelum Dilakukan Penelitian

Sebelum penelitian, hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Ponrang

Selatan kurang memuaskan karena pembelajaran yang monoton dengan metode

ceramah, membuat siswa pasif dan kesulitan memahami materi. Banyak siswa

hanya mencapai KKM 76 atau di bawahnya, sehingga diperlukan metode inovatif

seperti role playing untuk meningkatkan minat dan pemahaman.
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Il. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan 11

Berdasarkan hasil penelitian, persentase rata-rata aktivitas siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan metode role playing pada
siklus I dan siklus 1l menunjukkan peningkatan yang signifikan. Data ini dapat
dilihat lebih jelas pada Tabel 4.10, yang menunjukkan perkembangan keterlibatan
siswa di setiap tahap pembelajaran.

Tabel 4.10 Rata-Rata Persentase Aktivitas Siswa dengan Penggunaan

metode Role Playing pada siklus I dan siklus |1

No Aktivitas yang Diamati Slkllus S"ﬂus Peningkatan

1 Slsvx{a menylmgk dengan pe_nuh perhatian saat guru 750% | 93% 18%
menjelaskan tujuan pembelajaran.

5 Siswa mepgajukan pertanyaan atau meminta 7506 | 950 20%
klarifikasi terkait materi pembelajaran.

3 Siswa m_em|I|h peran yang sesuai dengan skenario 78% | 91% 13%
pembelajaran.

4 Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk 77% | 93% 15%
mencoba peran baru.

5 Siswa aktif berk(_)laboras_l dengan anggota kelompok 75% | 91% 15%
untuk memahami skenario pembelajaran.

6 Siswa mengusulkan _ ide kregtlf_ untuk 7506 | 9506 19%
menyempurnakan skenario yang akan dimainkan.

7 Siswa _memamk_ar_1 peran dengan percaya diri sesuai 80% | 95% 15%
skenario yang disiapkan.

8 Siswa men_ggunakan ekspresi verbal dan _non_-verbal 7506 | 94% 19%
yang sesuai dengan karakter peran yang dimainkan.

9 Slswa. berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah 78% | 94% 16%
memainkan peran.

10 Siswa mampu menghubung_kan pengalar_nan bermain 76% | 9204 15%
peran dengan konsep atau nilai pembelajaran agama.

11 Siswa melakukan reflgk3| atas pengalaman bermain 77% | 90% 13%
peran selama pembelajaran berlangsung.
Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang

12 | diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan | 74% | 89% 15%
nilai-nilai agama.

13 Siswa mengusulkar_1 cara-cara _kreatlf untuk 79% | 89% 10%
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.
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Nilai Rata-Rata | 7% | 929% |  16%

Berdasarkan hasil penelitian, persentase rata-rata aktivitas siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan metode role playing pada
siklus I dan siklus 1l menunjukkan peningkatan yang signifikan. Data ini dapat
dilihat lebih jelas pada Tabel 4.10, yang menunjukkan perkembangan keterlibatan
siswa di setiap tahap pembelajaran. Peningkatan signifikan terlihat pada perhatian,
partisipasi, antusiasme, kolaborasi, dan keterlibatan diskusi siswa, dengan rata-
rata aktivitas belajar naik 16% dari siklus | ke Il. Detailnya dapat dilihat pada

Gambar 4.5.

Aktivit Aktivic Aktivie Aktivie Aktivit Akuvie Aktivie ARtvie Aktivit Aktivie Aktvit Aktivic Aktivit

a | as J as 5 o d S mbh as 7 s Y s 10 sl s 1) as il
mSNklos 1 755 T5% T8% 7% 75% JS% SO% 15% TR% T6% TT% LS T9%
® Siklus 1) 91% 9§ DI%  93%  9I% 9SS 959 4% 94%  U2% W% WG K9
® Peniogkutan | 18% 2% 13%  13%  I15%  19% 1S9 19%  16%  13%  13%  15% ¥

® Siklus i mSiklus 1l ® Peningkatan

Gambar 4.5 Grafik Rata-Rata Persentase AKtivitas Siswa dengan Penggunaan
metode Role Playing pada Siklus 1 dan Siklus 11
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Tabel 4.10 dan Gambar 4.5 menunjukkan metode pembelajaran interaktif
meningkatkan aktivitas siswa. Semua indikator, termasuk perhatian, pertanyaan,
dan kerja sama, naik rata-rata 16%, menandakan keterlibatan siswa yang lebih
aktif dalam diskusi dan role playing. Peningkatan juga terlihat dalam kemampuan
siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai agama serta
refleksi atas pengalaman belajar mereka. Secara keseluruhan, metode kreatif dan
partisipatif berhasil meningkatkan fokus, kreativitas, dan pemahaman siswa PAI
kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan.

I11. Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan belajar PAI siswa kelas VII

melalui role playing pada siklus I dan 11, seperti terlihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus Il

Siklus | Siklus 11
No Nama Siswa Nilai Nilai Nilai Nilai
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
1 | Adam Ramadhan 48 80 68 80
2 | Andi Ibrahim 52 88 72 94
3 | Andi Syakira Akir 56 80 46 82
4 | Fhina Resky Auliya 60 52 78 94
5 | Muh. Adnad Marto 56 48 60 82
6 | Muh. Al Fharidzi Jamal 60 52 76 94
7 | Muhammad Faris Hadis 56 72 46 82
8 | Muhammad Haedir 60 56 80 94
9 | Muhammad Kaka Syaputra 48 56 52 82
10 | Muhammad Nabil 52 88 66 90
11 | Muhammad Rifky Fajring 48 68 66 90
12 | Nadya Putri 56 44 74 88
13 | Nasrullah Pratama 60 68 80 100
14 | Nur Fayza Hatta 56 88 56 92
15 | Nurasisah Sahara 44 76 76 90
16 | Nurfaizah 60 52 72 86
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Siklus | Siklus 11
No Nama Siswa Nilai Nilai Nilai Nilai
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
17 | Rahmi Ramadani 60 88 68 92
18 | Rama 56 60 76 98
19 | Salsa Deswita 60 56 68 88
20 | Satriani 56 92 72 92
21 | Rifat 56 56 72 88
22 | Sania Marwa Sukri 56 68 72 96
23 | Yudis Aditia Purnama 56 64 68 90
24 | Padlan 60 56 76 90
25 | Rizal Bakri 60 88 72 88
26 | Farham 56 56 68 92
27 | Reski Hidayatullah 52 76 76 88
Nilai Rata-Rata 56 68 69 90
Nilai Tertinggi 92 75 80 100
Nilai Terendah 44 30 46 82
Tidak Tuntas 100% 63% 70% 0%
Tuntas 0% 37% 30% 100%
Peningkatan 37% 70%
Peningkatan Antara Siklus I dan
1 33%

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Siklus 1

B Tuntas 0%

37%

Siklus 11
30%

m Tidak Tuntas

100%

63%
B Tuntas ™ Tidak Tuntas

70%

IFF1

100%
0%

Gambar 4.6 Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11
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Tabel 4.11 dan Gambar 4.6 menunjukkan metode Role Playing
meningkatkan hasil belajar PAI kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan; pada Siklus I,
0% siswa tuntas dan semua berada di bawah KKM 76. Setelah penerapan Role
Playing yang interaktif, Siklus Il menunjukkan seluruh siswa (100%) tuntas,
dengan rata-rata nilai posttest naik dari 68 menjadi 90. Metode ini berhasil
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan pencapaian KKM, sehingga siklus
berikutnya tidak diperlukan.

D. Pembahasan

Penelitian ini menerapkan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Ponrang Selatan dengan memanfaatkan metode Role Playing. Adapun
siklus dalam penelitian ini menggunakan bentuk siklus model Kurt Lewin yang
terdiri dari empat langkah utama dalam satu siklus, yaitu: Perencanaan
(Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), Refleksi
(Reflecting).

1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan fondasi penting dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas, karena di tahap ini seluruh persiapan untuk memastikan
keberhasilan pembelajaran dilakukan secara matang. Pada siklus I, peneliti
merancang penerapan metode role playing dalam dua pertemuan dengan materi
menarik, yaitu Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah dan Berita Gembira dari Kota
Yatsrib. Persiapan dilakukan secara sistematis, mulai dari pemilihan pokok

bahasan yang relevan hingga penyusunan perangkat pembelajaran, termasuk RPP,
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lembar observasi untuk memantau aktivitas siswa, serta tes berupa pretest dan
posttest untuk mengukur pemahaman siswa. Selain itu, bahan ajar yang
diperlukan, seperti buku pegangan guru dan siswa, juga dipastikan tersedia agar
pembelajaran berjalan lancar.

Pada siklus Il, perencanaan tindakan kelas diperbarui berdasarkan refleksi
dari siklus | dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus utama
pada siklus ini adalah mendorong partisipasi aktif siswa serta memperdalam
pemahaman mereka tentang Perjalanan Hijrah Rasulullah SAW dan Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Madinah. Peneliti menekankan penyampaian materi yang
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa agar mereka lebih
terlibat dan aktif dalam proses belajar. Diskusi singkat sebelum role playing
menjadi salah satu langkah strategis untuk menggali pendapat siswa dan
menumbuhkan rasa penasaran mereka. Peneliti juga mempersiapkan mekanisme
rotasi peran dalam kelompok agar semua siswa terlibat aktif, serta memperkaya
pembelajaran dengan penggunaan media, seperti gambar atau video, untuk
membuat materi lebih hidup. Dengan penjelasan yang lebih terstruktur dan
penggunaan contoh nyata yang mudah dipahami, pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih interaktif sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan.

Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki peran krusial
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Halim Simatupang menjelaskan
bahwa perencanaan meliputi beberapa aspek utama, termasuk penentuan tujuan

pembelajaran, kompetensi yang hendak dicapai, serta strategi pengajaran yang
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akan digunakan guru selama proses belajar mengajar. Perencanaan ini dapat
dibagi menjadi dua jenis: perencanaan awal, yang didasarkan pada masalah yang
teridentifikasi sebelum siklus dimulai, dan perencanaan lanjutan, yang dirancang
berdasarkan refleksi dari siklus sebelumnya untuk memperbaiki kekurangan yang
ada.”*

Putu Yulia Angga Dewi, dkk menambahkan bahwa dalam tahap persiapan,
terdapat beberapa langkah penting yang harus dilakukan. Pertama, guru perlu
menyusun rencana pembelajaran beserta perangkat pendukungnya. Kedua,
menyiapkan sarana dan perangkat pembelajaran, seperti lembar kerja siswa (LKS)
dan media peraga. Ketiga, menyediakan alat yang mendukung perekaman dan
analisis data mengenai proses maupun hasil dari tindakan perbaikan yang
dilakukan.”

Dari uraian tersebut, perencanaan PTK dapat dilihat sebagai kolaborasi
antara guru sebagai peneliti dan rekan sejawat. Proses ini harus dilakukan secara
proaktif dan fleksibel untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran. Supardi
dkk. menekankan pentingnya mempertimbangkan potensi kendala yang mungkin
muncul selama pelaksanaan dalam setiap langkah perencanaan. Dengan
pendekatan tersebut, PTK diharapkan dapat berjalan secara efektif dan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Singkatnya,
perencanaan yang cermat menjadi kunci untuk menciptakan pengalaman belajar

yang lebih bermakna dan berkualitas bagi siswa.

** Halim Simatupang, Strategi Belajar Mengajar Abad Ke-21 (Pustaka Media Guru,
2019)

 putu Yulia Angga Dewi and others, Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI
(‘Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021)
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2. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII
SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, metode role playing digunakan untuk
meningkatkan partisipasi siswa serta pemahaman mereka terhadap materi.
Menurut Agus Suprijono dalam bukunya Cooperative Learning: Teori dan
Aplikasi PAIKEM, metode role playing terdiri dari beberapa tahap yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
a) Persiapan

Pada tahap pendahuluan pembelajaran, guru memiliki tugas penting dalam
menyiapkan siswa secara fisik dan psikis sebelum memasuki kegiatan inti. Tugas-
tugas tersebut mencakup penjelasan tujuan pembelajaran, pengenalan topik atau
situasi yang akan dipelajari, serta gambaran skenario kegiatan. Di samping itu,
guru memberikan motivasi dan menekankan manfaat materi dalam kehidupan
sehari-hari untuk membangun relevansi dan kesiapan siswa.® Edhy Rustan dan
Muh. Said Bahru menyatakan bahwa pengembangan kecakapan siswa
membutuhkan peningkatan kinerja guru. Guru tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga membimbing kesiapan mental dan relevansi pembelajaran agar siswa
termotivasi dan siap belajar.
b) Memilih Peran

Guru bersama siswa menentukan peran yang ada dalam skenario. Setiap

siswa memilih atau ditugaskan peran tertentu sesuai dengan kebutuhan cerita atau

8 Muwahidah Nur Hasanah and Wibawati Bermi, Metode Pembelajaran PAI (Cv. Azka
Pustaka, 2022)
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situasi yang telah disiapkan. Proses ini melibatkan diskusi untuk memastikan
setiap siswa merasa nyaman dengan perannya.?’
¢) Menyiapkan Skenario

Guru menyiapkan skenario yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
sementara siswa diberikan kesempatan untuk memahami peran mereka dan, bila
diperlukan, menyiapkan dialog atau tindakan yang akan dilakukan selama
kegiatan role playing. Skenario harus cukup jelas agar siswa dapat berinteraksi
dengan baik dalam peran masing-masing.*®
d) Memainkan Peran (Role Playing)

Siswa mulai mengeksekusi peran sesuai dengan skenario yang telah
disiapkan, sementara guru berfungsi sebagai fasilitator dan pengamat, memastikan

setiap siswa aktif terlibat dan mengikuti jalannya permainan dengan baik.*

e) Diskusi dan Analisis
Setelah sesi role playing selesai, guru memandu diskusi untuk

menganalisis pengalaman siswa selama permainan peran. Diskusi ini dilakukan

%7 Nining Mariyaningsih and Mistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa: Teori dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas
Inspiratif (CV Kekata Group, 2018)

%% Nur Rayhan and others, ‘Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode
Bermain Peran pada Siswa Sekolah Dasar’, Autentik: Jurnal Pengembangan Pendidikan Dasar,
7.1 (2023), pp. 42-56.

% M. Si Rustiyarso, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Noktah, 2021)



78

untuk mengaitkan hasil permainan dengan tujuan pembelajaran dan membantu
siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah mereka pelajari.*
f) Evaluasi dan Kesimpulan

Guru memberikan umpan balik terkait aktivitas role playing yang telah
dilakukan. Bersama siswa, guru membuat kesimpulan mengenai materi
pembelajaran berdasarkan pengalaman mereka selama sesi tersebut. Evaluasi ini
penting untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konsep yang
diajarkan.**

Pemberian umpan balik dari guru setelah kegiatan role playing memiliki
peran penting dalam memperkuat pemahaman siswa. Berdasarkan penelitian yang
dipublikasikan dalam Jurnal Al-Hayat UIN Palopo, guru yang mampu
memberikan umpan balik konstruktif, misalnya melalui simulasi, media visual,
atau diskusi terarah dapat secara signifikan meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran®. Umpan balik yang baik tidak
hanya membantu siswa memperbaiki kesalahan, tetapi juga mendorong mereka
untuk berpikir reflektif dan mengembangkan keterampilan sosial.

Selain itu, proses merumuskan kesimpulan bersama siswa merupakan
bagian penting dari evaluasi reflektif dalam pembelajaran berbasis pengalaman.

Evaluasi ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga

% A, P. Jufri and others, Strategi Pembelajaran: Menggali Potensi Belajar Melalui
Model, Pendekatan, dan Metode Yang Efektif (Ananta Vidya, 2023)

3! Eti Robiatul Adawiah and Siti Qomariyah, ‘Peran Role Playing dalam Meningkatkan
Kreativitas Siswa pada Pembelajaran Matematika Kelas VII di SMPN 1 Sagaranten’, SOKO
GURU: Jurnal llmu Pendidikan, 3.1 (2023), pp. 144-62.

2 Adiyono, A. dkk. (2022). Skills of Islamic Religious Education Teachers in Class
Management. Al-Hayat: Journal of Islamic Education, 6(1), 104-115. UIN Palopo.
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mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran holistik dan konstruktivistik, di mana siswa secara aktif membangun
pemahaman melalui refleksi atas pengalaman belajar mereka®. Melalui kegiatan
diskusi dan refleksi bersama, siswa diajak untuk mengkaji ulang pengalaman
belajar mereka, menyusun pemahaman baru, dan memperkuat kemampuan
berpikir kritis serta keterampilan kolaboratif. Dengan demikian, evaluasi melalui
umpan balik dan kesimpulan bersama ini bukan hanya menjadi sarana pengukuran
hasil belajar, tetapi juga alat pembentukan karakter dan kemandirian belajar siswa.
0) Aplikasi

Pada tahap penutup, guru membimbing siswa agar memahami penerapan
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam situasi nyata atau kontekstual. Hal ini
bertujuan untuk menegaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari dan
mendorong siswa memanfaatkan pengetahuan tersebut di luar lingkungan kelas.**

Dengan penerapan metode role playing, siswa diharapkan lebih aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka terhadap
materi Pendidikan Agama Islam meningkat. Penelitian menunjukkan bahwa
metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif, sehingga motivasi belajar siswa ikut meningkat. Pamungkas dan Mei
menekankan bahwa metode role playing dapat meningkatkan motivasi belajar

anak karena mereka langsung berperan dalam situasi yang relevan dengan

 bid

** Siti Nurjannah, ‘Strategi Pembelajaran PAI Kontekstual’, Analysis, 2.1 (2024), pp.
204-13.
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materi.*> Temuan Humaerah, dkk juga sejalan, menyatakan bahwa metode ini
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.*®

Lebih lanjut, Neti Herawati menyatakan bahwa metode role playing
membuat pembelajaran lebih mudah diingat oleh siswa karena mereka langsung
terlibat dalam prosesnya. Dengan memainkan peran dalam skenario yang telah
disiapkan, siswa tidak hanya mempelajari teori tetapi juga mempraktikkan materi,
sehingga keterampilan sosial dan komunikasi mereka meningkat.*” Muhamad
Azin menambahkan bahwa metode ini mendorong siswa untuk berinisiatif dan
bekerja sama dengan teman-teman, sehingga tercipta lingkungan belajar yang
positif dan produktif.®®

Secara keseluruhan, penggunaan metode role playing dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan partisipasi Siswa,
pemahaman materi, dan kemampuan sosial mereka. Metode ini menjadikan proses
belajar lebih menarik dan menyenangkan, sekaligus membantu siswa mengingat

materi dengan lebih efektif melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu,

> Pamungkas Mei, ‘Implementasi Metode Role Playing dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa Materi Krama Inggil pada Siswa Kelas 11 A di Ml Al-Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas’ (unpublished PhD Thesis, IAIN Purwokerto, 2020)

*® Muliaty Amin, Andi Abd Hamzah, and Humaerah Humaerah, ‘Strategi Dakwah
Muhammadiyah dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama’, Jurnal Mercusuar, 1.3 (2021)
<https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/mercusuar/article/view/19586> [accessed 2 January
2025].

% Neti Herawati, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Role Playing dalam Upaya
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di MTs Al-Hikmah Batanghari’ (unpublished
PhD Thesis, IAIN Metro, 2023) <http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/8546/> [accessed 2
January 2025].

** Muhamad Azin, ‘Penerapan Metode Role Playing Mata Pelajaran PAI dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa’, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 2023, pp. 111-18.
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penggunaan metode role playing sangat dianjurkan sebagai strategi pengajaran

yang inovatif dalam pendidikan agama Islam di sekolah.

3. Pengamatan

Penelitian ini melakukan observasi langsung pembelajaran role playing di

kelas VII SMPN 1 Ponrang Selatan, menilai interaksi siswa dan efektivitas

metode. Peneliti dan guru menggunakan lembar observasi untuk mencatat

keterlibatan siswa di setiap tahap kegiatan.

b)

d)

Beberapa indikator utama yang menjadi fokus pengamatan mencakup:
Keterlibatan Aktif Siswa, Dilihat dari antusiasme siswa dalam memilih peran,
memahami skenario, hingga memainkan peran dengan penuh tanggung jawab.
Kerja Sama dan Interaksi Sosial, Interaksi antar siswa dalam kelompok, baik
dalam mendiskusikan skenario maupun saat menjalankan peran, menjadi salah
satu poin penting yang diamati.

Kreativitas dan Ekspresi, Kemampuan siswa untuk mengekspresikan peran
mereka melalui dialog, gerakan, dan mimik wajah yang relevan dengan tema
pembelajaran.

Pemahaman Materi, Diukur dari respons siswa selama diskusi refleksi, serta
kemampuan mereka menghubungkan pengalaman bermain peran dengan
konsep pembelajaran.

Sikap dan Nilai yang Ditampilkan, Observasi terhadap penerapan nilai-nilai
seperti kerja sama, empati, dan saling menghargai yang tercermin dalam

aktivitas mereka.
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f) Respon Audiens, Peran siswa yang menjadi audiens dalam memberikan
tanggapan, apresiasi, atau kritik yang membangun terhadap kelompok lain.

Menurut Agus Suprijono, metode role playing tidak hanya memfasilitasi
siswa untuk memahami konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, dan rasa percaya diri.
Dengan pengamatan yang terstruktur, data yang terkumpul memberikan gambaran
yang kaya tentang efektivitas metode ini dalam menciptakan pembelajaran yang
dinamis dan berpusat pada siswa.

Observasi penting untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan
pembelajaran guru, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan, serta menjadi
bahan refleksi untuk perbaikan siklus berikutnya.** Menurut Efendi Nur and Imam
Junaris, observasi kelas bertujuan untuk memperoleh data objektif mengenai
situasi pembelajaran dan menganalisis kesulitan yang dihadapi guru dalam
pengelolaan kelas.*

Pelaksanaan observasi dalam pembelajaran berfungsi sebagai alat penting
bagi guru untuk mencatat aspek-aspek perkembangan siswa secara sistematis.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa selama proses belajar-

mengajar, dan data yang diperoleh dicatat pada lembar observasi sebagai dasar

* Wandi Lesmana, Astri Sutisnawati, and Luthfi Hamdani Maulana, ‘Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individual untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa’, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9.3 (2023), pp. 1308-1305.

0 Efendi Nur and Imam Junaris, ‘Evaluasi dan Monitoring Manajemen Pembelajaran
Pendidikan Islam dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan’, Refresh: Manjemen
Pendidikan Islam, 1.2 (2023), pp. 48-73.
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untuk menilai efektivitas pembelajaran®. Nurhatika menjelaskan bahwa observasi
termasuk salah satu dari empat komponen utama dalam penelitian tindakan kelas,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sehingga menyediakan
kerangka kerja yang terstruktur bagi guru untuk memantau dan mengevaluasi
tindakan pembelajaran*’. Selain itu, hasil observasi mencakup data tentang
keaktifan siswa serta refleksi mendalam guru mengenai efektivitas strategi
mengajar, sebagaimana terlihat dari peningkatan kehadiran dan partisipasi siswa
selama tindakan berlangsung yang dicatat sebagai indikator keberhasilan
pembelajaran®. Karena itu, observasi tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi,
tetapi juga sarana bagi guru untuk menilai diri sendiri dan memperbaiki kualitas
profesional mereka dalam mengajar.
4. Refleksi

Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan untuk menelaah dan mengolah
data hasil pengamatan, dengan tujuan menentukan apakah siklus yang dijalankan
perlu diulang atau sudah berhasil. Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan
adanya beberapa kekurangan yang harus diperbaiki sebelum diterapkan pada
siklus berikutnya. Kekurangan tersebut meliputi: a) pada kegiatan pendahuluan,

penyampaian tujuan pembelajaran kurang mendapat penekanan sehingga siswa

*1 Nur Rahmatan Mursalin, Jurnal Teori dan Riset Pendidikan Islam, “Peningkatan Hasil
Belajar Membaca Pemahaman dengan Menerapkan Model CIRC pada Siswa Sekolah Dasar”,
IAIN Palopo, Vol. 1, No. 1, him. 39.

*2 Nurhatika, Jurnal Teori dan Riset Pendidikan Islam, “Model Explicit Instruction dalam
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Kelas III SDN 09 Mattekko Kota Palopo”,
IAIN Palopo, hlm. (komponen PTK)

3 Feny Fujianti, Jurnal Teori dan Riset Pendidikan Islam, “Penerapan Metode Peta
Pikiran (Mind Mapping) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi di Sekolah
Dasar”, IAIN Palopo, hlm. 112 (mengutip penggunaan observasi dan refleksi PTK)
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belum memahami manfaat langsung dari materi yang dipelajari, b) keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada metode role playing, masih
rendah, c) siswa dalam kelompok belum sepenuhnya berkolaborasi dengan baik,
sering kali ada siswa yang dominan sementara lainnya pasif, d) selama proses
pembelajaran, beberapa siswa terlihat kurang fokus memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, e) pengelolaan kelas oleh guru masih kurang
optimal, terutama dalam menjaga keseimbangan antara siswa yang aktif dan pasif,
f) kecepatan penjelasan guru dinilai terlalu cepat sehingga beberapa siswa
mengalami kesulitan memahami materi.

Refleksi pada siklus 11 menunjukkan adanya peningkatan setelah
dilakukan perbaikan berdasarkan kekurangan pada siklus 1. Pengamatan
menunjukkan bahwa: a) pada tahap pendahuluan, penyampaian tujuan
pembelajaran dan kegiatan apersepsi menunjukkan peningkatan, terutama berkat
penerapan ice breaking yang mampu memotivasi siswa, b) siswa lebih aktif dalam
pembelajaran setelah guru memberikan motivasi tambahan dan membimbing
mereka secara langsung, c) kolaborasi dalam kelompok meningkat setelah
diterapkan rotasi peran dan arahan yang lebih jelas dari guru, d) siswa tampak
lebih fokus terhadap informasi yang diberikan karena adanya variasi metode dan
media pembelajaran, e) pengelolaan kelas oleh guru menunjukkan peningkatan
yang lebih baik dibandingkan dengan pelaksanaan pada siklus I, meskipun masih
perlu ditingkatkan, f) kecepatan penjelasan guru sudah sesuai dengan memberikan

penjelasan yang lebih rinci dan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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Refleksi pada siklus | dan Il didasarkan pada hasil belajar siswa yang
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, persentase ketuntasan
belajar siswa hanya mencapai 37%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
100%. Peningkatan serupa juga tampak pada nilai rata-rata siswa, yang naik dari
68 pada siklus I menjadi 90 pada siklus Il. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas refleksi dalam perbaikan tindakan pembelajaran. Sebagaimana
ditegaskan oleh Yusnita Yunus, “proses refleksi dalam setiap siklus memberikan
ruang untuk mengevaluasi dan memperbaiki pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan secara bertahap dan terukur. "**

Lebih lanjut, keberhasilan dalam pembelajaran erat kaitannya dengan
penggunaan metode yang variatif dan partisipatif. Dalam konteks ini, metode role
playing memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif, yang menurut Andi
Tenri Ampa, “merupakan strategi yang mampu membangun keaktifan, kerja
sama, dan pemahaman mendalam terhadap materi melalui keterlibatan langsung
siswa dalam situasi belajar yang menyerupai kehidupan nyata. ** Faktor tersebut
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, yang selanjutnya
memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar mereka.

Selain itu, keberhasilan dalam pengelolaan kelas turut berperan penting
dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang maksimal. Amrah menjelaskan

bahwa “pengelolaan kelas yang efektif dapat menciptakan suasana belajar yang

* Yusnita Yunus, Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi di SMA Negeri 7 Luwu Timur, Skripsi, IAIN Palopo,
2023, him. 45.

> Andi Tenri Ampa, “Pengaruh Metode Role Playing terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran PAIL” dalam Jurnal Edukasi, IAIN Palopo, Vol. 6, No. 2, 2021, him. 112.
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kondusif, teratur, dan mendorong partisipasi aktif siswa di setiap tahap

> Dengan demikian, hasil refleksi ini menegaskan bahwa

pembelajaran.
penelitian tidak memerlukan siklus lanjutan karena seluruh indikator keberhasilan

telah tercapai secara maksimal.

*®Amrah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPS,” Jurnal Teori dan Riset Pendidikan Islam (JTLR), IAIN Palopo,
Vol. 1, No. 1, 2022, him. 98.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan metode role playing dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) di kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang Selatan terbukti mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Aktivitas rata-rata siswa pada siklus |
tercatat sebesar 77% dan meningkat menjadi 92% pada siklus Il, menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 16%. Hal ini menegaskan bahwa metode role
playing efektif dalam mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
2. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah
diterapkannya metode role playing. Pada siklus I, tidak ada siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara pada siklus 11, seluruh siswa
(100%) berhasil memenuhi KKM, dengan nilai rata-rata meningkat dari 68
menjadi 90. Hal ini menegaskan bahwa metode role playing efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
B. Saran
1. Bagi guru, diharapkan metode role playing dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) tetap diterapkan dan dikembangkan sebagai

strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi serta minat belajar siswa.
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Selain itu, guru dianjurkan terus berinovasi dengan berbagai variasi metode
pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan aktif
selama proses pembelajaran.

2. Bagi siswa, diharapkan mereka terus mempertahankan dan meningkatkan
keaktifan selama pembelajaran, baik dalam memilih peran, mengajukan
pertanyaan, maupun bekerja sama dengan teman sekelas. Siswa juga diharapkan
lebih berani menyampaikan ide dan pendapat serta melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah dijalani untuk memperdalam pemahaman. Dengan
motivasi yang tinggi, siswa diharapkan terus berupaya mencapai hasil belajar

yang lebih baik, baik secara individu maupun kelompok.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Penyerahan Surat ljin Penelitian Kepada kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Ponrang Selatan




Fase 1: Persiapan; Guru membagi kelompok dan menjelaskan skenario







Fase 7: Aplikasi

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Ponrang

Kelas / Semester :VII/ 1

Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Siklus/Pertemuan /1

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1
KI2

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Kompetensi Dasar

PAI
1.12 Menghayati perjuangan Nabi Muhammad saw. dalam periode Madinah
dalam menegakkan risalah Allah Swt.

2.12 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad saw. periode Madinah.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku meneladani perjuangan
Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
m Peserta didik mampu menerangkan sejarah perjuangan Nabi Muhammad
saw. periode Madinah.
C. MATERI PEMBELAJARAN
Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah dan Berita Gembira dari Kota Yarib
D. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Role Playing (Bermain Peran)
Metode : Diskusi Kelompok, Simulasi, Ceramah Interaktif, Refleksi

dan Evaluasi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
| Kegiatan Pendahuluan 10
Menit

1. Guru menyapa siswa dengan | giswa merespon  dengan

salam dan memastikan mereka mengucapkan salam.

siap mengikuti pembelajaran.

2. Guru memimpin doa sebelum | gjq\va membaca doa

memulai kegiatan | parsama

pembelajaran.




. Guru mengecek daftar hadir

Siswa menjawab "hadir" saat

dicapai melalui metode role

playing.

siswa. namanya disebut.

. Guru mengaitkan materi Siswa mendengarkan dan
sebelumnya dengan materi menjawab pertanyaan
yang akan dipelajari. apersepsi.

. Guru  menjelaskan  tujuan Siswa menyimak tujuan
pembelajaran ~ yang  akan

pembelajaran.

Kegiatan Penyajian

60
Menit

Fase 1:
Persiapan;

Guru membagi
kelompok dan
menjelaskan

. Guru menjelaskan konsep yang

akan dipelajari serta langkah-

langkah metode role playing.

Siswa menerima arahan dan

teks skenario.

scenario

Fase 2: | 7- Guru meminta setiap kelompok | gjsya  berdiskusi ~ dalam

Memilih memilih peran sesuai dengan | kejompok untuk menentukan

Baran teks skenario yang diberikan. peran masing-masing.

Fase 3: | 8 Guru  membimbing  setiap | sjswa mendalami perannya

Menyiapkan kelompok memahami skenario | aqing-masing dan berlatih

Skenario dan  peran  yang  akan | gajam kelompok.
dimainkan.

Fase 4: | 9- Guru mempersilakan  setiap | yejompok memainkan peran

Memainkan kelompok untuk  memainkan | qeqqi skenario yang telah

Peran  (Role skenario di depan kelas. disiapkan.

Playing)

Fase 5- | 10. Guru memimpin diskusi untuk | giqwa memberikan

Diskusi  dan mengevaluasi - jalannya role | (3n00a0an  dan  bertanya
playing, fokus pada




Analisis kesesuaian peran dan | jawab terkait skenario yang
pemahaman konsep. dimainkan.
Fase 6: | 11. Guru  merangkum  hasil | gisya mencatat kesimpulan
Evaluasi dan diskusi  dan  memberikan | jari guru.
Kesimpulan klarifikasi tentang konsep
yang dipelajari melalui role
playing.
Fase 7: | 12.Guru meminta siswa Uuntuk | sjsya  memberikan contoh
Aplikasi memberikan  contoh  situasi aplikasi  konsep  dalam
lain di mana konsep yang | kehidupan sehari-hari.
dipelajari dapat diterapkan.
i Kegiatan Penutup 10
Menit
13. Guru  menyimpulkan hasil | gjs\ya menyimak dan
pembelajaran dengan | mencatat kesimpulan dari
mengulangi poin-poin utama guru.
yang dipelajari dalam
pembelajaran hari ini.
14. Guru memberikan beberapa | gjg\ya menjawab soal

soal refleksi terkait materi dan
metode pembelajaran.

refleksi secara tertulis.

15.

Guru menyampaikan

gambaran singkat tentang
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan berikutnya.

Siswa menyimak penjelasan

guru.

F. SUMBER, ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku siswa kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

2. Buku guru kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

3. Internet

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN




Penilaian Teknik Penilaian Waktu Penilaian
Kognitif Tes tertulis dengan soal | Setelah proses
Essai pembelajaran
berlangsung
Keterampilan Penilain Kinerja Pada saat proses

pembelajaran

Sikap Pengamatan Selama pembelajaran dan
saat diskusi
Menvatnini Ponrang Selatan, 06 Agustus 2024
Peneliti,
- Dahlia

NIM 18 0201 0105




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Ponrang

Kelas / Semester :VII/ 1

Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Siklus/Pertemuan : /1

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Kompetensi Dasar

PAI
1.12 Menghayati perjuangan Nabi Muhammad saw. dalam periode Madinah
dalam menegakkan risalah Allah Swt.

2.12 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad saw. periode Madinah.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
» Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku meneladani perjuangan
Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
m Peserta didik mampu menerangkan sejarah perjuangan Nabi Muhammad
saw. periode Madinah.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah dan Berita Gembira dari Kota Yarib
E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Role Playing (Bermain Peran)
Metode : Diskusi Kelompok, Simulasi, Ceramah Interaktif, Refleksi

dan Evaluasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
| Kegiatan Pendahuluan 10
Menit

1. Guru menyapa siswa dengan | giswa merespon  dengan

salam dan memastikan mereka mengucapkan salam.

siap mengikuti pembelajaran.

2. Guru memimpin doa sebelum | gjq\va membaca doa

memulai kegiatan | parsama

pembelajaran.




3. Guru mengecek daftar hadir

Siswa menjawab "hadir" saat

dicapai melalui metode role

playing dengan skenario lebih

siswa. namanya disebut.

.Guru  mengaitkan  materi | gjs\ya mendengarkan  dan
sebelumnya dengan materi menjawab pertanyaan
yang akan dipelajari. Guru apersepsi.

mengulas pengalaman siswa

dari role playing pertemuan 1.

. Guru  menjelaskan  tujuan | gjs\va menyimak  tujuan
pembelajaran  yang  akan

pembelajaran.

kompleks.
I Kegiatan Penyajian 60
Menit
Fase 1: | 6. Guru menjelaskan konsep yang | siswa  mendiskusikan dan
Persiapan; akan dipelajari serta langkah- | menyisun skenario baru.
Guru langkah metode role playing.
membimbing
siswa
menyusun
scenario
Fase 2: | 7. Guru meminta setiap kelompok | gjsyya  menentukan  peran
Memilih memilih peran sesuai dengan masing-masing dalam
Peran skenario yang mereka susun. kelompok.
Fase 3: | 8 Guru memberikan bimbingan | sjqa mendalami perannya
Menyiapkan Jika diperlukan, ~dan siswa | naing.masing dan berlatih
Skenario mempersiapkan peran masing- | gajam kelompok.
masing.
Fase 4: | 9- Guru  mempersilakan  setiap | iejompok memainkan peran
Memainkan kelompok  untuk  memainkan | ¢eq,ai skenario yang telah
Peran  (Role skenario di depan kelas. disiapkan.

Playing)




10.

Guru memimpin diskusi untuk

Fase 5: Siswa memberikan
Diskusi  dan mengevaluasi  jalannya role | (3ng0a0an  dan  bertanya
Analisis playing, fokus pada kreativitas | jo\ap terkait skenario yang
siswa dan pemahaman | yimainkan.
konsep.
Fase 6: | 11.Guru merangkum  hasil | gjqya mencatat kesimpulan
Evaluasi dan diskusi ~dan  memberikan | 44 guru.
Kesimpulan klarifikasi  tentang konsep
yang dipelajari melalui role
playing.
Fase 7: [12.Guru meminta siswa untuk | gjswa  menyusun  rencana
Aplikasi membuat  rencana  aksi | 5usi dan mempresentasikan
individu yang  meneladani | jje mereka.

nilai perjuangan Nabi

Muhammad SAW.

i Kegiatan Penutup 10
Menit
13. Guru  menyimpulkan  hasil | gjs\ya menyimak dan
pembelajaran dengan | mencatat kesimpulan dari
mengulangi poin-poin utama guru.
yang dipelajari dalam
pembelajaran hari ini.
14. Guru  memberikan beberapa | gjs\ya menjawab soal

soal refleksi terkait materi dan
metode pembelajaran.

refleksi secara tertulis.

15.

Guru mengingatkan pelajaran
berikutnya dengan
menyampaikan gambaran

singkat tentang materi yang

akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya.

Siswa menyimak penjelasan

guru.




G.SUMBER, ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku siswa kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

2. Buku guru kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

3. Internet

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian Teknik Penilaian Waktu Penilaian
Kognitif Tes tertulis dengan soal | Setelah proses
Essai pembelajaran
berlangsung
Keterampilan Penilain Kinerja Pada saat proses

pembelajaran

Sikap Pengamatan Selama pembelajaran dan
saat diskusi
Manxatiin Ponrang Selatan, 13 Agustus 2024
Peneliti,
. Dahlia

NIM 18 0201 0105

11998031037




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Ponrang

Kelas / Semester :VII/ 1

Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Siklus/Pertemuan : 1/1

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Kompetensi Dasar

PAI
3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. periode Madinah

4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi Muhammad saw.

periode Madinah.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
m Peserta didik mampu menunjukkan strategi perjuangan yang dilakukan
Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
= Peserta didik mampu menjelaskan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi
Muhammad saw. periode Madinah.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Perjalanan Hijrah Rasulullah saw dan Dakwah Nabi Muhammad saw. di
Madinah
E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Role Playing (Bermain Peran)
Metode : Diskusi Kelompok, Simulasi, Ceramah Interaktif, Refleksi

dan Evaluasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I Kegiatan Pendahuluan 10
Menit

1. Guru membuka | sjswa menjawab salam dan

pembelajaran dengan salam

dan doa, serta mengecek | memylai pelajaran  dengan

kehadiran siswa. suasana yang khusyuk.

berdoa bersama untuk

2. Guru memberikan | gjs\ya berbagi pengalaman

apersepsi dengan | yan memberikan jawaban




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

menanyakan pengalaman
siswa tentang pentingnya
kerjasama dalam mencapai

tujuan bersama.

terkait pentingnya kerjasama

dalam  mencapai  tujuan

bersama.

. Guru

menyampaikan
tujuan pembelajaran hari
ini, yaitu  memahami
sejarah perjuangan Nabi
Muhammad saw. periode

Madinah.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru  tentang

tujuan pembelajaran dan

fokus untuk  memahami

sejarah  perjuangan  Nabi
Muhammad SAW di

Madinabh.

. Guru menjelaskan metode

pembelajaran yang akan
digunakan, vyaitu role
playing, dan langkah-

langkahnya.

Siswa memahami metode
role playing yang akan
digunakan dan
mendengarkan langkah-
langkah yang harus

dilakukan.

. Guru membagi siswa ke

dalam beberapa kelompok
untuk memulai kegiatan

inti.

Siswa dibagi ke dalam

kelompok dan mulai bekerja
melakukan

sama  untuk

kegiatan role playing.

Kegiatan Penyajian

60
Menit




Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase 1: | 6. Guru membimbing siswa | gjqy mendiskusikan
Persiapan; menyusun skenario. peristiva ~ yang  akan
Guru menjelaskan dijadikan skenario dalam
peristiwa  penting
dalam sejarah Nabi kelompok.
Muhammad saw.
periode Madinah,
seperti Piagam
Madinah dan
Perang Badar.
Fase 2: Memilih | /- Guru  meminta  Setiap | gjsa  menentukan  peran

Peran;

kelompok memilih peran

sesuai dengan skenario

masing-masing, seperti Nabi

Gu_ru memast'ikan Muhammad saw., sahabat,
setiap - siswa | yang disusun. dan penduduk Madinah.
memahami

perannya.

Fase 3 | 8 Guru memberikan | giswa mendalami perannya
Menyiapkan bimbingan jika diperlukan, | jengan  berlatih  dalam
Skenario;  Gury | dan siswa mempersiapkan | ojomnok

berkeliling peran masing-masing.

mengamati latihan

siswa dan

memberikan

umpan balik.

Fase 4: | 9- Guru mempersilakan setiap | iejompok memainkan peran
Memainkan kelompok Untuk | sesyai skenario yang telah
Peran (Role memainkan skenario di disiapkan.

Playing); Guru depan kelas.

mengamati

pelaksanaan  role

playing.




Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase 5: Diskusi | 10-Guru memimpin diskusi | gjqy memberikan
dan Analisis; untuk mengevaluasi | (anggapan  dan  bertanya
Guru meminta |  Jalannya role playing, | iaah terkait skenario yang
siswa lain fokus pada kreativitas | yimainkan.
memberikan siswa dan pemahaman
tanggapan konsep.
terhadap kelompok
yang tampil.
Fase 6: Evaluasi | 11-Guru merangkum hasil | gjs\va mencatat kesimpulan
dan Kesimpulan; diskusi dan memberikan | yarj gury,
Gurl memberikan klarifikasi tentang konsep
penckanan  pada yang dipelajari melalui
nilai-nilai role playing.
perjuangan dan
strategi Nabi
Muhammad saw.
Il Kegiatan Penutup 10
Menit

12.

Guru menyimpulkan hasil | giqwa menyimak dan

pembelajaran dengan | mencatat kesimpulan  dari
mengulangi poin-poin | 4,
utama.

13.

Guru  memberikan soal Siswa menjawab soal

refleksi terkait materi dan refleksi secara tertulis.

metode pembelajaran.

14.

Guru mengingatkan | siswa menyimak penjelasan

pelajaran berikutnya guru.

dengan gambaran singkat




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

tentang strategi diplomasi

Nabi Muhammad saw.

G.SUMBER, ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku siswa kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

2. Buku guru kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

3. Internet




H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian

Teknik Penilaian

Woaktu Penilaian

Kognitif

Tes tertulis dengan soal

Essai

Setelah proses
pembelajaran

berlangsung

Keterampilan

Penilain Kinerja

Pada saat proses

pembelajaran

Sikap Pengamatan Selama pembelajaran dan
saat diskusi
Menvetiini Ponrang Selatan, 20 Agustus 2024
Peneliti,
> Dahlia

o ool

26512311998031037

NIM 18 0201 0105




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Ponrang

Kelas / Semester :VII/ 1

Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Siklus/Pertemuan : II/1T

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Kompetensi Dasar

PAI
3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. periode Madinah

4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi Muhammad saw.

periode Madinah.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
m Peserta didik mampu menunjukkan strategi perjuangan yang dilakukan
Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
= Peserta didik mampu menjelaskan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi
Muhammad saw. periode Madinah.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Perjalanan Hijrah Rasulullah saw dan Dakwah Nabi Muhammad saw. di
Madinah
E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Role Playing (Bermain Peran)
Metode : Diskusi Kelompok, Simulasi, Ceramah Interaktif, Refleksi

dan Evaluasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I Kegiatan Pendahuluan 10
Menit
1. Guru membuka | gjsya menyambut

pembelajaran dengan salam pembelajaran dengan salam

dan doa, serta mengecek | 4an doa, serta sertanya

kehadiran siswa. menyahut saat diabsen guru.

2. Guru memberikan | gjsya mendengarkan

apersepsi dengan | penjelasan  guru  dan




Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
mengaitkan pembelajaran | memberikan respons terkait
sebelumnya tentang | materi sebelumnya.
strategi perjuangan Nabi
Muhammad saw.
. Guru menyampaikan | gjeya mendengarkan
tujuan pembelajaran hari penjelasan tujuan
ini,  yaitu  menyajikan | hempelajaran  dan  mulai
strategi  perjuangan - Nabi | g0y s pada materi baru.
Muhammad saw. periode
Madinah.
. Guru menjelaskan bahwa | gjq\va siap untuk
siswa  akan  kembali | hengqunakan metode role
menggunakan metode role | naving dan berpikir tentang
playing. peran mereka.
. Guru membagi siswa ke | gjsa bekerja sama dalam
dalam  kelompok yang | yejompok baru dan
berbeda  —dari  siklus | nompersiapkan diri untuk
sebelumnya. tugas selanjutnya.
I Kegiatan Penyajian 60
Menit
Fase 1: | 6. Guru membimbing  siswa | gjqy mendiskusikan
Persiapan; menyusun skenario baru. | heristiwa baru  untuk
Guru menjelaskan dijadikan skenario dalam
peristiwa lain dari kelompok.

periode Madinah,
seperti
Khandaq

Perjanjian

Perang

dan




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Hudaibiyah.

Fase 2: Memilih

Peran;

7.Guru  meminta  setiap

kelompok memilih peran

Siswa menentukan peran

masing-masing, seperti

Guru  memastikan sesuai dengan skenario | ,san Quraisy, sahabat, dan
setiap - siswa | baru. pasukan muslim.

memahami

perannya.

Fase 3; |8 Gur memberikan | giswa mendalami perannya
Menyiapkan bimbingan jika diperlukan, | gengan  berlatih ~ dalam
Skenario;  Guru | dan siswa mempersiapkan | yejompok.

berkeliling peran masing-masing.

mengamati latihan

siswa dan

memberikan

umpan balik.

Fase 4: | 9- Guru mempersilakan setiap | ejompok memainkan peran
Memainkan kelompok UNtUK | sesuai skenario yang telah
Peran (Role memainkan skenario di disiapkan.

Playing); Guru depan kelas.

mengamati

pelaksanaan  role

playing.

Fase 5: Diskusi [t0- Guru meminta siswa lain | gjq memberikan
dan Analisis; | Mmemberikan - tanggapan | ;;ng0anan  dan  bertanya
Guru meminta |  (erhadap kelompok  yang | jayap terkait skenario yang
siswa lain | @mpil. dimainkan.

memberikan

tanggapan 11. Guru memimpin diskusi




Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
terhadap kelompok untuk mengevaluasi
yang tampil. jalannya role playing,
fokus pada kreativitas
siswa dan pemahaman
konsep.
Fase 6: Evaluasi | 12 Guru memberikan | gjswa  menyimak  dan
dan Kesimpulan; penekanan pada strategi | mencatat  hal-hal  penting
Guru memberikan diplomasi dan  persatuan | yang disampaikan guru.
penekanan  pada yang dilakukan  Nabi
nilai-nilai Muhammad saw.
perjuangan dan
strategi Nabi
Muhammad saw.
i Kegiatan Penutup 10
Menit
13. Guru menyimpulkan hasil | gjga menyimak dan
pembelajaran dengan | mencatat kesimpulan dari
mengulangi poin-poin guru.
utama.
14. Guru  memberikan soal | gig\va menjawab soal

refleksi terkait materi dan

metode pembelajaran.

refleksi secara tertulis.

G.SUMBER, ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku siswa kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

2. Buku guru kelas VII Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

3. Internet




H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian

Teknik Penilaian

Woaktu Penilaian

Kognitif

Tes tertulis dengan soal

Essai

Setelah proses
pembelajaran

berlangsung

Keterampilan

Penilain Kinerja

Pada saat proses

pembelajaran

Sikap

Pengamatan

Selama pembelajaran dan
saat diskusi

Ponrang Selatan, 27 Agustus 2024

Peneliti,

Dahlia
NIM 18 0201 0105




Lampiran 3 Validasi Instrumen Penelitian
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES PADA PENGGUNAAN METODE
ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN
KECAMATAN PONRANG SELATAN KABUPATEN LUWU

Validator : Hasriadi, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen TAIN Palopo
Petunjuk

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode
Role Playing pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa pedoman tes dan pedoman lembar observasi. Untuk itu peneliti meminta

kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/ibu memberikan penilaian terhadap instrumen kebutuhan
yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan tanda
ceklis (v') pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilain Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disiapkan .



Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti,

mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

2

a. Angka 1 berarti “kurang relevan’
b. Angka 2 berarti “cukup relevan”
C. Angka 3 berarti “relevan”

d. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

Penilaian

No Aspek yang dinilai 2 |3 Catatan
1 | Kesesuaian instrumen tes dengan kompetensi

dasar
2 | Kesesuaian instrumen tes dengan indikator

pembelajaran
3 | Kejelasan tujuan tes dalam  mengukur

kemampuan siswa
4 | Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan

kemampuan siswa Y
5 | Kejelasan bahasa dalam setiap butir soal v
6 | Ketepatan format soal dengan jenis tes
7 | Variasi soal dalam mengukur berbagai aspek

kemampuan Y
8 | Kejelasan pedoman penskoran untuk setiap butir

soal




SOAL PRE-TEST SIKLUS I

Nama Sekolah : SMP Negeri I Ponrang
Kelas/Semester : VII/I
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal : 10
Nilai Nama e
Kelas o
No. Absen ...

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1
2
3.
4. Mengapa Rasulullah SAW memutuskan untuk meninggalkan Makkah dan

. Apa yang dimaksud dengan hijrah dalam Islam?

Sebutkan kota tujuan Rasulullah SAW saat melakukan hijrah!

Siapa saja yang menemani Rasulullah SAW dalam perjalanan hijrah?

hijrah ke Madinah?

Apa nama gua tempat Rasulullah SAW bersembunyi bersama Abu Bakar
selama hijrah?

Sebutkan dua kelompok penduduk Madinah yang membantu Rasulullah
setelah hijrah!

Apa peran Baiat Aqabah dalam peristiwa hijrah Rasulullah SAW?

Jelaskan secara singkat tantangan yang dihadapi Rasulullah SAW selama
hijrah!

Siapa nama tokoh Quraisy yang akhirnya membantu melindungi Rasulullah

selama perjalanan hijrah?

10. Mengapa hijrah menjadi salah satu peristiwa penting dalam sejarah Islam?

Kunci Jawaban

1.

Hijrah adalah perpindahan Rasulullah SAW dan para sahabatnya dari Makkah

ke Madinah untuk melindungi diri dan menyebarkan Islam.



2. Kota Madinah (dahulu dikenal sebagai Yatsrib).

3. Abu Bakar Ash-Shiddiq.

4. Karena Rasulullah dan para sahabatnya mengalami tekanan, ancaman, dan

penolakan dakwah di Makkah, serta adanya dukungan dari penduduk

Madinah.
5. Gua Tsur.
6. Kaum Anshar dan Muhajirin.

7. Baiat Aqabah adalah perjanjian antara Rasulullah dan penduduk Madinah

untuk melindungi beliau dan mendukung dakwah Islam.

8. Tantangan meliputi pengejaran oleh Quraisy, perjalanan jauh di padang pasir,

dan kebutuhan untuk bersembunyi.

9. Suraqah bin Malik (yang akhirnya membantu dan berhenti mengejar).

10. Hijrah adalah titik awal penyebaran Islam secara lebih luas dan dimulainya

sistem pemerintahan Islam di Madinah.

INSTRUMEN PENILAIAN:

No Kriteria Penilaian Skor Deskripsi Penilaian
Maksimal

1-5 | Jawaban sesuai fakta | 1-2 per soal | Skor 1: Jawaban tidak lengkap; Skor 2:
Sejarah Jawaban lengkap dan relevan.

6-10 | Pemahaman tentang | 1-3 persoal | Skor 1: Jawaban salah atau kurang
konsep dan peran relevan; Skor 2: Jawaban sebagian benar;
hijrah Skor 3: Benar dan lengkap.

PEDOMAN PENSKORAN:

Total skor maksimal = (5 soal dengan skor 2) + (5 soal dengan skor 3) = 10 + 15 = 25.

SKOR PEROLEHAN SISWA
SKOR MAKSIMAL

Tabel Kriteria Penilaian Nilai Akhir

NILAI AKHIR =

x 100

Interval Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik (A)
80 - 89 Baik (B)
70-79 Cukup (C)
60 - 69 Kurang (D)




<60 Sangat Kurang (E)

SOAL POST-TEST SIKLUS I

Nama Sekolah : SMP Negeri I Ponrang
Kelas/Semester : VII/I
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal : 10
Nilai Nama e
Kelas T T
No. Absen @ ...oociiiiiiiiiiiii,

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1.

10.

Jelaskan tiga alasan utama Rasulullah SAW memutuskan untuk hijrah ke
Madinah!

Sebutkan tokoh-tokoh penting yang terlibat dalam peristiwa hijrah Rasulullah
SAW!

Apa tantangan utama yang dihadapi Rasulullah SAW dan Abu Bakar selama
perjalanan hijrah?

Buatlah skenario pendek untuk memperagakan interaksi antara Rasulullah dan
penduduk Yatsrib saat menerima berita gembira!

Gambarkan dalam bentuk narasi perjalanan hijrah Rasulullah SAW, termasuk
peristiwa di Gua Tsur!

Rancang sebuah dialog dramatik tentang perencanaan hijrah yang dilakukan
Rasulullah SAW bersama Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib!

Sebutkan tiga hikmah yang dapat diambil dari peristiwa hijrah Rasulullah
SAW!

Jelaskan bagaimana sikap Rasulullah SAW selama hijrah dapat menjadi
teladan bagi kehidupan Anda!

Mengapa kerja sama antara Rasulullah SAW dan para sahabat sangat penting
dalam peristiwa hijrah?

Bagaimana Anda menerapkan nilai-nilai perjuangan hijrah dalam kehidupan

sehari-hari?




Kunci Jawaban

1. Alasan utama hijrah ke Madinah:
1. Ancaman serius terhadap keselamatan Rasulullah SAW di Mekkah.
2. Adanya dukungan dari penduduk Yatsrib (Bai'at Aqabah).
3. Mewujudkan masyarakat Islam yang lebih aman dan stabil.

2. Tokoh-tokoh penting:
1. Abu Bakar As-Shiddiq.
2. Ali bin Abi Thalib.
3. Abdullah bin Abu Bakar.
4. Asma binti Abu Bakar.
5. Aisyah binti Abu Bakar.

3. Tantangan utama:
1. Kejaran kaum Quraisy.
2. Perjalanan jauh dan medan yang berat.
3. Bersembunyi di Gua Tsur selama tiga hari untuk menghindari pencarian
Quraisy.

4. Skenario pendek: (Contoh jawaban kreatif diharapkan siswa membuat narasi
percakapan):
Rasulullah: “Wahai penduduk Yatsrib, aku datang membawa kebaikan dan
rahmat.”
Penduduk Yatsrib: “Kami menerima engkau dengan gembira dan siap
membela ajaran Allah.”

5. Narasi perjalanan:
Rasulullah dan Abu Bakar meninggalkan Mekkah pada malam hari,
bersembunyi di Gua Tsur selama tiga hari. Mereka melanjutkan perjalanan
melalui rute yang jarang dilalui hingga tiba di Madinah dan disambut
penduduk Yatsrib dengan sukacita.

6. Dialog dramatik: (Contoh jawaban kreatif diharapkan siswa membuat
dialog):
Abu Bakar: “Ya Rasulullah, kapan kita berangkat?”’
Rasulullah: “Segera, tetapi kita harus berhati-hati.”

Ali: “Aku akan menggantikanmu di tempat tidur untuk mengelabui Quraisy.”



7. Hikmah hijrah:

1. Keteguhan iman dan keyakinan kepada Allah.

2. Pentingnya kerja sama dan strategi dalam mencapai tujuan.

3. Hijrah membuka jalan untuk mendirikan masyarakat Islam yang kokoh.

8. Teladan sikap Rasulullah SAW: Kesabaran, keberanian menghadapi

rintangan, serta kebijaksanaan dalam mengambil keputusan menjadi contoh

teladan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

9. Pentingnya kerja sama: Peristiwa hijrah membutuhkan koordinasi matang di

antara Rasulullah dan para sahabat untuk memastikan keselamatan dan

kesuksesan misi hijrah.

10. Penerapan nilai-nilai hijrah: (Contoh): 1. Berani mengambil keputusan

besar dalam hidup. 2. Selalu berusaha memperbaiki diri. 3. Menjalin kerja

sama yang baik dengan orang lain.

INSTRUMEN PENILAIAN:

No | Aspek yang Dinilai

Skor
Maksimal

Deskripsi Penilaian

Kelengkapan alasan,

keakuratan, relevansi

3

3 poin: Menyebutkan tiga alasan lengkap
dan benar (misalnya, ancaman di Makkah,
adanya undangan dari penduduk Yatsrib,
dan kesempatan membangun masyarakat
Islami). Penjelasan singkat diberikan untuk
setiap alasan.

2 poin: Menyebutkan dua alasan yang
benar, tetapi satu alasan kurang lengkap
atau kurang relevan.

1 poin: Menyebutkan satu alasan dengan
benar, tetapi tidak memberikan penjelasan
yang jelas.

0 poin: Tidak menjawab atau jawaban

sepenuhnya salah.

2 Kelengkapan,

5 poin: Menyebutkan lima tokoh lengkap




Skor

No | Aspek yang Dinilai ) Deskripsi Penilaian
Maksimal
ketepatan tokoh dan benar (Rasulullah SAW, Abu Bakar,
Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Abu
Bakar, Asma’ binti Abu Bakar).
4 poin: Menyebutkan empat tokoh yang
benar.
3 poin: Menyebutkan tiga tokoh yang
benar.
2 poin: Menyebutkan dua tokoh yang
benar.
1 poin: Menyebutkan satu tokoh yang
benar.
0 poin: Tidak menjawab atau tokoh yang
disebutkan salah.
3 | Kelengkapan, 3 3 poin: Menyebutkan tiga tantangan utama
keakuratan (misalnya, pengejaran kaum Quraisy,
kesulitan perjalanan di gurun, dan
ancaman dari informan Quraisy).
2 poin: Menyebutkan dua tantangan
dengan benar.
1 poin: Menyebutkan satu tantangan
dengan benar, tetapi kurang menjelaskan
detailnya.
0 poin: Tidak menjawab atau jawaban
salah.
4 | Kesesuaian skenario 5 5 poin: Skenario kreatif, logis, dan relevan
dengan konteks dengan konteks  sejarah. Dialog
sejarah mencerminkan ~ suasana  haru  dan

kegembiraan penduduk Yatsrib.

4 poin: Skenario cukup logis, tetapi dialog




Skor

No | Aspek yang Dinilai Deskripsi Penilaian
Maksimal
kurang menggambarkan emosi.
3 poin: Skenario sangat sederhana atau
kurang relevan dengan konteks sejarah.
1-2 poin: Skenario ada, tetapi sangat
singkat atau tidak jelas.
0 poin: Tidak menjawab.

5 | Kelengkapan, 5 5 poin: Narasi lengkap dan detail
kronologi, mencakup peristiwa penting, seperti
kedalaman narasi strategi mengelabui kaum Quraisy dan

persembunyian di Gua Tsur.
4 poin: Narasi cukup lengkap, tetapi
kurang mendetail pada beberapa peristiwa.
3 poin: Narasi mencakup hanya sebagian
dari perjalanan atau ada kesalahan kecil
dalam kronologi.
1-2 poin: Narasi sangat umum, kurang
relevan, atau tidak runtut.
0 poin: Tidak menjawab.

6 Kreativitas dan 5 5 poin: Dialog kreatif, relevan, dan

kesesuaian dialog

mencerminkan tokoh-tokoh.
Menggambarkan peran Ali dan Abu Bakar
secara rinci.

4 poin: Dialog cukup relevan, tetapi
kurang mendalam atau ada tokoh yang
tidak disebutkan.

3 poin: Dialog sangat sederhana atau
kurang relevan.

1-2 poin: Dialog kurang lengkap dan tidak

mencerminkan peristiwa sebenarnya.




Skor

No | Aspek yang Dinilai ) Deskripsi Penilaian
Maksimal

0 poin: Tidak menjawab.

7 Kelengkapan 3 3 poin: Menyebutkan tiga hikmah yang

hikmah, keakuratan relevan dan benar (misalnya, pentingnya

kerja sama, keimanan, dan strategi dalam
menghadapi tantangan).
2 poin: Menyebutkan dua hikmah dengan
benar.
1 poin: Menyebutkan satu hikmah dengan
benar.
0 poin: Tidak menjawab atau jawaban
salah.

8 | Relevansi dan 5 5 poin: Penjelasan mendalam, relevan, dan

kedalaman refleksi menggambarkan refleksi pribadi tentang

nilai-nilai seperti kesabaran, keberanian,
dan kerja sama.
4 poin: Penjelasan cukup relevan, tetapi
kurang mendalam.
3 poin: Penjelasan sangat umum atau tidak
fokus pada nilai hijrah.
1-2 poin: Jawaban singkat dan kurang
mencerminkan refleksi pribadi.
0 poin: Tidak menjawab.

9 | Kedalaman analisis, 5 5 poin: Penjelasan logis, rinci, dan

relevansi

mencakup manfaat kerja sama dalam
strategi hijrah.
4 poin: Penjelasan cukup logis, tetapi
kurang detail.
3 poin: Penjelasan sangat umum dan

kurang fokus.




No | Aspek yang Dinilai Sk(-)r Deskripsi Penilaian
Maksimal

1-2 poin: Jawaban singkat dan kurang
relevan.
0 poin: Tidak menjawab.

10 | Relevansi, penerapan 5 5 poin: Jawaban rinci, logis, dan

nilai, refleksi pribadi memberikan contoh penerapan nyata nilai
hijrah, seperti keteguhan hati dan adaptasi
pada perubahan.
4 poin: Jawaban cukup logis, tetapi kurang
mendalam.
3 poin: Jawaban sangat umum atau kurang
jelas.
1-2 poin: Jawaban singkat dan tidak
memberikan contoh nyata.
0 poin: Tidak menjawab.
PEDOMAN PENSKORAN:

Total skor maksimal = (3 soal dengan skor 3) + (7 soal dengan skor 5) =9 + 35 =

44.

SKOR PEROLEHAN SISWA
SKOR MAKSIMAL

NILAI AKHIR =

Tabel Kriteria Penilaian Nilai Akhir

x 100

Interval Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik (A)
80 -89 Baik (B)
70-79 Cukup (C)
60 - 69 Kurang (D)
<60 Sangat Kurang (E)




SOAL PRE-TEST SIKLUS II

Nama Sekolah : SMP Negeri I Ponrang
Kelas/Semester : VII/I
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal : 10
Nilai Nama e
Kelas e eeeeneeen.
No. Absen ...

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1.

RN ORI

10.

Sebutkan dua peristiwa penting yang terjadi dalam sejarah perjuangan Nabi
Muhammad SAW selama periode Madinah!

Jelaskan tujuan Nabi Muhammad SAW membuat Piagam Madinah!

Apa isi utama dari Piagam Madinah yang kamu ketahui?

Mengapa strategi diplomasi penting dalam menyebarkan Islam di Madinah?
Sebutkan dua dampak sosial dari Piagam Madinah yang kamu ketahui!
Mengapa penting untuk belajar tentang perjuangan Nabi Muhammad SAW di
Madinah?

Sebutkan nama dua suku yang terlibat dalam perjanjian damai di Madinah
berdasarkan Piagam Madinah!

Apa yang akan terjadi jika tidak ada Piagam Madinah di masa itu? Jelaskan
secara singkat!

Sebutkan tiga nilai utama dari perjuangan Nabi Muhammad SAW di Madinah
yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari!

Bagaimana Nabi Muhammad SAW menjaga perdamaian antarumat beragama

di Madinah?



Kunci Jawaban

1. Perang Badar, Piagam Madinah.
2. Untuk menciptakan kedamaian, mengatur hubungan antarumat beragama, dan
membangun masyarakat yang berkeadilan.
3. Toleransi antaragama, kewajiban menjaga perdamaian, dan pengakuan hak-
hak setiap kelompok dalam masyarakat.
4. Untuk membangun hubungan baik dengan berbagai suku dan memperluas
pengaruh Islam dengan cara damai.
5. Terciptanya perdamaian antarumat beragama, terbangunnya toleransi di antara
kelompok-kelompok masyarakat.
6. Untuk memahami nilai kepemimpinan, toleransi, dan upaya membangun
masyarakat yang adil dan sejahtera.
7. Suku Aus dan Khazraj.
8. Munculnya konflik antaragama, ketidakstabilan sosial, dan pemerintahan yang
lemah.
9. Toleransi, keadilan, dan persaudaraan.
10. Membuat Piagam Madinah, mendorong dialog antaragama, dan membangun
hubungan diplomatik yang harmonis.
INSTRUMEN PENILAIAN:
No | Aspekyang Dinilai . Deskripsi Penilaian
Maksimal
) Pemahaman tentang 5 5: Menyebutkan 2 peristiwa benar dan
sejarah  perjuangan relevan.
Nabi Muhammad 4: Menyebutkan 2 peristiwa, salah satu
SAW di Madinah kurang relevan.
3: Menyebutkan 1 peristiwa benar.
2: Menyebutkan 1 peristiwa kurang
relevan.
1: Tidak menjawab.
2 | Kemampuan 5 5: Penjelasan lengkap dengan minimal 2
menjelaskan  tujuan tujuan relevan.




Skor

No | Aspek yang Dinilai ) Deskripsi Penilaian
Maksimal
Piagam Madinah 4: Menyebutkan 2 tujuan tetapi kurang
mendalam.
3: Menyebutkan 1 tujuan dengan alasan.
2: Menyebutkan 1 tujuan tanpa alasan.
1: Tidak menjawab.
3 | Pemahaman tentang 5 5: Menyebutkan 3 isi utama dengan benar.
isi Piagam Madinah 4: Menyebutkan 2 isi utama dengan benar.
3: Menyebutkan 1 isi utama dengan benar.
2: Isi kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
4 | Pemahaman tentang 5 5. Menyebutkan 2 alasan lengkap dan
pentingnya diplomasi relevan.
dalam  penyebaran 4: Menyebutkan 2 alasan kurang
Islam mendalam.
3. Menyebutkan 1 alasan dengan
penjelasan.
2: Alasan kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
5 | Kemampuan 5 5: Menyebutkan 2 dampak lengkap dan
mengidentifikasi relevan.
dampak sosial 4: Menyebutkan 2 dampak tetapi kurang
Piagam Madinah mendalam.
3: Menyebutkan 1 dampak dengan alasan.
2: Dampak kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
6 | Pemahaman tentang 5 5: Menyebutkan 3 alasan yang relevan.

pentingnya
mempelajari

perjuangan Nabi

4: Menyebutkan 2 alasan yang relevan.
3: Menyebutkan 1 alasan.

2: Alasan kurang relevan.




No | Aspek yang Dinilai Sk(-)r Deskripsi Penilaian
Maksimal
Muhammad SAW 1: Tidak menjawab.
7 | Pengetahuan tentang 5 5. Menyebutkan 2 nama suku dengan
suku yang terlibat benar.
dalam Piagam 4: Menyebutkan 2 nama tetapi salah satu
Madinah kurang tepat.
3: Menyebutkan 1 nama suku benar.
2: Nama kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
8 | Kemampuan berpikir 5 5: Analisis mencakup 2 dampak utama
kritis tentang akibat dengan alasan kuat.
tanpa Piagam 4: Analisis mencakup 1 dampak dengan
Madinah alasan kuat.
3: Menyebutkan 1 dampak kurang
mendalam.
2: Dampak kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
9 Kemampuan menilai 5 5: Menyebutkan 3 nilai yang benar.
dan meneladani nilai 4: Menyebutkan 2 nilai yang relevan.
perjuangan Nabi 3: Menyebutkan 1 nilai.
Muhammad SAW 2: Nilai kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
10 | Pemahaman tentang 5 5: Menyebutkan 2 langkah dengan alasan
upaya Nabi lengkap.
Muhammad  SAW 4: Menyebutkan 2 langkah tetapi kurang
dalam menjaga mendalam.
perdamaian 3: Menyebutkan 1 langkah dengan alasan.
antarumat beragama 2: Langkah kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
PEDOMAN PENSKORAN:

Total skor maksimal = 10 soal dengan skor 5 =10 x 5 = 50.




SKOR PEROLEHAN SISWA

NILAI AKHIR = x 100

SKOR MAKSIMAL

Tabel Kriteria Penilaian Nilai Akhir

Interval Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik (A)
80 - 89 Baik (B)
70-79 Cukup (C)
60 - 69 Kurang (D)
<60 Sangat Kurang (E)

SOAL POST-TEST SIKLUS II

Nama Sekolah : SMP Negeri I Ponrang
Kelas/Semester : VII/I
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal : 10
Nilai Nama ...............BE. .
Kelas . .............. EE—.
No. Absen ...

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1.

Sebutkan tiga peristiwa penting dalam sejarah perjuangan Nabi Muhammad
SAW selama periode Madinah!

Jelaskan strategi diplomasi Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam
di Madinah!

Apa dampak sosial dan politik dari Piagam Madinah terhadap masyarakat saat
itu?

Mengapa Perang Badar menjadi titik penting dalam perjuangan Islam?
Gambarkan salah satu peristiwa penting dalam perjuangan Nabi Muhammad
SAW di Madinah melalui narasi singkat!

Apakah strategi Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat

Madinah relevan diterapkan dalam masyarakat modern? Mengapa?




7. Bagaimana kita dapat meneladani semangat persaudaraan yang ditunjukkan
Nabi Muhammad SAW di Madinah dalam kehidupan sehari-hari?

8. Apa yang bisa dipelajari dari perjanjian Piagam Madinah untuk membangun
hubungan antaragama saat ini?

9. Mengapa penting menunjukkan rasa hormat terhadap perjuangan Nabi
Muhammad SAW?

10. Bagaimana cara Anda menerapkan semangat toleransi yang diajarkan Nabi

Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari di sekolah?



Kunci Jawaban

1.
2.

10.

Perang Badar, Perang Uhud, Piagam Madinah.

Mengadakan perjanjian damai (Piagam Madinah), membangun hubungan
dengan suku Aus dan Khazraj, menjalin dialog antaragama.

Stabilitas sosial antaragama, terciptanya toleransi, dan terbentuknya
pemerintahan yang kuat dan berkeadilan.

Perang Badar meningkatkan moral umat Islam dan membuktikan kekuatan
kaum Muslimin terhadap ancaman eksternal.

Contoh: Perang Badar, termasuk latar alasan perang, jalannya pertempuran,
dan hasil akhir yang menguntungkan umat Islam.

Strategi relevan karena mencakup toleransi dan keadilan sosial yang masih
menjadi kebutuhan utama dalam membangun masyarakat modern.
Menghormati perbedaan, menjalin hubungan baik antarindividu, dan
membantu sesama tanpa memandang latar belakang.

Pentingnya menghormati perbedaan dan pentingnya aturan bersama dalam
menjaga harmoni sosial.

Menghargai nilai perjuangan dan meneladani sifat kepemimpinan beliau untuk
kehidupan sehari-hari.

Menghormati teman yang berbeda agama, bekerja sama dengan semua orang
tanpa memandang latar belakang, dan menghindari konflik dengan cara

berdialog.

INSTRUMEN PENILAIAN:

Skor

No | Aspekyang Dinilai Deskripsi Penilaian

Maksimal

pemahaman 4: Menyebutkan 2 peristiwa.
peristiwa penting, 3: Menyebutkan 1 peristiwa.
kemampuan 2: Peristiwa kurang relevan.
menyebutkan dan 1: Tidak menjawab.

menjelaskan

peristiwa.

Pengetahuan sejarah, 5 5: Menyebutkan 3 peristiwa dengan benar.




Skor

No | Aspek yang Dinilai ) Deskripsi Penilaian
Maksimal

2 | Pemahaman tentang 5 5: Penjelasan mencakup 2 strategi dengan
strategi  diplomasi, alasan kuat.
kemampuan 4: Penjelasan mencakup 2 strategi tetapi
menjelaskan metode kurang mendalam.
penyebaran  Islam, 3: Menyebutkan 1 strategi dengan alasan.
dan relevansi konteks 2: Strategi kurang relevan.
sejarah. 1: Tidak menjawab.

3 | Analisis dampak 5 5. Menyebutkan 2 dampak utama dengan
sosial dan politik, analisis lengkap.
pemahaman tentang 4: Menyebutkan 2 dampak tetapi kurang
Piagam Madinah, mendalam.
kemampuan 3. Menyebutkan 1 dampak dengan
menghubungkan penjelasan.
teori dan praktik. 2: Dampak kurang relevan.

1: Tidak menjawab.

4 | Pemahaman  peran 5 5. Analisis mencakup 2 alasan utama
Perang Badar, dengan penjelasan lengkap.
analisis titik balik 4: Menyebutkan 2 alasan tetapi kurang
dalam sejarah Islam, mendalam.
dan kemampuan 3: Menyebutkan 1 alasan dengan
menjelaskan penjelasan.
signifikansi  perang 2: Alasan kurang relevan.
tersebut. 1: Tidak menjawab.

5 | Kreativitas dalam 5 5: Narasi lengkap mencakup latar, konflik,
bercerita, dan penyelesaian.

kemampuan memilih
peristiva  penting,
dan keterampilan

narasi yang jelas dan

4: Narasi mencakup 2 elemen utama.
3: Narasi mencakup 1 elemen utama.
2: Narasi kurang relevan.

1: Tidak menjawab.




Skor

No | Aspek yang Dinilai Deskripsi Penilaian
Maksimal

tepat.

6 | Kemampuan analisis, 5 5: Penjelasan lengkap dengan 2 alasan
keterkaitan antara relevan.
sejarah dan konteks 4: Penjelasan mencakup 1 alasan relevan.
modern, serta 3: Penjelasan kurang mendalam.
pemahaman tentang 2: Alasan kurang relevan.
prinsip-prinsip 1: Tidak menjawab.
pembangunan
masyarakat.

7 | Refleksi nilai 5 5: Menyebutkan 3 cara dengan penjelasan
persaudaraan, relevan.
kemampuan 4: Menyebutkan 2 cara.
mengaplikasikan 3: Menyebutkan 1 cara dengan penjelasan.
dalam kehidupan 2: Cara kurang relevan.
nyata, dan 1: Tidak menjawab.
pemahaman tentang
contoh teladan Nabi
Muhammad SAW.

8 | Kemampuan 5 5: Menyebutkan 2 pelajaran dengan alasan
menghubungkan kuat.
sejarah dengan isu 4: Menyebutkan 2 pelajaran tetapi kurang
kontemporer, mendalam.
pemahaman tentang 3: Menyebutkan 1 pelajaran dengan
prinsip toleransi dan alasan.
hubungan 2: Pelajaran kurang relevan.
antaragama. 1: Tidak menjawab.

9 | Pemahaman nilai 5 5: Menyebutkan 2 alasan dengan
penghormatan penjelasan kuat.

terhadap perjuangan,

4. Menyebutkan 2 alasan tetapi kurang




No | Aspek yang Dinilai Sk(-)r Deskripsi Penilaian
Maksimal
relevansi nilai sejarah mendalam.
dalam kehidupan 3: Menyebutkan 1 alasan.
sehari-hari. 2: Alasan kurang relevan.
1: Tidak menjawab.
10 | Kemampuan 5 5: Menyebutkan 2 cara yang relevan dan
mengaplikasikan dapat diterapkan di sekolah.
ajaran toleransi 4: Menyebutkan 2 cara tetapi kurang
dalam konteks mendalam.
pendidikan, 3: Menyebutkan 1 cara dengan penjelasan.
pemahaman tentang 2: Cara kurang relevan.
semangat  toleransi 1: Tidak menjawab.
dalam kehidupan
sosial.
PEDOMAN PENSKORAN:

Total skor maksimal = 10 soal dengan skor 5 =10 x 5 = 50.

SKOR PEROLEHAN SISWA

NILAI AKHIR = T x 100
Tabel Kriteria Penilaian Nilai Akhir
Interval Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik (A)
80 -89 Baik (B)
70-79 Cukup (C)
60 - 69 Kurang (D)
<60 Sangat Kurang (E)




Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia berikut:

Penilaian umum :

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

4

Palopo, 2024

Validator

Hasriadi, S.Pd., M.Pd.
NIP 19890710 201903 1 006



FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES PADA PENGGUNAAN METODE
ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN
KECAMATAN PONRANG SELATAN KABUPATEN LUWU

Validator : Hasriadi, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen IAIN Palopo
Petunjuk

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode
Role Playing pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Ponrang Selatan Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa pedoman tes dan pedoman lembar observasi. Untuk itu peneliti meminta

kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

5. Dimohon agar Bapak/ibu memberikan penilaian terhadap instrumen kebutuhan
yang telah dibuat sebagaimana terlampir

6. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan tanda
ceklis (v) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilain Bapak/Ibu.

7. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

8. Untuk saran revisi, Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disiapkan .



Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti,

mengucapkan banyak terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

b

e. Angka 1 berarti “kurang relevan’
f. Angka 2 berarti “cukup relevan”
g. Angka 3 berarti “relevan”

h. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

Catatan

Kejelasan tujuan observasi yang sesuai dengan

kompetensi dasar

2 | Relevansi indikator dengan aktivitas siswa
3 | Keselarasan butir observasi dengan tujuan
. v
pembelajaran
4 | Kejelasan dan kelengkapan deskripsi aktivitas
dalam instrumen
5 | Penggunaan bahasa yang sederhana dan
komunikatif Y
6 | Kelengkapan instrumen dalam mencakup aspek
penting aktivitas
7 | Kemudahan penggunaan instrumen dalam proses

observasi




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA KEGIATAN
PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN METODE
ROLE PLAYING KELAS VII SMP NEGERI 1
PONRANG SELATAN

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VI

Siklus/Pertemuan: .../...

Petunjuk Pengisian:

1. Observator mencatat aktivitas siswa berdasarkan skala 1-4.

2. Total skor tiap indikator dijumlahkan untuk menentukan tingkat keterlibatan
siswa.

3. Persentase dihitung menggunakan rumus berikut:

5 e . Skor Diperoleh —
Persentase Aktivitas Siswa (%) = q]‘\(;i\[rik\llnitl < 100%
No NI Indikator aktivitas yang di amati Skor | Persentase Kri_ter_ia
112/3/4/5(6(7(8]9|10|11|12 |13 Penilaian
1 Adam
Ramadhan
2 | Andi Ibrahim
3 Andi Syakira
Akir
4 | Fhina Resky
Auliya
5 Muh. Adnad
Marto
6 Muh. Al
Fharidzi Jamal
7 Muhammad
Faris Hadis
g Muhammad
Haedir
9 Muhammad
Kaka Syaputra
10 Muhammad
Nabil




Indikator aktivitas yang di amati Skor | Persentase Kriteria

No Nama Penilai
1/2|3/4|5|6|7(8/9|10/1112|13 entlalan

1 Muhammad
Rifky Fajring

12 | Nadya Putri

13 Nasrullah
Pratama

14 Nur Fayza
Hatta

15 Nurasisah
Sahara

16 | Nurfaizah

17 Rahmi .
Ramadani

18 | Rama

19 | salsa Deswita

20 | satriani

21 | Rifat

29 Sani:ft Marwa
Sukri

23 Yudis Aditia
Purnama

24 | padlan

25 | Rizal Bakri

26 | Farham

27 R_eski
Hidayatullah

Jumlah Rata-Rata

Persentase  Rata-
Rata Aktivitas

Indikator aktivitas yang diamati:

1. Siswa menyimak dengan penuh perhatian saat guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

2. Siswa mengajukan pertanyaan atau meminta Kklarifikasi terkait materi

pembelajaran.




10.

11.

12.

13.

Siswa memilih peran yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mencoba peran baru.
Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk memahami
skenario pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk menyempurnakan skenario yang akan
dimainkan.

Siswa memainkan peran dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan.
Siswa menggunakan ekspresi verbal dan non-verbal yang sesuai dengan
karakter peran yang dimainkan.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah memainkan peran.

Siswa mampu menghubungkan pengalaman bermain peran dengan konsep
atau nilai pembelajaran agama.

Siswa melakukan refleksi atas pengalaman bermain peran selama
pembelajaran berlangsung.

Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh melalui bermain
peran dengan penerapan nilai-nilai agama.

Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk menerapkan pembelajaran dalam

kehidupan nyata.

Keterangan Penilaian:

1.

Skala Penilaian (1-4):

1: Tidak aktif atau kontribusi sangat minim.

2: Berpartisipasi minimal atau hanya mengikuti arahan dasar.

3: Aktif dan memberikan kontribusi signifikan.

4: Sangat aktif, memimpin, dan menunjukkan pemahaman mendalam.
Indikator Aktivitas yang Diamati:

Setiap aktivitas diukur berdasarkan keaktifan, kolaborasi, inisiatif, refleksi,
dan penerapan nilai-nilai sesuai tahapan pembelajaran.

Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase:

A: Sangat Baik (85%—100%).

B: Baik (70%—84%).

C: Cukup (50%—-69%).



D: Kurang (<50%).
Ponrang Selatan, ............... 2024

Jika Bapak/Ibu merasa bahw: perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia berikut:

Penilaian umum :

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2024

Validator

Hasriadi, S.Pd., M.Pd.
NIP 19890710 201903 1 006






Lampiran 4 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN

METODE ROLE PLAYING KELAS VII SMP NEGERI I PONRANG SELATAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VII
Siklus/Pertemuan  : I/]

Petunjuk Pengisian:

Observator mencatat aktivitas siswa berdasarkan skala 1-4.

Total skor tiap indikator dijumlahkan untuk menentukan tingkat keterlibatan siswa.
Persentase dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor Diprcrulch

e % 100%
Skor Maksimal ‘

Persentase Aktivitas Siswa (%) =

Indikator aktivitas yang di amati Kriteria
No Nama 1 5 3 4 5 5 . y g 9 10 1 > T Skor Persentase Penilaian
1 Adam Ramadhan 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 32 62% C (Cukup)
2 Andi Ibrahim 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 35 67% C (Cukup)
3 Andi Syakira Akir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 75% B (Baik)
4 Fhina Resky Auliya 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 32 62% C (Cukup)
5 Muh. Adnad Marto 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 29 56% C (Cukup)




Indikator aktivitas yang di amati Kriteria

No Nama 1 5 3 4 5 p - p 9 10 1 > 3 Skor | Persentase Penilaian
6 | Muh. Al Fharidzi Jamal 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 35 67% C (Cukup)
7 | Muhammad Faris Hadis 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 35 67% C (Cukup)
8 Muhammad Haedir 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 32 62% C (Cukup)
9 Muhammad Kaka Syaputra 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 31 60% C (Cukup)
10 | Muhammad Nabil 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 35 67% C (Cukup)
11 | Muhammad Rifky Fajring 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 35 67% C (Cukup)
12 | Nadya Putri 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 34 65% C (Cukup)
13 | Nasrullah Pratama 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 32 62% C (Cukup)
14 | Nur Fayza Hatta 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 34 65% C (Cukup)
15 | Nurasisah Sahara 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 34 65% C (Cukup)
16 | Nurfaizah 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 33 63% C (Cukup)
17 | Rahmi Ramadani 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 33 63% C (Cukup)
18 | Rama 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 34 65% C (Cukup)
19 | Salsa Deswita 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 36 69% C (Cukup)
20 | Satriani 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 32 62% C (Cukup)
21 | Rifat 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 32 62% C (Cukup)
22 | Sania Marwa Sukri 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 34 65% C (Cukup)
23 | Yudis Aditia Purnama 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 35 67% C (Cukup)
24 | Padlan 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 34 65% C (Cukup)
25 | Rizal Bakri 2 2 ) 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 33 63% C (Cukup)
26 | Farham 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 35 67% C (Cukup)
27 | Reski Hidayatullah 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 35 67% C (Cukup)
Jumlah Rata-Rata 67 67 73 67 69 68 75 70 70 70 74 68 72 910 1750% C (Cukup)
Persentase Rata-Rata Aktivitas | 62% | 62% | 68% | 62% | 64% | 63% | 69% | 65% | 65% | 65% | 69% | 63% | 67% | 843% 65% C (Cukup)
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Indikator aktivitas yang diamati:

Siswa menyimak dengan penuh perhatian saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi terkait materi pembelajaran.

Siswa memilih peran yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mencoba peran baru.

Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk memahami skenario pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk menyempurnakan skenario yang akan dimainkan.

Siswa memainkan peran dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan.

Siswa menggunakan ekspresi verbal dan non-verbal yang sesuai dengan karakter peran yang dimainkan.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah memainkan peran.

. Siswa mampu menghubungkan pengalaman bermain peran dengan konsep atau nilai pembelajaran agama.
. Siswa melakukan refleksi atas pengalaman bermain peran selama pembelajaran berlangsung.
. Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan nilai-nilai agama.

. Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.



Keterangan Penilaian:
Skala Penilaian (1-4):
1: Tidak aktif atau kontribusi sangat minim.
2: Berpartisipasi minimal atau hanya mengikuti arahan dasar.
3: Aktif dan memberikan kontribusi signifikan.
4: Sangat aktif, memimpin, dan menunjukkan pemahaman mendalam.
Indikator Aktivitas yang Diamati:
Setiap aktivitas diukur berdasarkan keaktifan, kolaborasi, inisiatif, refleksi, dan penerapan nilai-nilai sesuai tahapan
pembelajaran.
Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase:
A: Sangat Baik (85%—100%).
B: Baik (70%—84%).
C: Cukup (50%—69%).
D: Kurang (<50%).
2024



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN
METODE ROLE PLAYING KELAS VII SMP NEGERI I PONRANG SELATAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VII
Siklus/Pertemuan  : VII

Petunjuk Pengisian:

Observator mencatat aktivitas siswa berdasarkan skala 1-4.

Total skor tiap indikator dijumlahkan untuk menentukan tingkat keterlibatan siswa.
Persentase dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor Diprt.'mlo_*h

% 100%
Skor Maksimal ‘

Persentase Aktivitas Siswa (%) =

Indikator aktivitas yang di amati Kriteria
No Nama 1 5 3 4 5 6 - 3 9 10 T > T Skor | Persentase Penilaian
1 Adam Ramadhan 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 45 87% A (Sangat Baik)
2 Andi Ibrahim 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 43 83% B (Baik)
3 Andi Syakira Akir 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 44 85% A (Sangat Baik)
4 Fhina Resky Auliya 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 47 90% A (Sangat Baik)
5 Muh. Adnad Marto 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 47 90% A (Sangat Baik)
6 Mubh. Al Fharidzi Jamal 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 47 90% A (Sangat Baik)
7 Muhammad Faris Hadis 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 47 90% A (Sangat Baik)
8 Muhammad Haedir 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 46 88% A (Sangat Baik)




Indikator aktivitas yang di amati Kriteria

No Nama 1 5 3 4 5 6 7 3 9 10 1 > T Skor | Persentase Penilaian
9 Muhammad Kaka Syaputra 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 46 88% A (Sangat Baik)
10 | Muhammad Nabil 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 46 88% A (Sangat Baik)
11 | Muhammad Rifky Fajring 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 45 87% A (Sangat Baik)
12 | Nadya Putri 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 48 92% A (Sangat Baik)
13 | Nasrullah Pratama 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 47 90% A (Sangat Baik)
14 | Nur Fayza Hatta 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 46 88% A (Sangat Baik)
15 | Nurasisah Sahara 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 46 88% A (Sangat Baik)
16 | Nurfaizah 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 44 85% A (Sangat Baik)
17 | Rahmi Ramadani 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 47 90% A (Sangat Baik)
18 | Rama 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 47 90% A (Sangat Baik)
19 | Salsa Deswita 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 44 85% A (Sangat Baik)
20 | Satriani 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 45 87% A (Sangat Baik)
21 | Rifat 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 45 87% A (Sangat Baik)
22 | Sania Marwa Sukri 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 47 90% A (Sangat Baik)
23 | Yudis Aditia Purnama 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 45 87% A (Sangat Baik)
24 | Padlan 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 46 88% A (Sangat Baik)
25 | Rizal Bakri 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 46 88% A (Sangat Baik)
26 | Farham 4 3 4 4 8 4 4 3 3 3 4 4 4 47 90% A (Sangat Baik)
27 | Reski Hidayatullah 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 46 88% A (Sangat Baik)
Jumlah Rata-Rata 96 95 95 | 100 | 94 95 97 91 98 95 93 92 98 1239 2383% A (Sangat Baik)
Persentase Rata-Rata Aktivitas | 89% | 88% | 88% | 93% | 87% | 88% | 90% | 84% | 91% | 88% | 86% | 85% | 91% | 1147% 88% A (Sangat Baik)
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Indikator aktivitas yang diamati:

Siswa menyimak dengan penuh perhatian saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi terkait materi pembelajaran.

Siswa memilih peran yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mencoba peran baru.

Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk memahami skenario pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk menyempurnakan skenario yang akan dimainkan.

Siswa memainkan peran dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan.

Siswa menggunakan ekspresi verbal dan non-verbal yang sesuai dengan karakter peran yang dimainkan.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah memainkan peran.

. Siswa mampu menghubungkan pengalaman bermain peran dengan konsep atau nilai pembelajaran agama.
. Siswa melakukan refleksi atas pengalaman bermain peran selama pembelajaran berlangsung.
. Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan nilai-nilai agama.

. Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.



Keterangan Penilaian:
Skala Penilaian (1-4):
1: Tidak aktif atau kontribusi sangat minim.
2: Berpartisipasi minimal atau hanya mengikuti arahan dasar.
3: Aktif dan memberikan kontribusi signifikan.
4: Sangat aktif, memimpin, dan menunjukkan pemahaman mendalam.
Indikator Aktivitas yang Diamati:
Setiap aktivitas diukur berdasarkan keaktifan, kolaborasi, inisiatif, refleksi, dan penerapan nilai-nilai sesuai tahapan
pembelajaran.
Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase:
A: Sangat Baik (85%—100%).
B: Baik (70%—84%).
C: Cukup (50%—69%).
D: Kurang (<50%).
2024



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN

METODE ROLE PLAYING KELAS VII SMP NEGERI I PONRANG SELATAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VI
Siklus/Pertemuan  : II/I

Petunjuk Pengisian:

Observator mencatat aktivitas siswa berdasarkan skala 1-4.

Total skor tiap indikator dijumlahkan untuk menentukan tingkat keterlibatan siswa.
Persentase dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor Diperoleh

e e % 100%
Skor Maksimal ‘

Persentase Aktivitas Siswa (%) =

Indikator aktivitas yang di amati Kriteria
No Nama 1 5 3 4 5 p 7 3 9 10 1 T 3 Skor | Persentase Penilaian
1 | Adam Ramadhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 75% B (Baik)
2 | Andi Ibrahim 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 75% B (Baik)
3 | Andi Syakira Akir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% A (Sangat Baik)
4 | Fhina Resky Auliya 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 45 87% A (Sangat Baik)
5 | Muh. Adnad Marto 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 46 88% A (Sangat Baik)
6 | Muh. Al Fharidzi Jamal 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 48 92% A (Sangat Baik)
7 | Muhammad Faris Hadis 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 96% A (Sangat Baik)




Indikator aktivitas yang di amati Kriteria
No Nama 1 5 3 4 5 6 7 Y g 9 10 T 7 3 Skor | Persentase Penilaian
8 | Muhammad Haedir 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 49 94% A (Sangat Baik)
9 | Muhammad Kaka Syaputra 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 48 92% A (Sangat Baik)
10 | Muhammad Nabil 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48 92% A (Sangat Baik)
11 | Muhammad Rifky Fajring 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 46 88% A (Sangat Baik)
12 | Nadya Putri 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 50 96% A (Sangat Baik)
13 | Nasrullah Pratama 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 44 85% A (Sangat Baik)
14 | Nur Fayza Hatta 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
15 | Nurasisah Sahara 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
16 | Nurfaizah 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 45 87% B (Baik)
17 | Rahmi Ramadani 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 45 87% A (Sangat Baik)
18 | Rama 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 47 90% A (Sangat Baik)
19 | Salsa Deswita 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 49 94% A (Sangat Baik)
20 | Satriani 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 47 90% A (Sangat Baik)
21 | Rifat 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 46 88% A (Sangat Baik)
22 | Sania Marwa Sukri 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 46 88% A (Sangat Baik)
23 | Yudis Aditia Purnama 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 46 88% A (Sangat Baik)
24 | Padlan 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 48 92% A (Sangat Baik)
25 | Rizal Bakri 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 44 85% A (Sangat Baik)
26 | Farham 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 47 90% A (Sangat Baik)
27 | Reski Hidayatullah 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 46 88% A (Sangat Baik)
Jumlah Rata-Rata 95 97 98 96 96 100 98 95 96 98 96 96 95 1256 2415%
Persentase Rata-Rata 88% | 90% | 91% | 89% | 89% | 93% | 91% | 88% | 89% | 91% | 89% | 89% | 88% | 1163% | 89% | A (Sangat Baik)

AKktivitas
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Indikator aktivitas yang diamati:

Siswa menyimak dengan penuh perhatian saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi terkait materi pembelajaran.

Siswa memilih peran yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mencoba peran baru.

Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk memahami skenario pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk menyempurnakan skenario yang akan dimainkan.

Siswa memainkan peran dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan.

Siswa menggunakan ekspresi verbal dan non-verbal yang sesuai dengan karakter peran yang dimainkan.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah memainkan peran.

. Siswa mampu menghubungkan pengalaman bermain peran dengan konsep atau nilai pembelajaran agama.
. Siswa melakukan refleksi atas pengalaman bermain peran selama pembelajaran berlangsung.
. Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan nilai-nilai agama.

. Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.



Keterangan Penilaian:
Skala Penilaian (1-4):
1: Tidak aktif atau kontribusi sangat minim.
2: Berpartisipasi minimal atau hanya mengikuti arahan dasar.
3: Aktif dan memberikan kontribusi signifikan.
4: Sangat aktif, memimpin, dan menunjukkan pemahaman mendalam.
Indikator Aktivitas yang Diamati:
Setiap aktivitas diukur berdasarkan keaktifan, kolaborasi, inisiatif, refleksi, dan penerapan nilai-nilai sesuai tahapan
pembelajaran.
Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase:
A: Sangat Baik (85%—100%).
B: Baik (70%—84%).
C: Cukup (50%—69%).
D: Kurang (<50%).
2024



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN

METODE ROLE PLAYING KELAS VII SMP NEGERI I PONRANG SELATAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VI
Siklus/Pertemuan  : II/II

Petunjuk Pengisian:
1. Observator mencatat aktivitas siswa berdasarkan skala 1-4.
2. Total skor tiap indikator dijumlahkan untuk menentukan tingkat keterlibatan siswa.
3. Persentase dihitung menggunakan rumus berikut:
. .. Skor Diperoleh .
*ersentase Aktivitas Siswa (%) = ——————— X %
Persentase Aktivitas Siswa (%) Skor Maksimal 100
Indikator aktivitas yang di amati Kriteria
No Nama 1 5 3 4 5 6 p 3 9 10 T 12 3 Skor | Persentase Penilaian
1 | Adam Ramadhan 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 48 92% A (Sangat Baik)
2 | Andi Ibrahim 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 50 96% A (Sangat Baik)
3 | Andi Syakira Akir 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 96% A (Sangat Baik)
4 | Fhina Resky Auliya 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
5 | Muh. Adnad Marto 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
6 | Muh. Al Fharidzi Jamal 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 49 94% A (Sangat Baik)
7 | Muhammad Faris Hadis 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 49 94% A (Sangat Baik)




Indikator aktivitas yang di amati Kriteria

No Nama 1 5 3 4 5 p - Y g8 9 10 1 2 T Skor | Persentase Penilaian
8 | Muhammad Haedir 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
9 g;‘f;i‘;;nad Kaka 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 48 92% A (Sangat Baik)
10 | Muhammad Nabil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 50 96% A (Sangat Baik)
11 | Muhammad Rifky Fajring 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 49 94% A (Sangat Baik)
12 | Nadya Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 50 96% A (Sangat Baik)
13 | Nasrullah Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 98% A (Sangat Baik)
14 | Nur Fayza Hatta 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 47 90% A (Sangat Baik)
15 | Nurasisah Sahara 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 49 94% A (Sangat Baik)
16 | Nurfaizah 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 48 92% A (Sangat Baik)
17 | Rahmi Ramadani 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 47 90% A (Sangat Baik)
18 | Rama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 98% A (Sangat Baik)
19 | Salsa Deswita 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 49 94% A (Sangat Baik)
20 | Satriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% A (Sangat Baik)
21 | Rifat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% A (Sangat Baik)
22 | Sania Marwa Sukri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 100% A (Sangat Baik)
23 | Yudis Aditia Purnama 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 96% A (Sangat Baik)
24 | Padlan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 49 94% A (Sangat Baik)
25 | Rizal Bakri 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 96% A (Sangat Baik)
26 | Farham 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 96% A (Sangat Baik)
27 | Reski Hidayatullah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 50 96% A (Sangat Baik)

Jumlah Rata-Rata 106 | 108 98 | 104 | 100 | 105 | 107 | 107 | 107 | 100 | 98 97 97 1334 2565%

Persentase Rata-Rata 98% | 100% | 91% | 96% | 93% | 97% | 99% | 99% | 99% | 93% | 91% | 90% | 90% | 1235% | 95% | A (Sangat Baik)

AKktivitas
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Indikator aktivitas yang diamati:

Siswa menyimak dengan penuh perhatian saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi terkait materi pembelajaran.

Siswa memilih peran yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Siswa menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mencoba peran baru.

Siswa aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk memahami skenario pembelajaran.

Siswa mengusulkan ide kreatif untuk menyempurnakan skenario yang akan dimainkan.

Siswa memainkan peran dengan percaya diri sesuai skenario yang disiapkan.

Siswa menggunakan ekspresi verbal dan non-verbal yang sesuai dengan karakter peran yang dimainkan.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi setelah memainkan peran.

. Siswa mampu menghubungkan pengalaman bermain peran dengan konsep atau nilai pembelajaran agama.
. Siswa melakukan refleksi atas pengalaman bermain peran selama pembelajaran berlangsung.
. Siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh melalui bermain peran dengan penerapan nilai-nilai agama.

. Siswa mengusulkan cara-cara kreatif untuk menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.



Keterangan Penilaian:
Skala Penilaian (1-4):
1: Tidak aktif atau kontribusi sangat minim.
2: Berpartisipasi minimal atau hanya mengikuti arahan dasar.
3: Aktif dan memberikan kontribusi signifikan.
4: Sangat aktif, memimpin, dan menunjukkan pemahaman mendalam.
Indikator Aktivitas yang Diamati:
Setiap aktivitas diukur berdasarkan keaktifan, kolaborasi, inisiatif, refleksi, dan penerapan nilai-nilai sesuai tahapan
pembelajaran.
Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase:
A: Sangat Baik (85%—100%).
B: Baik (70%—84%).
C: Cukup (50%—69%).
D: Kurang (<50%).
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Lampiran 5 Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII

SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN

: SMP Negeri 1 Ponrang Selatan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

Materi : Sebab-Sebab Rasulullah Hijrah dan Berita Gembira dari Kota Yarib
Siklus : 1 (Satu)
KKM 176
. Nilai ) Keterangan | Nilai Kategori Keterangan
No Nama Siswa Pretest Kategori T TT | Posttest T T
1 | Adam Ramadhan 48 E (Sangat v 80 B (Baik) N
Kurang)
2 | Andi Ibrahim 52 E (Sangat v 88 | A(SangatBaik) |
Kurang)
3 | Andi Syakira Akir 56 E (Sanglg N 80 B (Baik) N
Kurang)
. . E (Sangat
4 | Fhina Resky Auliya 60 D (Kurang) \ 52 Kl \
5 | Muh. Adnad Marto 56 E (Sangat N | 48 E (Sangat \
Kurang) Kurang)
Mubh. Al Fharidzi E (Sangat
6 Jamal 60 D (Kurang) v 52 Kurang) \
7 Muhammad Faris 56 E (Sangat \ 72 D (Kurang) \




No Nama Siswa Nilai etz Keterangan | Nilai Kategori Keterangan
Pretest T TT | Posttest T TT
Hadis Kurang)
8 | Muhammad Haedir 60 D (Kurang) \ 56 Fi((Sangat \
urang)
9 Muhammad Kaka 48 E (Sangat \ 56 E (Sangat N
Syaputra Kurang) Kurang)
10 | Muhammad Nabil 52 E (Sangat Vv | 88 | A(SangatBaik) |
Kurang)
11 | Muhamrgg 48 E (Sangat N 68 D (Kurang) N
Fajring Kurang)
. E (Sangat E (Sangat
12 | Nadya Putri 56 Kurang) \ 44 Kurang) \
13 | Nasrullah Pratama 60 D (Kurang) N 68 D (Kurang) N
E (Sangat .
14 | Nur Fayza Hatta 56 o) \ 88 A (Sangat Baik) \
15 | Nurasisah Sahara 44 E (Sangat V 76 C (Cukup) \
Kurang)
16 | Nurfaizah 60 D (Kurang) N 52 E (Sangat N
Kurang)
17 | Rahmi Ramadani 60 D (Kurang) N 88 | A(SangatBaik) |
E (Sangat
18 | Rama 56 Kurang) \ 60 D (Kurang) \
19 | Salsa Deswita 60 D (Kurang) \ 56 E (Sangat \
Kurang)
20 | Satriani 56 PSas v 92 | A(SangatBaik) |
Kurang)
21 | Rifat 56 E (Sangat v 56 E (Sangat v
Kurang) Kurang)




No Nama Siswa Nilai etz Keterangan | Nilai Kategori Keterangan
Pretest T TT | Posttest T TT
22 | Sania Marwa Sukri 56 E (Sangat v 68 D (Kurang) \
Kurang)
23 | Yudis Aditia Purnama 56 E (Sangat \ 64 D (Kurang) \
Kurang)
24 | Padlan 60 D (Kurang) N 56 E (Sangat N
Kurang)
25 | Rizal Bakri 60 D (Kurang) N 88 | A(SangatBaik) |
26 | Farham 56 E (Sangat N 56 E (Sangat v
Kurang) Kurang)
— E (Sangat
27 | Reski Hidayatullah 52 Kurang) v 76 C (Cukup) v
Jumlah 1500 1828
Nilai Rata-Rata 56 68
Nilai Tertinggi 75 92
Nilai Terendah 30 44
Siswa yang Tuntas 0 10
Siswa yang Tidak Tuntas 27 17
Persentase Tuntas 0% 37%
Persentase Tidak Tuntas 100% 63%




DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ponrang Selatan
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Materi : Perjalanan Hijrah Rasulullah saw dan Dakwah Nabi Muhammad saw. di Madinah
Siklus : II (Dua)
KKM 176
. Nilai . Keterangan | Nilai Kategori Keterangan
No Nama Siswa Pretest Kategori T TT | Posttest T T
1 Adam Ramadhan 68 D (Kurang) N 80 B (Baik) \
2 | Andi Ibrahim 72 C (Cukup) \ 94 | A(SangatBaik) |
3 | Andi Syakira Akir 46 E (Sangat V| s B (Baik) N
Kurang)
4 | Fhina Resky Auliya 78 C (Cukup) N 94 A (Sangat Baik) N
5 Muh. Adnad Marto 60 D (Kurang) N 82 B (Baik) N
6 ?;[I‘;};IAI Rz 76 C (Cukup) N 94 | A(SangatBaik) |
Muhammad Faris E (Sangat .
7| Hadis 46 Kurang) \ 82 B (Baik) \
8 | Muhammad Haedir 80 B (Baik) N 94 A (Sangat Baik) N
9 Muhammad Kaka 57 E (Sangat N 22 B (Baik) N
Syaputra Kurang)
10 | Muhammad Nabil 66 D (Kurang) N 90 A (Sangat Baik) N




No Nama Siswa Pl;l;;; t etz K;terani?rn PONsltltg:St Kategori K;teran]%;n
B %’;‘;ﬁfgnmad Rifly 66 D (Kurang) v 90 | A(SangatBaik) |
12 | Nadya Putri 74 C (Cukup) N 88 B (Baik) N
13 | Nasrullah Pratama 80 B (Baik) N 100 A (Sangat Baik) N
14 | Nur Fayza Hatta 56 Fk(usrzrrllig)lt v 92 A (Sangat Baik) \
15 | Nurasisah Sahara 76 C (Cukup) N 90 | A(SangatBaik) |
16 | Nurfaizah 72 C (Cukup) \ 86 B (Baik) \
17 | Rahmi Ramadani 68 D (Kurang) N 92 | A(SangatBaik) |
18 | Rama 76 C (Cukup) N 98 | A(SangatBaik) |
19 | Salsa Deswita 68 D (Kurang) N 88 B (Baik) \
20 | Satriani 72 C (Cukup) \ 92 | A(SangatBaik) |
21 | Rifat 72 C (Cukup) N 88 B (Baik) N
22 | Sania Marwa Sukri 72 C (Cukup) N 96 A (Sangat Baik) |
23 | Yudis Aditia Purnama 68 D (Kurang) \ 90 A (Sangat Baik) |
24 | Padlan 76 C (Cukup) N 90 A (Sangat Baik) N
25 | Rizal Bakri 72 C (Cukup) N 88 B (Baik) N
26 | Farham 68 D (Kurang) \ 92 A (Sangat Baik) |
27 | Reski Hidayatullah 76 C (Cukup) N 88 B (Baik) N
Jumlah 1856 2422

Nilai Rata-Rata 69 90

Nilai Tertinggi 80 100

Nilai Terendah 46 82




. Nilai . Keterangan | Nilai Kategori Keterangan
No Nama Siswa Pretest Kategori T 'f"T Posttest g T ”lg"T
Siswa yang Tuntas 8 27
Siswa yang Tidak Tuntas 19 0
Persentase Tuntas 30% 100%
Persentase Tidak Tuntas 70% 0%




Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian dari Kesbangpol

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
a DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

At - A Opns Deseryg Fima No. 1. Bokopa Telon - (471) 3314115

Kepada

Nomor @ &1 1/PENELITIAN/10. 14DPMPTSP/XIII2022 Yih. Ka. SMP Negor ! Ponrang Solatan
Lamp . di -

Sitat Biasa

Tompat

Perihal - (zin Penelitian

Berdasarkan  Sural  Dekan  Instituit  Agama  Islam Negeri (IAIN) Palopo
2546110, 19/F TIKMM,01/12/2022 tanggal 08 Desember 2022 tentang permohonan |zin Panalitian,
Dengan ini disampaikan kepada saudara (1) bahwa yang tersebut di bawah in|

Nama Dahka
Tempat/Tgl Lahir Tallang / 01 Februan 1997
Nim 18 0201 0105
Jurusan Pendidikan Agama |slam
Alamat Tallang

Desa Tallang

Kecamatan Suli Barat

Bermaksud akan mengadakan penelitan o daerah/instans: Saudara (1) dalam rangka penyusunan
“Sknpsi” dengan judul -

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN MENGGUNAKAN METODE ROLE PLAYING PADA SISWA KELAS VIl DI SMP NEGERI
1 PONRANG SELATAN KECAMATAN PONRANG SELATAN KABUPATEN LUWU

Yang akan dilaksanakan di SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN., pada tanggal 13 Desember
2022 s/d 13 Maret 2023

Sehubungan hal tersebut & atas pada prnmsipnya kami dapat menyetujul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan sbb

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegistan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupat: Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Peneltan bdak menyimpang dan izin yang dibenkan,

3. Mentaal semua peraturan perundang-undangan yang bertaku.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasi penchtian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab, Luwu.

5. Sural lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berfaku apatxla ternyata pemegang surat @in tidak
mentaatl ketentuan-ketentuan tersebut di alas

'2022"!‘5000.24

Tambusan

1. Bupsti Luwy (sebage Laporan ) o Belooa

2. Kapaka Kesbangpol can Linmes Kab. Luwu o Beloos,
3. Dekan instiut Agama istam Neger! (IAIN) Paiopo.

4, Mahasiswa (1) Dabia,

& Arvp
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 1 Ponrang Selatan

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN

¢ SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN
Aw..lhlkm To balo Kec. Ponrang Selotan Kab_Lwwy Ematl: smpnl _Mcl@vlmo.m

§UR4_&_T KETERANGAN PENELITIAN

NO. 06 /DISDIK/SMPN LO3VKER/ 172025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMPN | PONRANG SELATAN:

Nama Drs ABDUL JAMAL

Nip 19651231 1998031037

Pangkat : Pembina Tk.V IVD

Unu Kern . SMPN | Ponrang Selatan

Jabatan Kepala Sekolah
Mcncrangknn Bahwa

Nama Dahlia

Jenis Kelamin Perempuan

Alamal - Desa Tallang Kecamatan Suli Barat

Pekenaan - Mahasiswa

NIM : 1802010108

Telah melakukan Peneliban di SMP Negen 1 Ponrang Sclatan dalam rangka penyusunan Karya Tulis
lImiah (Skripsi) dengan Judul “ Upaya Meningkatkan Hasil Belojar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dengan Menggunakan Metode Role Playing Pada Siswa Kelas Vil di SMP Negeri 1
Ponrang Selatan Kecamatan Ponrang Sclatan Kabupaten Luwu

Demikian sural keterangan ini di buat dan diberikan kepada vang bersangkutan untuk digunakan
sebagai mana mestianya

_{o’balo, 21 Jamuar: 2025
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DENGAN METODE ROLE PLAYING PADA SISWA
KELAS VIl SMP NEGERI 1 PONRANG SELATAN KABUPATEN

LUWuU

s N7 UG - MR -

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MATCM ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTID)

5%
* |ib.unnes.ac.id

Internet Source

Exclude quotes Off Exchude matches o
Exclude biblography On

Dipindal dengan

@& CamScanner

174



RIWAYAT HIDUP

Dahlia, lahir di Tallang, pada tanggal 08 Juni 1999. Penulis
merupakan anak ke-6 dari pasangan Ridwan, dan Hasia.
Pendidikan dasar dimulai di SDN 11 Buntu Barana dan

diselesaikan pada tahun 2012. Selanjutnya, penulis

melanjutkan pendidikan di tingkat menengah pertama di
SMPN 1 SULI, dan kemudian menempuh pendidikan menengah atas di SMAN 3
Luwu hingga lulus pada tahun 2018.

Pada tahun 2018, penulis diterima sebagai mahasiswa di IAIN Palopo
pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan. Selama menjalani studi, penulis aktif dalam berbagai kegiatan
akademik maupun non-akademik yang mendukung pengembangan diri. Di
penghujung masa studinya, penulis menyusun skripsi dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Balajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan
Menggunakan Metode Role Playing Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri I
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu” sebagai syarat untuk menyelesaikan
pendidikan sarjana.

Penulis meyakini bahwa pendidikan adalah salah satu jalan untuk
berkontribusi bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa. Oleh karena itu, ilmu dan
pengalaman yang diperoleh selama masa studi diharapkan dapat memberikan
manfaat yang luas, tidak hanya untuk kehidupan duniawi tetapi juga sebagai bekal

untuk kehidupan di akhira
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